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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi Total Quality
Management (TQM) ditinjau dari 8 prinsip sistem manajemen mutu berstandar
ISO 9001:2008 : (1) Fokus pada pelanggan, (2) Kepemimpinan, (3) Keterlibatan
personel, (4) Pendekatan proses, (5) Pendekatan sistem pengelolaan, (6)
Peningkatan berkesinambungan, (7) Keputusan yang efektif, (8) Hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja pada SMK Negeri yang berstandar 1SO
9001:2008 di kota Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan survei dengan bentuk data kuantitatif.
Subjek penelitian adalah SMK Negeri di kota Yogyakarta yang berstandar 1SO
9001:2008 dengan jumlah responden 1000 siswa dan 443 guru dan teknik
sampling yaitu teknik propotional random sampling. Objek penelitian adalah
Implementasi TQM yang meliputi dari 8 prinsip SMM berstandar ISO 9001:2008.
Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Validitas
kontsruk instrumen penelitian dengan expert judgement dan validitas
instrumen angket dilakukan dengan analisis butir teknik korelasi Pearson
Product Moment Cerrelation. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data statistik deskriptif.

Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Total Quality
Management (TQM) ditinjau dari 8 prinsip sistem manajemen mutu berstandar
ISO 9001:2008: (1) Fokus pada pelanggan dikategorikan baik, (2) Kepemimpinan
dikategorikan sangat baik, (3) Keterlibatan personel dikategorikan baik, (4)
Pendekatan proses dikategorikan baik, (5) Pendekatan sistem pengelolaan
dikategorikan sangat baik, (6) Peningkatan berkesinambungan dikategorikan baik,
(7) Keputusan yang efektif dikategorikan sangat baik, (8) Hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja dikategorikan baik

Kata Kunci: Implementasi TQM, ISO 9001:2008, SMKN kota Yogyakarta
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IMPLEMENTATION OF TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM)
VOCATIONAL HIGH SCHOOL STANDARDS OF
1SO 9001: 2008 IN YOGYAKARTA

By:
Bayu Setyo Wibowo
NIM.14501247004

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the implementation of Total
Quality Management (TQM) in terms of the 8 principles of quality management
system standard 1SO 9001: 2008: (1) Focus on customers, (2) leadership, (3)
Involvement of personnel, (4) The process approach, (5) management systems
approach, (6) Increased sustainable, (7) the decision is effective, (8) a mutually
beneficial relationship with partners at SMK-standard I1SO 9001: 2008 in the city
of Yogyakarta.

This research is a descriptive research method. The approach used in this
study is a survey approach to the form of quantitative data. The subjects are taken
places in certain vocational high school (SMK) at Yogyakarta city that standards
of I1ISO 9001: 2008 with the number of respondents of 1000 students and 443
teachers and sampling techniques is proportional random sampling technique.
The object of research is the implementation of TQM covering of 8 principles of
QMS standards 1SO 9001: 2008. The research collecting data are using
questionnaires, interviews, and documentation. Construct validity of research are
using both instruments with expert judgment and validity of questionnaires
conducted with item analysis techniques Correlation Pearson Product Moment.
Test reliability using Cronbach Alpha formula. Data analysis techniques used in
this research is descriptive analysis of statistical data.

The results can be concluded that the implementation of Total Quality
Management (TQM) in terms of the 8 principles of quality management system
standard 1SO 9001: 2008: (1) Focus on customers categorized as good, (2)
leadership categorized as very good, (3) Involvement of personnel categorized as
good, (4) the process approach categorized as good, (5) the management system
approach categorized as very good, (6) Increased sustainable categorized as
good, (7) The effective decision categorized as very good, (8) a mutually
beneficial relationship with partners are categorized good

Keywords: Implementation of TQM, ISO 9001: 2008, SMK Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan didasarkan atas ketentuan
yang ada pada Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 11 ayat (1) dan (3) yang berbunyi
sebagai berikut: “Jenis pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar
biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan
pendidikan professional”. Sekolah menengah kejuruan berdasarkan tingkatan
pendidikan setara dengan sekolah menengah atas. Akan tetapi, keduanya
mempunyai tujuan yang berbeda. Sekolah menengah kejuruan melakukan proses
belajar mengajar baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun
di industri diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sekolah
menengah kejuruan mengutamakan pada penyiapan siswa untuk berlomba

memasuki lapangan kerja.



SMK di Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan.
Data pokok Sekolah Menengah Kejuruan dalam (datapokok.ditpsmk.net)
menunjukan bahwa SMK yang aktif di Indonesia adalah sebanyak 11727 SMK
yang terdiri dari 3034 buah SMK negeri dan 8693 SMK swasta per-tanggal 29
Januari 2013. Sebuah peningkatan yang luar biasa bagi sebuah institusi
pendidikan jika dilihat dari rentang tiap tahun. Perkembangan tersebut
memunculkan sebuah pertanyaan, “Apakah jumlah sekolah yang sedemikian
besar itu sudah cukup berkualitas untuk menghasilkan SDM yang berkualitas?”.

Sekolah berkualitas akan mencetak lulusan yang berkualitas pula. Sekolah
berkualitas akan terus memperbaiki pelayanan pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan kebutuhan. Perbaikan pelayanan dilakukan dengan memperbaiki aspek—
aspek yang menunjang sebuah sekolah. Stake holder pendidikan seperti orang tua,
masyarakat, pemerintah, serta dunia industri memiliki persepsi yang berbeda
tentang mutu atau kualitas. Perbedaan persepsi ini berimplikasi dan berdapak bagi
sekolah atau institusi pendidikan akan perlunya menetapkan standar mutu sebagai
acuan dalam mencapai mutu pendidikan. Institusi pendidikan membutuhkan
sebuah manajemen yang baik sehingga dapat mengarahkan lembaga ke
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan sesuai dengan undang—undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Adanya dasar undang-undang yang kuat
diharapkan dapat memotivasi setiap lapisan institusi untuk membuat institusi
sekolah dapat melakukan peningkat mutu dengan menerapkan sistem manajemen

mutu berstandar 1SO 9001:2008 (Hendri Kus Efendi, 2014: 2).



Dewasa ini perkembangan pemikiran manajemen sekolah mengarah pada
sistem manajemen yang disebut Total Quality Management atau Manajemen
Mutu Terpadu. Penerapan Total Quality Management bertujuan untuk merubah
institusi (sekolah) yang mengoperasikannya menjadi sebuah tim yang ikhlas,
tanpa konflik dan kompetensi internal (guru,staf sekolah), untuk meraih sebuah
tujuan tunggal, yaitu memuaskan pelanggan dalam hal ini siswa,orang tua siswa
dan pemerintah setempat (Sallis, 2006: 69).

Sistem manajemen mutu yang selanjutnya disebut SMM berstandar 1SO
9001:2008 merupakan suatu sistem manajemen mutu untuk memaksimalkan daya
saing sebuah lembaga yang berfokus pada perbaikan proses untuk kepuasan
pelanggan (BSN, 2008: 5). Proses pencapaian sistem manajemen mutu
dikendalikan dengan baik, sehingga dapat dipastikan bahwa mutu yang
ditawarkan kepada pelanggan telah benar-benar dilakukan dan dibuktikan

Berdasarkan Gari-Garis Besar Program Pembinaan SMK Tahun 2012
DIRJENDIKMEN (2012:19-21) menyatakan untuk keperluan pengukuran
ketercapaian tujuan strategis pembangunan pendidikan menengah kejuruan
diperlukan sejumlah sasaran strategis yaitu sebanyak 70% SMK bersertifikat
ISO 9001:2008 pada tahun 2014. Untuk mendukung program pemerintah
tersebut maka penerapan sistem manajemen mutu berstandar 1ISO 9001:2008
dapat lebih sukses dicapai, apabila visi sekolah menjadi tanggung jawab secara
keseluruhan bukan tanggung jawab perorangan terutama pimpinan (Hendri kus

Efendi, 2014: 2).



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di salah satu kota
yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 26 September
2015, faktanya hanya ada 7 SMK di kota tersebut yang telah menerima sertifikat
berstandar 1ISO 9001:2008. Hal ini mengindikasikan bahwa, masih sedikit Sekolah
Menengah Kejuruan yang memiliki sistem pengelolaan manajemen dan
administrasi pendidikan yang bermutu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Uta aswarati selaku siswa kelas XII
Jurusan Akutansi SMK Negeri 1 Yogyakarta pada tanggal 15 Maret 2016,
diperoleh informasi bahwa penerapan Total Quality Management sistem
manajeman mutu prinsip fokus pada pelanggan di SMKN 1 Yogyakarta telah baik
dari segi pembelajaraan dikelas, sarana dan prasarana yang telah memadai namun
dari segi pelayanan personel sekolah khususnya Tata Usaha tersebut yang
membuat siswa merasa dirugikan karena pelayanan di TU cukup lama apabila
ingin meminta cap, stempel dan tanda tanggan/ administrasi sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagus Andrian selaku siswa kelas
XI1 Jurusan Animasi SMK Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 13 Maret 2016,
diperoleh informasi bahwa penerapan Total Quality Management sistem
manajeman mutu prinsip keterlibatan personel cukup baik namun pada partisipasi
personel dalam transformasi mutu sekolah seperti menjalankan program sesuai
dengan Visi Misi Sekolah masih terdapat kekurang karena Visi Misi sekolah
jarang ataupun kurang dipublikasi sehingga siswa banyak yang tidak mengerti
dengan Visi Misi sekolah. Bagus pun mengutarakan bahwa tanggung jawab guru

dalam pembelajaran masih kurang disekolah ini dikarenakan ada Guru yang tidak



hadir disekolah tanpa pemberitahuan sedangkan siswa berinisiatif untuk mencari
guru tersebut dikantor, ini akan membuat siswa kebinggungan dan konsentrasi
disekolah terganggu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati selaku ketua QMS
SMK Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 6 Maret 2016, diperoleh informasi bahwa
penerapan Total Quality Management sistem manajeman mutu  prinsip
pendekatan proses, apabila di 1ISO 9001:2008 namanya Business process itu
merupakan proses dari awal sekolah menerima siswa sampai akhir nanti sekolah
meluluskan para siswa, permasalahan pada prinsip pendekatan proses sudah
banyak terjadi, apabila siswa yang asal-asalan, ikut-ikutan teman dismp untuk
bersekolah di smkn 5 tidak sesuai minat dan bakatnya yang terjadi siswa akan
keluar atau berguguran sendiri pada kelas 1 karena siswa tersebut akan merasa
berat atau sulit menerima serta mengikuti pembelajaran yang ada disekolah.

Diperoleh informasi dari Ibu Nurhayati bahwa penerapan Total Quality
Management sistem manajeman mutu prinsip kepemimpinan. Mengenai
kepemimpinan kepala sekolah ini akan berkaitan dengan standar pengelolaan
yang disana itu berkaitan dengan manajemen dari sekolah, penyusunan visi dan
misi, kemudian penyusunan program-program sekolah yang dibebankan pada
masing-masing lini dari wakil kepala sekolah hingga guru yang harus mempunyai
program dalam rentetan PDCA. Menilai kepemimpinan kepala sekolah secara
langsung akan kesulitan karena hasilnya akan subjektif, untuk itu dilakukannya
evaluasi diri sekolah yang diarahkan ke 8 standar pendidikan nasional agar terlihat

kepemimpinan kepala sekolah tersebut, dari hasil yang didapatkan pada desember



2015 bahwa Smkn 5 Yogyakarta grafik terendah ada di standar isi, kaitannya
dengan kurikulum. Pada tahun ini ada sedikit kurang ketegasaan maupun
monitoring dari kepalas sekolah sehingga terjadi penurunan pada standar isi.

Diperoleh informasi dari Ibu Nurhayati bahwa penerapan Total Quality
Management sistem manajeman mutu prinsip pendekatan sistem pengelolaan
ialah Top Management telah menyusun Rencana Strategi (Renstra), beberapa alur
management telah disusun tugas pokok masing-masing seperti Kepala sekolah
hingga wali kelas, hambatan yang sering terjadi pada prinsip pendekataan sistem
pengelolaan ialah ketika ada peraturan-peraturan baru secara mendadak dari
pemerintah/ dinas terkait sehingga perlu adanya penyesuaian program sekolah lagi
sehingga dapat membuat ketidak efisian waktu disekolah karena harus
mengadakan sosialisasi serta rapat-rapat penyusunan program.

Diperoleh informasi dari Ibu Nurhayati bahwa penerapan Total Quality
Management sistem manajeman mutu prinsip keputusan yang efektif ialah
keputusan yang idealnya diambil berdasarkan data dan fakta yang selanjutnya
dianalisa oleh pihak sekolah yang terkait dengan keputusan tersebut. Sekolah
telah menerapkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan fakta dan data tetapi
kendalanya ialah keputusan/ kebijakan sekolah yang berbenturan dengan
keputusan- keputusan baru atau aturan dari atas (Pemerintah) yang akan membuat
keputusan/kebijakan yang ada menjadi berubah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suryodiyanto selaku siswa kelas XII
Jurusan Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 2 Yogyakarta pada tanggal 16

Maret 2016, diperoleh informasi bahwa penerapan Total Quality Management



sistem manajeman mutu prinsip peningkatan berkesinambungan telah baik
disekolah ini namun ada sedikit kurang dalam memonitoring proses kerja yang
telah dilaksanakan karena ada beberapa guru yang tidak memonitoring keadaan
kelas saat proses pembelajaran, setelah guru menjelaskan dan memberikan tugas
ketika itulah terdapat siswa yang gaduh serta memainkan handphone saat
pembelajaraan, ini sangat menggangu siswa yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Linda selaku siswa kelas XI Jurusan
Tata Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta pada tanggal 15 Maret 2016, diperoleh
informasi bahwa penerapan Total Quality Management sistem manajeman mutu
prinsip hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah baik namun
banyak siswa yang tidak mengerti atau tahu tentang keberadaan Bursa Kerja
Khusus sekolah, karena sekolah kurang mensosialisaikan kepada siswa.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan tersebut, muncul keinginan penulis
untuk melakukan penelitian tentang penerapan implementasi Total Quality
Management pada SMK Negeri yang berstandar ISO 9001:2008 di Kota

Yogyakarta

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan Impelementasi Total Quality
Management (TQM) sistem manajemen mutu pada SMK Negeri yang berstandar

ISO 9001:2008 di Kota Yogyakarta, yaitu:



Peningkatan jumlah SMK di Indonesia berkembang dengan pesat, tetapi
kualitasnya belum dapat dibuktikan.

Implementasi Total Quality Management sistem manajemen mutu berstandar
ISO 9001:2008 belum membudaya di lingkungan sekolah.

Segi pelayanan personel sekolah khususnya Tata Usaha tersebut yang
membuat siswa merasa dirugikan karena pelayanan di TU cukup lama
apabila ingin meminta cap, stempel dan tanda tanggan/ administrasi sekolah.

. Visi Misi sekolah jarang ataupun kurang dipublikasi sehingga siswa banyak
yang tidak mengerti dengan Visi Misi sekolah

Guru yang tidak hadir disekolah tanpa pemberitahuan sedangkan siswa
berinisiatif untuk mencari guru tersebut dikantor, ini akan membuat siswa
kebinggungan dan konsentrasi disekolah terganggu

Siswa yang asal-asalan, ikut-ikutan teman dismp untuk bersekolah di smkn
bahkan tidak sesuai minat dan bakatnya yang terjadi siswa akan keluar atau
berguguran sendiri pada kelas 1 karena siswa tersebut akan merasa berat atau
sulit menerima serta mengikuti pembelajaran yang ada disekolah.

Kurang ketegasaan maupun monitoring dari kepala sekolah sehingga terjadi
penurunan pada kinerja sekolah

Peraturan-peraturan baru secara mendadak dari pemerintah/ dinas terkait
sehingga perlu adanya penyesuaian program sekolah lagi sehingga dapat
membuat ketidak efisian waktu disekolah karena harus mengadakan

sosialisasi serta rapat-rapat penyusunan program



9. keputusan/ kebijakan sekolah yang berbenturan dengan keputusan- keputusan
baru atau aturan dari atas (Pemerintah) yang akan membuat
keputusan/kebijakan yang ada menjadi berubah.

10. Guru yang tidak memonitoring keadaan kelas saat proses pembelajaran,
setelah guru menjelaskan dan memberikan tugas ketika itulah terdapat siswa
yang gaduh serta memainkan handphone saat pembelajaraan, ini sangat
menggangu siswa yang lainnya.

11. Siswa yang tidak mengerti atau tahu tentang keberadaan Bursa Kerja Khusus
sekolah, karena sekolah kurang mensosialisaikan kepada siswa sejak dini

tentang Bursa Kerja Khusus.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi pada
Implementasi Total Quality Management (TQM) ISO 9001:2008 di SMK yang
ada disalah satu kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kota Yogyakarta.
Implementasi Total Quality Management (TQM) berstandar 1SO 9001:2008 di
SMK meliputi dari 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar ISO
9001:2008 (Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan personel,
Pendekatan  proses,  Pendekatan  sistem  pengelolaan,  Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, Hubungan saling menguntungkan

dengan mitra kerja).

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui implementasi Total Quality

Management (TQM) ditinjau dari 8 prinsip sistem manajemen mutu berstandar



ISO 9001:2008 vyaitu: Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan
personel, Pendekatan proses, Pendekatan sistem pengelolaan, Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, Hubungan saling menguntungkan
dengan mitra kerja, pada SMK yang ada di Kota Yogyakarta. SMK yang diteliti
adalah SMK kelompok teknologi, industri, manajemen dan pariwisata dengan
akreditasi A yang mewakili SMK negeri di Kota Yogyakarta. Pelanggan yang

dimaksud pada penelitian ini dibatasi pada siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
Bagaimana implementasi Total Quality Management (TQM) ditinjau dari 8
prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar ISO 9001:2008 vyaitu:
Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan personel, Pendekatan
proses, Pendekatan sistem pengelolaan, Peningkatan berkesinambungan,
Keputusan yang efektif, Hubungan saling menguntungkan dengan mitra
kerja, pada SMK Negeri yang berstandar 1SO 9001:2008 di Kota

Yogyakarta?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui implementasi Total Quality Management (TQM) ditinjau
dari 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO 9001:2008
yaitu: Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan personel,
Pendekatan proses, Pendekatan sistem pengelolaan, Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, Hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja, pada SMK Negeri yang berstandar 1SO

9001:2008 di Kota Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak,

terutama:
1. Bagi sekolah:

Hasil penelitian ini akan memberikan masukan kepada pihak sekolah
dalam upaya meningkatkan implementasi Total Quality Management (TQM)
sistem manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO9001:2008.

2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil Penelitian ini akan memberi gambaran, masukan serta pengambilan
kebijakan tentang implementasi Total Quality Management (TQM) sistem
manajemen mutu berstandar 1SO 9001:2008. Penelitian ini juga dapat dijadikan

sarana dalam menambah wawasan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
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dengan manajemen sekolah khususnya Total Quality Management sistem

manajemen mutu (SMM) berstandar 1ISO 9001:2008.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan didasarkan atas ketentuan
yang ada pada Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 1989 tentang
sistem pendidikan Nasional Bab IV pasal 11 ayat (1) dan (3) yang berbunyi
sebagai berikut: “Jenis pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar
biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan
pendidikan professional”. Sekolah menengah kejuruan berdasarkan tingkatan
pendidikan setara dengan sekolah menengah atas, akan tetapi keduanya
mempunyai tujuan yang berbeda.

Pengertian mengenai sekolah menengah kejuruan (SMK) terdapat pada
Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 pasal 1 ayat 15 yang menyatakan bahwa

“Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK

adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan

Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara

SMP atau MTs”( Tety Setiawaty, 2011: 45).

Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1990 merumuskan bahwa Pendidikan
Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan
kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sekolah menengah kejuruan

(SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam

penjelasan Pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang
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mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Tujuan Pendidikan Kejuruan adalah mempersiapkan perserta didik sebagai calon
tenaga kerja dan mengembangkan eksistensi peserta didik, untuk kepentingan
peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dalam penelitian ini adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
berdasarkan tingkatan pendidikan setara dengan sekolah menengah atas untuk
mempersiapkan seseorang yang mampu bekerja sesuai dengan bidang yang di

pelajarinya.

2 Total Quality Management

Total Quality Management (TQM) disebut juga manajemen mutu terpadu
yang merupakan suatu pendekatan manajemen berkembang dari Amerika Serikat.
Manajemen mutu terpadu (TQM) dipelopori oleh pakar kualitas: Deming, Juran,
dan Crosby dari tahun 1950, dan diimplementasikan secara luas untuk
meningkatkan daya saing perusahaan (Sallis, 2006: 95).

TQM sebagai strategi dan integrasi sistem manajemen untuk
meningkatkan kepuasan konsumen, mengutamakan keterlibatan seluruh manajer
dan karyawan, serta menggunakan metode kuantitatif (Bhat dan Cozzolino, 1993:
106-107).

Pengertian TQM secara mendetail sebagai berikut: (1) Total merupakan
strategi organisasional menyeluruh yang melibatkan semua jenjang dan jajaran

manajemen serta karyawan. (2) Quality didefinisikan pelayanan lebih untuk
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menekan kualitas. (3) Management merupakan pendekatan manajemen, bukan
pendekatan teknis pengendalian kualitas yang sempit. (Handoko, 1998: 7)

Menurut Dale (2003: 26) TQM adalah kerja sama yang saling
menguntungkan dari semua orang dalam organisasi dan dikaitkan dengan proses
bisnis untuk menghasilkan nilai produk dan pelayanan yang melampaui
kebutuhan dan harapan konsumen.

Menurut Fandy Tjiptono dan Diana (2003: 4), TQM merupakan
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba memaksimumkan daya saing
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkungannya.

Penerapan TQM bertujuan untuk merubah institusi (sekolah) yang
mengoperasikannya menjadi sebuah tim yang ikhlas, tanpa konflik dan
kompetensi internal (guru dan staf sekolah), untuk meraih sebuah tujuan tunggal,
yaitu memuaskan pelanggan dalam hal ini siswa,orang tua siswa dan pemerintah
setempat (Sallis, 2006: 69).

Direktorat Bina Produktivitas (1998: 3) merumuskan TQM sebagai suatu
sistem manajemen untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas dengan
menggunakan pengendalian kualitas dalam pemecahan masalah, mengikut
sertakan seluruh karyawan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan.

Pada dasarnya manajemen Kkualitas (Quality Management) atau
menejemen kualitas terpadu (TQM) didefinisikan sebagai suatu cara
meningkatkan performasi secara terus menerus (continuous performance

improvement) pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area  fungsional
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dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan
modal yang tersedia (Gaspersz, 2005: 6).

Menurut Fandy Tjiptono (2006:10), TQM merupakan suatu pendekatan
dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkungannya.

Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa pelanggan puas terhadap barang
dan jasa yang diberikan, serta menjamin bahwa tidak ada pihak yang dirugikan
(Sallis, 2006: 136).

Implementasi TQM dapat meningkatkan produktivitas organisasi (kinerja
kuantitatif), meningkatkan kualitas (menurunkan kesalahan dan tingkat
kerusakan), meningkatkan efektivitas pada semua kegiatan; meningkatkan
efisiensi (menurunkan sumberdaya melalui peningkatan produktivitas), dan
mengerjakan segala sesuatu yang benar dengan cara yang tepat.

Implementasi TQM dalam suatu organisasi dapat memberikan beberapa
manfaat utama yang akhirnya dapat meningkatkan daya saing organisasi, melalui
perbaikan kualitas berkesinambungan maka perusahaan dapat meningkatkan
labanya dengan dua rute (Pall dalam Tunggal, 1993: 6), yaitu rute pasar dan rute

biaya sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Manfaat TQM menurut Pall
Sumber : Pall dalam Tunggal (1993: 6)

Berdasarkan beberapa pengertian TQM yang dikemukakan diatas, definisi
TQM di sekolah pada penelitian ini ialah suatu sistem strategi dan integrasi
manajemen untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas yang modern serta
usaha untuk memberikan respon secara tepat terhadap setiap perubahan yang ada,
baik yang didorong oleh kekuatan eksternal maupun internal yang bertujuan
memuaskan pelanggan dalam hal ini siswa, orangtua siswa dan pemerintah
setempat.

a. Karateristik Manajemen mutu terpadu (TQM)

Kehadiran TQM sebagai paradigma baru menuntut komitmen jangka
panjang dan perubahan total atas paradigma manajemen tradisional. Secara
sederhana, paradigma dapat diartikan cara pandang atau cara berpikir. Secara
umum (Fandy Tjiptono, 2006: 15-18) karakteristik TQM adalah sebagai berikut:
1) Fokus pada pelanggan

Pada TQM, baik pelanggan internal maupun eksternal merupakan driver.

Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan
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kepada mereka, sedangkan pelanggan internal menentukan kualitas manusia,
proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa.
2) Obsesi terhadap kualitas

Organisasi yang menerapkan TQM, pelanggan internal dan eksternal
menentukan kualitas. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut, organisasi harus
terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang ditentukan tersebut. Oleh
karena itu, karyawan harus mengerjakan pekerjaan sesuai pembagian.
3) Pendekatan ilmiah

Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama
untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut.
4) Komitmen jangka panjang

TQM merupakan suatu paradigma baru dalam menjalankan bisnis. Untuk
itu dibutuhkan budaya perusahaan yang baru juga. Oleh karena itu, komitmen
jangka panjang sangat penting guna mengadakan perubahan budaya agar
penerapan Manajemen mutu terpadu (TQM) dapat berjalan dengan sukses.
5 Kerjasama tim

Perusahaan yang menerapkan TQM harus membangun kerja sama tim
yang baik. Kerjasama dibangun antara karyawan dan manajer dan antar karyawan.
Perusahaan juga harus menjalin kerja sama secara baik dengan pihak-pihak lain.
6) Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Setiap produk dan jasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan proses-

proses tertentu di dalam suatu sistem atau lingkungan. Oleh karena itu, sistem
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yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat
meningkat.
7) Pendidikan dan pelatihan

Pendidikan dan pelatihan bagi perusahaan yang menerapkan TQM adalah
faktor yang sangat fundamental. Setiap orang diharapkan dan didorong untuk
terus belajar.
8) Kebebasan yang terkendali

Pada TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab karyawan
terhadap keputusan yang telah dibuat.
9) Kesatuan tujuan

TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan harus memiliki
kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan pada tujuan yang
sama.
10) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan

Ada dua manfaat yang bisa diambil dengan adanya keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan. Pertama, hal ini dimungkinkan untuk mendapatkan
keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, atau perbaikan yang lebih efektif
pula. Kedua, keterlibatan karyawan juga meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus

melaksanakannya.
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3 Sistem Manajemen Mutu berstandar 1SO 9001:2008

ISO 9001:2008 merupakan sertifikasi yang berorientasi pada layanan
pelanggan dan standar manajemen mutu yang diadopsi pada tahun 2000 oleh
International Organization for Standardization (1SO). Hal ini dapat dilihat dari
pernyataan sebagai berikut:

“ISO 9001:2008 adalah sistem manajemen mutu ISO 9001 hasil

revisi tahun 2008 yang menetapkan persyaratan-persyaratan dan

rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemen Kkualitas, yang bertujuan untuk menjamin bahwa
organisasi akan memberikan produk (barang/jasa) yang memenuhi

persyaratan yang ditetapkan (Gaspers, 2002: 1)”.

Menurut standar ini, sebuah organisasi harus menunjukkan kemampuan
untuk memenuhi atau melampaui kepuasan pelanggan dalam hal fungsi produk,
kualitas, dan Kkinerja. Demikian pula, organisasi tersebut juga harus selalu
menerapkan peraturan, standar industri, dan praktik terbaik mengenai proses
produksi dan hasil. Standar 1SO 9001 memastikan bahwa organisasi menawarkan
produk-produk berkualitas sekaligus mendorong dan bertindak atas umpan balik
pelanggan, pengguna akhir, dan badan pengatur.

ISO 9001 merupakan kesepakatan internasional yang digunakan untuk
menentukan standar universal yang berlaku untuk semua organisasi mengenai
produk dan layanan yang memenuhi harapan pelanggan dan syarat peraturan.
Kesesuaian dengan persyaratan peraturan dan harapan pelanggan, bagaimanapun,
tidak cukup untuk memenuhi standar ISO 9001. Sebuah organisasi juga harus

menciptakan sistem yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya perbaikan

terus-menerus.
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Berdasarkan beberapa pengertian Sistem manajemen mutu berstandar 1SO
9001:2008 yang dikemukakan diatas, definisi sistem manajemen mutu berstandar
ISO 9001:2008 di sekolah pada penelitian ini ialah sertifikasi yang berorientasi
pada layanan pelanggan dan standar manajemen mutu yang bertujuan untuk
menjamin bahwa sekolah akan memberikan produk (barang/jasa) serta memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dan memberi layanan yang memenuhi harapan
pelanggan dalam hal ini siswa, orang tua siswa dan pemerintah setempat.

4. Penerapan Manajemen Mutu Terpadu (TQM) di SMK berstandar 1SO
9001: 2008

Desain dan penerapan sistem manajemen mutu dipengaruhi oleh kondisi
yang berubah, sasaran tertentu, produk yang disediakan, dan ukuran serta struktur
organisasi. Edisi terbaru 1SO 9001:2008 didasarkan pada delapan prinsip TQM

(Aprianto, 2010: 36). Dapat dilihat pada gambar di bawah2 ini :

Murually beneficial
Supplier relation
decision - @
Making Manajemen

Gambar 2. 8 Prinsip TQM pada klausal-klausal 1SO
Sumber: Aprianto, (2010) thesis, Universitas Pendidikan Indonesia.

Factual

Menurut Aprianto (2010: 40), sekolah yang menerapkan ISO, harus
melaksanakan kedelapan prinsip TQM yang berintegrasi pada klausul-klausul 1SO

itu sendiri, seperti dijelaskan di bawah ini
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a. Fokus pada pelanggan

Pelanggan adalah kunci untuk meraih keuntungan bagi organisasi sekolah.
Kelangsungan hidup organisasi sangat ditentukan bagaimana pandangan
pelanggan organisasi tersebut. Oleh karena itu, organisasi harus mengerti
keinginan pelanggan sekarang dan masa depan dengan berusaha memenuhi
persyaratan pelanggan dan bahkan melebihi harapan mereka.

Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun eksternal merupakan driver.
Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan
kepada mereka, sedangkan pelanggan internal menentukan kualitas manusia,
proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa (Fandy
Tjiptono, 2006: 15-18).

Pelanggan internal adalah pelanggan yang berada dalam organisasi dan
berperan sebagai pengelola SMK. Pihak pihak yang menjadi pelanggan internal
antara lain guru, karyawan, dan unsur staf. Pelanggan ekternal adalah pelanggan
yang berada diluar organisasi SMK yang secara langsung atau tidak terkena
pengaruh akan mutu layanan sekolah.

Pelanggan ekternal dikelompokan menjadi pelanggan primer, sekunder,
dan tersier. Pelanggan primer adalah pelanggan yang secara langsung menerima
layanan pendidikan dari SMK vyaitu siswa. Pelanggan sekunder adalah pelanggan
yang secara tidak langsung menerima layanan pendidikan dan terlibat dalam
memberikan dukungan dengan menyediakan SDM dan sumber dana yaitu

orangtua siswa, pemerintah, dan organisasi sponsor.

22



Pelanggan tersier adalah pelanggan yang secara tidak langsung menerima
jasa lembaga pendidikan SMK melalui pemakaian siswa yang sudah selesai
menerima layanan pendidikan yaitu: pemerintah, dunia kerja, dan masyarakat,
lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

Menurut Gaspersz (2005: 15) pelanggan adalah semua orang yang
menuntut suatu organisasi untuk memenuhi standar mutu tertentu dan karena itu
akan memberikan pengaruh pada Kinerja organisasi itu. Oleh karena itu, setiap
orang yang berada dalam sistem sekolah, yang layanannya memberikan kontribusi
pada proses sekolah, yaitu: siswa, staf guru, kepala sekolah, dan karyawan adalah
pelanggan. Pada pertimbanggan pertama, pelanggan di sekolah dapat diasumsikan
adalah siswa.

Organisasi sekolah yang berfokus pada mutu menggunakan orientasi
layanan pelanggan sebagai cara utama dalam meningkatkan misinya, sehingga
semua usaha dilakukan untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Dengan demikian
organisasi harus selalu fokus pada pelanggannya agar tercapai tujuan organisasi
tersebut. Dengan demikian fokus pada pelanggan berarti organisasi sekolah harus
selalu mengarahkan jasa layanan pendidikannya pada peningkatan kepuasan
pelanggan sekolah. Organisasi sekolah harus memahami harapan dan kebutuhan
pelanggan. Organisasi sekolah harus merencanakan dan memenuhi kebutuhan
pelanggan dan mencoba untuk melebihi harapan kebutuhan saat ini dan yang akan

datang.
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Manfaat penting yang diperoleh pada organisasi pendidikan dengan
menerapkan prinsif fokus pada pelanggan menurut Aprianto, (2010: 23) sebagai
berikut:

“(a) meningkatnya keuntungan dan mendapat perolehan angka
keterserapan yang cepat, dalam hal organisasi sekolah perolehan
angka keterserapan dengan cepat ialah sekolah dengan mudah dan
cepat mendapatkan siswa-siswa yang memenuhi standar baik, (b)
meningkatnya penggunaan sumber daya organisasi yang efektif
untuk mempertinggi kepuasan pelanggan, dalam hal organisasi
sekolah setelah menerapkan sistem manajemen mutu, guru-guru
pada sekolah akan menjadi lebih baik, guru lah yang memiliki
kewajiban untuk mempertinggi  kepuasan pelanggan, (c)
meningkatnya loyalitas pelanggan dalam hal organisasi sekolah
pelanggan ialah siswa, ditinjau dari segi loyalitas sekolah yang telah
menerapkan focus pada pelanggan akan memiliki alumni sekolah
yang loyal terhadap sekolah, sehingga keuntungan sekolah dari
alumni-alumni nya dari segi finansial ataupun dukungan.”

Pada penelitian ini pelanggan yang dimaksud ialah Pelanggan primer
merupakan pelanggan yang secara langsung menerima layanan pendidikan dari
SMK vyaitu siswa.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan Fokus pada pelanggan pada
penelitian ini ialah Sekolah harus mengerti keinginan siswa sekarang, masa depan
dengan berusaha memenuhi persyaratan siswa, bahkan melebihi harapan siswa,
selalu mengarahkan jasa layanan pendidikannya pada peningkatan kepuasan

siswa, dan merencanakan kebutuhan siswa.

b. Kepemimpinan

Menurut Hoyle (2006: 28), bahwa kepemimpinan dalam sebuah organisasi

didefinisikan seperti berikut; pemimpin dalam hal ini kepala sekolah harus
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membuat tujuan sekolah dengan menciptakan dan memelihara lingkungan internal
yang membuat semua personel terlibat dalam pencapaian visi dan misi sekolah.

Kepemimpinan di sekolah yaitu Kepala Sekolah, harus menetapkan suatu
kebijakan mutu dan sasaran mutu sekolah untuk memberi arahan dan target
sekolah. Hal ini dilakukan dengan melibatkan staf dan karyawan sekolah dalam
mencapai sasaran mutu sekolahnya (Rayendra L.Toruan, 2005: 3).

Pimpinan harus menunjukkan kepemimpinan atau ketauladannya dengan
komitmen yang konsisten bagi penerapan sistem manajemen mutu dalam
organisasi. Pimpinan harus dapat menciptakan suatu lingkungan yang kondusif
dan serasi dengan melibatkan semua karyawan dalam mencapai sasaran mutu
organisasi.

Penerapan prinsip kepemimpinan ini nantinya akan mengarah pada: (a)
pertimbangan semua kebutuhan pihak terkait sebagai suatu kesatuan dalam
sekolah, (b) menciptakan visi yang jelas untuk masa depan sekolah, (c)
menetapkan target, tujuan, atau sasaran sekolah, (d) menyediakan sumber daya
dan pelatihan untuk kemajuan sekolah dalam hl ini guru-guru diberikan pelatihan,
(e) kebebasan untuk bertindak dengan tanggung jawab dan akuntabilitas, (f)
menjadi contoh dalam hal kejujuran, moral dan penciptaan budaya di lingkungan
sekolah, (g) penciptaan kepercayaan, (h) menghilangkan kekhawatiran di antara
semua staf di sekolah.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan kepemimpinan di sekolah
pada penelitian ini ialah kepala sekolah membuat tujuan sekolah dengan

menciptakan visi dan misi, menetapkan suatu kebijakan mutu dan sasaran mutu
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sekolah untuk memberi arahan serta target sekolah, menunjukkan kepemimpinan
atau ketauladannya dengan komitmen yang konsisten serta dapat menciptakan

lingkungan yang kondusif dan serasi

c. Keterlibatan personel

Personel pada semua tingkatan adalah modal utama sekolah, di mana
keterlibatan kemampuannya secara penuh sangat bermanfaat bagi organisasi
sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memampukan dan memberikan
kesempatan kepada personel untuk merencanakan, menerapkan rencana, dan
mengendalikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya atau kelompoknya.
Kebebasan dan pemberian wewenang perlu dilakukan kepada guru dan staf dalam
melakukan pekerjaannya dengan baik.

Pelibatan semua komponen dalam sebuah organisasi sekolah akan
memupuk tanggung jawab yang tinggi karena ada tanggung jawab masing-masing
anggota organisasi sekolah, hal ini menjadi sebuah aset bagi sekolah dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam TQM, Kepala Sekolah harus mampu melibatkan semua
karyawan/personel untuk meningkatkan kepeduliannya terhadap pencapaian mutu
dan kepuasan pelanggan serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
mampu memenuhi harapan pelanggannya (Rayendra L.Toruan, 2005: 10).

Dalam TQM, seluruh anggota sekolah perlu mengetahui proses perbaikan
berkesinambungan dan harus dilibatkan secara aktif dalam aktivitas organisasi.

Setiap warga sekolah harus berpartisipasi dalam transformasi mutu sekolah. Mutu
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sekolah bukan hanya tanggungjawab pimpinan sekolah atau komite sekolah atau
guru atau pengawas saja. Namun mutu sekolah merupakan tanggungjawab semua
pihak.

Oleh karena itu diperlukan kontribusi dari setiap warga sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidkan di sekolah. Keterlibatan seluruh warga sekolah
dalam suatu organisasi sekolah memiliki tiga unsur, yaitu: (1) adanya proses
pendidikan untuk mendukung pesan manajemen mutu total, (2) adanya partisipasi
dalam bentuk tim kerja untuk memberikan suatu tindakan penyelesaian masalah
secara institusional di sekolah, (3) adanya perubahan dalam pengaturan kerja di
sekolah. Dengan keterlibatan setiap orang dalam organisasi sekolah akan
memberikan perhatian pada tanggungjawab yang lebih besar, kreativitas,
kerjasama yang aktif, komitmen, kepercayaan, dan kontrol diri warga sekolah.

Keterlibatan seluruh orang dalam organisasi sekolah akan memberikan
nilai manfaat, antara lain: menghasilkan perasaan satu tujuan di tempat kerja
sehingga setiap orang dimotivasi untuk mengerjakan sesuatu yang terbaik;
menjaga setiap orang untuk dilibatkan sehingga mereka menjadi bagian dari
organisasi; mendidik dan mengembangkan setiap orang untuk menjadi yang
terbaik yang dapat dilakukan; membantu setiap orang untuk berkomunikasi
dengan baik sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan secara efektif; dan
menyerahkan tanggungjawab dan otoritas ke bawah sehingga orang akan
mengambil inisiatif untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan keterlibatan personel pada

penelitian ini ialah personel pada semua tingkatan merupakan modal utama
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sekolah, di mana keterlibatan kemampuannya secara penuh sangat bermanfaat
bagi organisasi sekolah. Personel berpartisipasi dalam transformasi mutu sekolah,
menerapkan rencana, dan mengendalikan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Keterlibatan seluruh personel dalam sekolah akan memberikan nilai
manfaat, antara lain: menghasilkan perasaan satu untuk tujuan disekolah sehingga

setiap orang dimotivasi untuk mengerjakan sesuatu yang terbaik.

d. Pendekatan proses

Pendekatan proses dalam ISO 9000 ialah syarat organisasi untuk
melakukan identifikasi, penerapan, pengelolaan, dan melakukan peningkatan
berkesinambungan proses yang dibutuhkan untuk sistem manajemen mutu, dan
mengelola interaksi masing-masing proses yang bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi. Proses-proses tersebut secara sistematis dijelaskan sebagai berikut :
1) Proses inti berfungsi sebagai peningkatan nilai pada organisasi sekolah yang
dimulai dari guru dan kembali pada siswa. Proses inti memberikan kontribusi
pada organisasi dan mencapai kepuasan siswa. Dibandingkan proses lainnya,
proses inilah yang memiliki hubungan langsung dengan siswa dan mendapat efek
langsung dari siswa.
2) Proses Pendukung, proses ini berfungsi sebagai pendukung pada organisasi
sekolah pada proses ini, dan menghasilkan data, informasi atau mengatur
administrasi yang terprosedur.
3) Proses Manajemen adalah melakukan pengendalian dan pembuatan keputusan.

Pendekatan proses dilakukan untuk mengelola input menjadi output, seperti yang
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diungkapkan oleh Hoyle (2006: 30), bahwa keuntungan yang diperoleh oleh
sebuah organisasi sekolah.

Pendekatan proses merupakan urutan untuk mengubah masukan menjadi
bentuk keluaran yang sesuai dengan yang diinginkan atau direncanakan. Tujuan
pendekatan proses adalah sumber data cukup sesuai menurut spesifikasi yang
ditetapkan secara efektif dan efisien.

Didalam organisasi sekolah, kepala sekolah harus mampu menciptakan
kondisi bahwa yang ingin dicapai akan lebih efisien jika aktivitas dan sumber
daya yang terkait diatur sebagai sebuah proses. Pendekatan proses harus
dipusatkan pada pengendalian masukan ke dalam proses dan pencegahan
ketidaksesuaian dalam pekerjaan (Rayendra L.Toruan, 2005: 3).

Berdasarkan hal tersebut Pendekatan proses pada penelitian ini dapat
didefinisikan sebagai syarat organisasi untuk melakukan identifikasi, penerapan,
pengelolaan, dan melakukan peningkatan berkesinambungan (continuos
improvement) proses yang dibutuhkan untuk sistem manajemen mutu,
menghasilkan produk atau layanan yang efektif dan efisien, urutan untuk
mengubah masukan menjadi bentuk keluaran yang sesuai dengan yang diinginkan
atau direncanakan serta harus dipusatkan pada pengendalian masukan ke dalam

proses dan pencegahan ketidaksesuaian dalam pekerjaan.

e. Pendekatan Sistem Pengelolaan

Pendekatan sistem untuk pengelolaan dapat dilakukan jika pendekatan

proses telah diterapkan. Pendekatan sistem untuk pengelolaan adalah kumpulan
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dari pendekatan proses. Pendekatan sistem pengelolaan didefinisikan sebagali
pengidentifikasian, pemahaman, dan pengelolaan sistem dari proses yang saling
terkait untuk pencapaian tujuan dan peningkatan sasaran organisasi dengan efektif
dan efisisen. Sistem ini dibuat agar bisa dipertemukan ide, prinsip dan teori
sehingga dapat menghasilkan yang maksimal (Hoyle, 2006: 30).

Pendekatan sistem pengelolaan ialah cara merencanakan, memenuhi
persyaratan pelanggan, mengidentifikasi, memahami dan mengelola proses yang
saling berhubungan, sebagai sebuah sistem yang berperan untuk mencapai sasaran
yang efektif dan efisien.

Pendekatan sistem pengelolaan pada sekolah, sekolah harus merencanakan
cara untuk memenuhi harapan pelanggannya, baik dalam kegiatan akademik
maupun non akademik, mulai dari penerimaan sebagai siswa baru hingga lulus
dan diserahterimakan kepada orangtuanya. Hal ini sebagai sebuah sistem yang
berperan untuk mencapai sasaran yang efektif dan efisien bagi sekolah (Rayendra
L.Toruan, 2005: 3).

Hoyle (2006: 30) mengatakan; organisasi yang telah mampu menerapkan
prinsip ini, maka akan memperoleh dampak positif seperti berikut: (a) integrasi
dan penjajaran proses yang terpenuhi akan mendukung pencapai hasil terbaik
yang diinginkan, (b) kemampuan untuk memfokuskan tujuan sekolah yang telah
ditetapkan, (c) memberikan kepercayaan pada interested parties, seperti
konsistensi, keefektifan, dan efisiensi organisasi.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat didefinisikan Pendekatan sistem

pengelolaan pada penelitian ini ialah kumpulan dari pendekatan proses,
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pengidentifikasian, pemahaman, dan pengelolaan system yang saling terkait untuk
mencapai tujuan peningkatan sasaran organisasi dengan efektif dan efisisen.
Sekolah harus mampu merencanakan cara untuk memenuhi harapan
pelanggannya, baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik, mulai dari
penerimaan sebagai siswa baru hingga lulus dan diserahterimakan kepada
orangtuanya. Hal ini sebagai sebuah sistem yang berperan untuk mencapai sasaran

yang efektif dan efisien bagi sekolah

f. Peningkatan Berkesinambungan

Organisasi yang mengimplementasikan 1SO 9000, tidak pernah puas dan
berhenti atas apa yang telah dicapai, ia selalu berusaha meniggkatkan kualitas
produk/jasa sehingga kepuasan pelanggan bisa terpenuhi. Setiap produk dan jasa
yang dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu
sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus
menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat meningkat (Fandy Tjiptono, 2006:
15-18).

Perbaikan berkesinambungan berarti manajemen organisasi sekolah harus
mengarahkan pada perbaikan peningkatan yang mantap dalam kinerja organisasi
sekolahnya secara keseluruhan. Perbaikan berkesinambungan memungkinkan
organisasi sekolah untuk melakukan monitoring proses kerja yang telah
dilaksanakan sehingga dapat mengidentifikasi peluang perbaikannya. Perbaikan

berkesinambungan ini dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan secara  terus
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menerus dari proses-proses kerja yang telah dilakukan di sekolah, sehingga
kinerja organisasi sekolah semakin meningkat.

Peningkatan yang berkesinambunan dari keseluruhan kinerja organisasi
sekolah merupakan bagian dari sasaran utama. Dengan demikian berbagai
kegiatan peningkatan mutu pendidikan dan luaran sekolah direncanakan dan
dilaksanakan secara berkesinambunan atau terus menerus. Pimpinan sekolah dan
setiap warga sekolah harus belajar dari kesalahan dan permasalahan serta terus
menerus meningkatkan sistem yang telah dibangun di sekolah. Peningkatan untuk
perbaikan berkesinambunan ini merupakan bagian dari tujuan pendidikan di
sekolah.

Didalam organisasi sekolah, kepala sekolah dan karyawan sekolah harus
belajar dari kesalahan dan permasalahan serta terus menerus meningkatkan sistem
yang telah dibangun di sekolah. Peningkatan untuk perbaikan yang
berkesinambungan ini merupakan bagian sasaran utama sekolah (Rayendra
Toruan, 2005: 10).

Peningkatan berkesinambungan harus menjadi sasaran setiap organisasi,
peningkatan berkesinambungan memiliki keuntungan sebagai berikut : (a) adanya
kinerja yang menguntungkan dalam meningkatkan kapabilitas organisasi sekolah,
(b) fleksibel dan cepat dalam merespon hubungan untuk mengubah pasar atau
kebutuhan dan harapan pelanggan, (c) mengoptimalkan biaya dan sumber data.

Diterapkannya prinsip perbaikan berkesinambungan ini bagi organisasi
sekolah, akan mengarah pada hal- hal berikut : (a) mengkaryakan pendekatan

organisasi secara konsisten untuk meningkatkan perbaikan berkesinambungan
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pada kinerja organisasi, (b) menyediakan pelatihan dan pendidikan dalam metode
maupun alat yang digunakan, (c) membuat perbaikan berkesinambungan pada
produk, proses, dan sistem sebagai sasaran untuk setiap individu dalam organisasi,
(d) membuat tujuan sebagai pedoman dan pengukuran untuk perbaikan
berkesinambungan.

Berdasarkan ~ hal  tersebut  dapat  didefinisikan  peningkatan
berkesinambungan pada penelitian ini ialah manajemen organisasi sekolah
mengarahkan pada perbaikan peningkatan dalam kinerja organisasi sekolahnya
secara keseluruhan, memonitoring proses kerja yang telah dilaksanakan sehingga

mengidentifikasi peluang perbaikannya.

g. Keputusan yang efektif

Sekolah harus mampu membangun basis data sekolahnya sehingga setiap
keputusan yang efektif harus berdasarkan analisis data dan informasi. Keputusan
yang berdasarkan analisis data dan informasi yang dapat dipertanggungkan
(Rayendra L.Toruan, 2005: 11).

Langkah langkah berikut perlu diperhatikan ketika melaksanakan prinsip
ini, yaitu : (a) melakukan pengujian serta pengumpulan data dan informasi yang
berhubungan dengan sasaran, (b) memastikan data dan informasi yang akurat,
dapat dipercaya, dan mudah diakses, (c) menganalisa data dan informasi dengan
menggunakan metode yang benar, (d) memahami penggunaan teknik statistik, ()
membuat keputusan dan menindaklanjutinya berdasarkan hasil analisis dan

pengalaman. Pengambilan keputusan yang efektif di sebuah organisasi harus
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didasarkan pada analisis data dan informasi sehingga keputusan yang dibuat oleh
sekolah  dapat diterima  berbagai pihak, bagi organisasi  yang
mengimplementasikan sistem manajemen mutu berstandar ISO 9000, kepala
sekolah pada setiap mengambil keputusan harus menghimpun informasi dari guru
dan staf kemudian mengolahnya sebagai dasar membuat keputusan.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan Keputusan yang efektif pada
penelitian ini ialah keputusan dalam implementasi sistem didasarkan pada fakta
dan data. Organisasi Sekolah harus mampu membangun basis data sekolahnya
sehingga setiap keputusan yang efektif harus berdasarkan analisis data dan

informasi.

h. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra Kerja

Sekolah harus mampu membangun lingkungan usaha yang saling
menguntungkan antara sekolah dan mitra kerja. Hubungan pelanggan dan
pemasok tergantung pada hubungan satu sama lain yang saling menguntungkan,
dan akan menghasilkan keuntungan bagi semua pihak, seperti peningkatan mutu,
stabilitas, dan konsistensi yang ditingkatkan.

Sekolah harus mampu membangun lingkungan yang saling
menguntungkan sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi semua pihak.
Hubungan dimulai dengan komunikasi yang jelas dan dibangun berdasarkan
konsistensi tujuan dan kepercayaan (Rayendra L.Toruan, 2005: 12).

Organisasi  sekolah ketika mengimplementasi prinsip ini, perlu

memperhatikan langkah-langkah berikut: (a) mengidentifikasi dan menyeleksi

34



calon mitra sekolah, (b) melibatkan mitra sekolah dalam mengidentifikasikan
kebutuhan organisasi seperti pembuatan kurikulum yang implementatif bagi
sekolah vokasional yang sesuai dengan kebutuhan industri, (c) melibatkan mitra
sekolah dalam proses pengembangan strategi organisasi, (d) membina hubungan
dengan mitra sekolah, (e) menetapkan hubungan jangka pendek dan jangka
panjang yang seimbang, (f) berkomunikasi dan berbagi informasi dengan mitra
sekolah, (g) memastikan bahwa output dari sekolah sesuai dengan harapan mitra
atau pasar, (h) membuat aktivitas bersama dalam pengembangan dan peningkatan,
(i) mengilhami, menganjurkan, dan menghargai peningkatan dan suatu prestasi
oleh mitra sekolah.

Sekolah dan mitra sekolah saling tergantung, sehingga hubungan yang
saling menguntungkan dalam rangka meningkatkan kemampuan keduanya dapat
menciptakan nilai. Hubungan saling menguntungkan itu didasarkan pada: (a)
menetapkan dan mendokumentasikan persyaratan yang harus dipenuhi oleh mitra
sekolah, (b) meningkatkan kemampuan kedua organisasi untuk lebih baik, (c)
seleksi, meninjau dan mengevaluasi kinerja mitra untuk mengendalikan produk
yang dikelola.

Berdasarkan hal tersebut dapat didefinisikan Hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja penelitian ini ialah hubungan komunikasi
yang jelas, dibangun berdasarkan konsistensi tujuan, kepercayaan oleh sekolah
kepada dunia kerja serta menetapkan dan mendokumentasikan persyaratan yang

harus dipenuhi oleh mitra sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan

Acuan yang berupa teori atau temuan dari berbagai hasil penelitian
sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan bagian data
pendukung penelitian yang relevan. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang

sudah dilakukan dan digunakan sebagai bahan referensi, yaitu sebagai berikut:
1 Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di SMK
Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yang dilakukan oleh Maryadi
pada tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
implementasi sistem manajemen mutu (SMM) ISO 9001:2008, (2)
hambatan yang terjadi dalam implementasi SMM ISO 9001:2008, dan (3)
penyelesaian hambatan yang terjadi dalam implementasi SMM 1SO
9001:2008. Penelitian deskriptif ini menggunakan desain campuran yang
digunakan untuk mendeskripsikan implementasi SMM SO 9001:2008.
Hasil penelitian ini mengungkapkan kesimpulan bahwa di SMK Ma’arif 1
Wates, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008,
memperoleh nilai fokus pada pelanggan 83,95%, kepemimpinan 65,53%,
partisipasi karyawan 76,67%, pendekatan proses 72%, pendekatan sistem
75%, perbaikan berkelanjutan 75,13%, pendekatan faktual 64%, hubungan
pemasok 74,64%. Hambatan yang terjadi dalam implementasi SMM 1SO
9001:2008 adalah pada prinsip manajemen pendekatan faktual dalam
pengambilan keputusan kurang efektif. Penyelesaian hambatan dengan
melakukan penetapan data, penghimpunan data yang sesuai dan efektif, dan

analisis data keefektifan sistem manajemen mutu. Di SMK Negeri 2
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Pengasih, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM ISO memperoleh
nilai fokus pada pelanggan 79,56%, kepemimpinan 71,58%, partisipasi
karyawan 69,10%, pendekatan proses 68%, pendekatan sistem 71,25%,
perbaikan berkelanjutan 66,42%, pendekatan faktual 64%, hubungan
pemasok 84,83%. Hambatan yang terjadi dalam implementasi SMM ISO
9001:2008 adalah pada prinsip manajemen pendekatan faktual dalam
pengambilan keputusan kurang efektif, dan penyelesaian hambatan tersebut
adalah dengan melakukan penetapan data, penghimpunan data yang sesuai
dan efektif, dan analisis data kefektifan sistem manajemen mutu.

Implementasi Penyelenggaraan International ~ Organization  for
Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang Mutu Layanan
Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yang dilakukan
oleh Triyanto pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui:
(1) persepsi karyawan subag pendidikan atau subag akademik terhadap
implementasi ISO 9001: 2008 di Universitas Negeri Yogyakarta dan (2)
faktor penghambat dan usaha-usaha yang dilakukan dalam implementasi
ISO 9001: 2008 bidang mutu layanan administrasi akademik di UNY.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan skor
persepsi karyawan subag pendidikan dalam implementasi delapan prinsip
ISO tersebut di tingkat UNY adalah 17.438 atau 78,98 % dan termasuk
kategori baik, sedangkan skor persepsi mahasiswa 11.104 atau 68,23% serta

berkategori baik. Berdasarkan delapan prinsip 1SO 9001: 2008 vyaitu (1)
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fokus pada pelanggan dengan skor 4.237 atau 80,25% berada dalam
kategori baik, sementara persepsi mahasiswa berkategori cukup dengan skor
3.557 atau 67,75%; (2) kepemimpinan masuk kategori baik dengan skor
4.509 atau 78,28%, sedangkan persepsi mahasiswa berada dalam kategori
baik dengan skor 2.143 atau 68,03%; (3) pelibatan karyawan dengan skor
1.915 atau 79,79 % termasuk dalam kategori baik, sementara persepsi
mahasiswa dengan skor 361 atau 68,76% dan berkategori baik ; (4)
pendekatan proses termasuk dalam kategori baik, dengan skor 1.136 atau
78,89 %, sedangkan persepsi mahasiswa berkategori baik dengan skor 760
atau 72,38%; (5) pendekatan sistem pada manajemen termasuk dalam
kategori baik dengan skor 1.062 atau 73,75%, sementara persepsi
mahasiswa dengan skor 746 atau 71,05% serta berkategori baik; (6)
pendekatan perbaikan berkesinambungan dengan skor 1.910 atau 79,58 %
dan masuk dalam kategori baik, sedangkan persepsi mahasiswa dengan skor
1.742 atau 66,36% dan berkategori cukup; (7) pendekatan fakta dengan skor
1.865 atau 77,71%, serta dalam Kkategori baik, sedangkan persepsi
mahasiswa dengan skor 747 atau 71,14% dan berkategori baik; (8) pemasok
yang saling menguntungkan dengan skor 804 atau 83,75% dan dalam
kategori baik, sedangkan persepsi mahasiswa dengan skor 1.048 atau
66,54% dan berkategori baik. Faktor penghambat terletak pada kebijakan
pimpinan fakultas, ketersediaan dana, SDM, keterbatasan sarana dan
prasarana, SIM dan SOP layanan administrasi. Solusi yang dilakukan adalah

mempererat kooordinasi dan komunikasi dengan pimpinan, perawatan rutin
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sarana dan prasarana dan berpedoman pada buku panduan dan peraturan
yang ada.

Evaluasi Penerapan SistemManajemen Mutu Berstandar 1SO 9001:2008
dengan Model Countenance Stakedan Tingkat Kepuasan Pelanggan di SMK
Kabupaten Kebumen yang dilakukan oleh Hendri kus effendi pada tahun
2014 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) penerapan sistem
manajemen mutuberstandar 1SO 9001:2008 dengan model countenance
stake, (2) mengetahui tingkat kepuasan pelanggan di SMK Kabupaten
Kebumen, (3) faktor-faktor pendukung dalam penerapan sistem manajemen
mutu berstandar I1ISO 9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen, (4) faktor-
faktor yang menghambat dalam penerapan sistem manajemen mutu
berstandar ISO 9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen, dan (5) upaya-
upaya untuk mengatasi hambatan dalam penerapan sistem manajemen mutu
berstandar ISO 9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
merupakan penelitian evaluasi dengan menggunkan model countenance
stake yang telah dimodifikasi sehingga terdiri dalam tiga aspek yaitu
antecedents, transactions dan outputs. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1)
penerapan sistem manajemen mutu berstandar 1ISO 9001:2008 dikategorikan
tinggi dengan nilai 3,01 dari nilai tertinggi 4,00 dengan masing-masing nilai
rata-rata pada evaluasi antecedents sebesar 2,87 dari nilai tertinggi 4,00
yang termasuk Kkategori tinggi, nilai rata-rata pada evaluasi transactions
sebesar 3,12 dari nilai tertinggi 4,00 yang termasuk kategori tinggi, dan nilai

rata-rata pada evaluasi outputs sebesar 3,05 dari nilai tertinggi 4,00 yang
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termasuk kategori tinggi, (2) tingkat kepuasan pelanggan di SMK
Kabupaten Kebumen dikategorikan tinggi, dari siswa dengan nilai rata-rata
sebesar 3,03 dari nilai tertinggi 4,00 termasuk kategori tinggi dan dari orang
tua siswa dengan nilai ratarata sebesar 3,03 dari nilai tertinggi 4,00 termasuk
kategori tinggi, (3) faktor-faktor pendukung dalam penerapan sistem
manajemen mutu berstandar ISO 9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen
adalah pengelolaan sistem manajemen mutu oleh top manajemen, kontrol,
koordinasi, evaluasi dan tingkat pelayanan sistem, (4) faktor-faktor yang
menghambat dalam penerapan sistem manajemen mutu berstandar 1SO
9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen adalah kendala dalam penerapan
sistem manajemen terutama dalam hal pemahaman oleh warga sekolah
tentang ISO dan minat belajar dalam pembelajaran serta faktor lingkungan
keluarga, (5) upaya untuk mengatasi faktor kendala sistem manajemen mutu
berstandar 1SO 9001:2008 di SMK Kabupaten Kebumen adalah dengan
meningkatkan pemahaman 1SO terhadap warga sekolah, komunikasi dan

motivasi siswa serta mengoptimalkan fungsi guru

C. Kerangka berfikir

Peningkatan mutu pendidikan disekolah diperlukan manajemen sekolah
yang baik. Manajemen sekolah mengarah pada sistem manajemen yang disebut
Total Quality Management atau Manajemen Mutu Terpadu. Penerapan Total
Quality Management (TQM) bertujuan untuk merubah institusi (sekolah) yang

mengoperasikannya menjadi sebuah tim yang ikhlas, tanpa konflik dan
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kompetensi internal (guru,staf sekolah), untuk meraih sebuah tujuan tunggal, yaitu
memuaskan pelanggan dalam hal ini siswa,orang tua siswa dan pemerintah
setempat. Oleh karena itu diperlukan alat manajemen. Alat manajemen yang
digunakan adalah Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008. Untuk
mengetahui implementasi TQM pada Smk Negeri maka perlu dilakukan
penelitian.

Penelitian TQM SMM ISO 9001:2008 ini bertujuan agar kinerja organisasi
atau sekolah menjadi lebih baik. Implementasi TQM SMM ISO 9001:2008
berpedoman pada prinsip manajemen mutu yaitu : Fokus pada pelanggan,
Kepemimpinan, Keterlibatan personel, Pendekatan proses, Pendekatan sistem
pengelolaan, Peningkatan berkesinambungan, Keputusan yang efektif, Hubungan
saling menguntungkan dengan mitra kerja.

Secara garis besar penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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TOM SMM ISO
9001:2008

'y 4
1. Fokus pada Pelanggan

2. Kepemimpinan

3. Keterlibatan personel

4 Pendekatan proses

5. Pendekatan sistem pengelolaan

6.Peningkatan Berkesinambungan

7. Keputusan yang efektif

8. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra Kerja

v

Implementasi Total Quality Management (TQM) ditinjau dari
& prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO
9001:2008 ypada SMK Negeri yang berstandar I1SO
9001:2008 di Kota Yogyakarta

HASIL

Gambar 3. Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan serta dengan mengacu
pada kajian teori dan kerangka berfikir maka masalah yang dikaji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana implementasi Total Quality Management (TQM) ditinjau dari 8
prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar ISO 9001:2008 yaitu:
Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan personel, Pendekatan
proses, Pendekatan sistem pengelolaan, Peningkatan berkesinambungan,
Keputusan yang efektif, Hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja,

pada SMK Negeri yang berstandar ISO 9001:2008 di Kota Yogyakarta?
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Bab 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif, yang
memfokuskan pada Implementasi Total Quality Management (TQM) pada SMK
Negeri meliputi dari 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO
9001:2008 di Kota Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei.
Pada langkah penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, merumuskan
dan mengadakan pembatasan masalah, pengumpulan kajian pustaka, klasifikasi
dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan serta laporan dengan
tujuan utama untuk membuat pengambaran tentang suatu keadaan secara objektif
dalam suatu dekripsi. Penelitian dekriptif memberikan rekomendasi, menjadi
indikator perbaikan dan penguatan terhadap suatu implementasi, menunjang
implementasi, dan mengetahui dampak implementasi tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap dan menggambarkan keadaan serta fakta sebenarnya
tentang Implementasi Total Quality Management (TQM) pada SMK Negeri
berstandar 1ISO 9001:2008 di Kota Yogyakarta yang ditinjau dari 8 prinsip sistem

manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO 9001:2008

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta. Kota Yogyakata dipilih
karena terdapat beberapa SMK Negeri yang telah mengimplementasikan TQM

sistem manajemen mutu berstandar 1SO 9001:2008. SMK Negeri yang dipilih
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sebanyak 5 SMK vyang telah bersertifikat 1SO 9001:2008 di kota tersebut.

Pemilihan 5 SMK Negeri dengan pertimbangan sekolah tersebut terletak di kota

Yogyakarta dan mudah dijangkau oleh peneliti, selain itu juga karena faktor

terbatasnya waktu dan biaya penelitian. SMK Negeri yang dipilih yaitu:

1.

SMK N 1 Yogyakarta berlokasi di JI. Kemetiran Kidul, Gedong Tengen, kota
Yogyakarta, sekolah ini merupakan peminatan bidang bisnis dan manajemen.

SMK N 2 Yogyakarta berlokasi di JI. A. M. Sangaji No. 47, kota Yogyakarta,
merupakan salah satu sekolah peminatan bidang teknologi dan rekayasa.

SMK N 4 Yogkakarta berlokasi di JL.Sidikan No0.60, kota Yogyakarta,
merupakan salah satu sekolah peminatan bidang pariwisata dan tata
kecantikan.

SMK N 5 Yogyakarta berlokasi JI. Kenari No. 71, kotaYogyakarta, sekolah
ini merupakan peminatan bidang seni.

SMK N 6 Yogyakarta berlokasi JI. Kenari No.4, kota Yogyakarta merupakan
salah satu sekolah peminatan bidang pariwisata dan tata busana.

Pemilihan beberapa tempat tersebut dengan alasan karena 5 SMK tersebut

dapat mewakili SMK Negeri yang ada di kota Yogyakarta kelompok teknologi,

seni, manajemen dan pariwisata. Waktu penelitian dimulai bulan November 2015

dan pengambilan data pada bulan Januari 2016.
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C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
1. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini, yang dijadikan subjek penelitian adalah Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di kota Yogyakarta yang berstandar 1ISO 9001:2008.
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random
Sampling yaitu pemilihan subjek penelitian secara sengaja oleh peneliti yang
didasarkan atas kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang
dijadikan kriteria dan pertimbangan adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di
kota Yogjakarta yang berstandar 1SO 9001:2008 dengan sumber data berupa
responden Guru dan Siswa kelas XI.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian ( Kamus
Bahasa Indonersia; 2014: 622). Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah Implementasi Total Quality Management (TQM) pada SMK
Negeri meliputi dari 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM) berstandar 1SO
9001:2008 (Fokus pada pelanggan, Kepemimpinan, Keterlibatan personel,
Pendekatan  proses,  Pendekatan  sistem  pengelolaan,  Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, Hubungan saling menguntungkan

dengan mitra kerja) di Kota Yogyakarta.

3. Teknik Sampling

Pada penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling,

teknik ini digunakan karena populasinya tidak homogen.(Sugiyono 2013: 82)
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Jumlah anggota sampel total ditentukan melalui Rumus Taro Yaname dan

Slovin, Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:

N
n:—
N.d?+1

Dimana :
n = Jumlah anggota sampel

N = Jumlah populasi
d2 = Presisi
presisi yang ditetapkan 5%,

Jumlah anggota sampel dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara

proportional random sampling yaitu menggunakan rumus alokasi proportional :

ni

Jumlah seluruh responden dapat dilihat pada tabel 1-5 berikut : Tabel

1.Jumlah responden penelitian pada SMKN 1 Kota Yogyakarta

SMKN 1

Jumlah Sampel Jumlah | Sampel
. Jumlah perkelas .
Jurusan Siswa siswa Guru Guru
A 30 20
Pemasaran 60 B 30 20
. A 32 22
Akutansi 65 5 33 >3 54 47
.. . A 30 20
Administrasi perkantoran| 60 5 20 20
Jumlah 185 185 125
Jumlah Kelas 6
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Tabel 2.Jumlah responden penelitian pada SMKN 2 Kota Yogyakarta

SMKN 2 Jumlah Sampel Jumiah Sampel
. Jumlah perkelas . Guru

Jurusan Siswa siswa Guru
A 32 11
B 32 11
TKR 125 C 3l 11
D 30 11
A 32 11
TKJ 64 B 2 11
A 32 11
TAV 63 B 31 11
A 32 11
TITL 126 -8B 32 11

C 32 11 165

D 30 11 116
A 32 11
B 32 11
TP 128 c 32 11
D 32 11
A 32 11
TGB 95 B 32 11
C 31 11
TKBB 30 30 11
A 32 11
MULTIMEDIA 64 B 22 11
TSP 31 31 11
Jumlah 726 726 253

Jumlah Kelas 23

Tabel 3.Jumlah responden penelitian pada SMKN 4 Kota Yogyakarta

SMKN 4 Jumlah Sampel Jumlah Sampel
. Jumlah perkelas . Guru

Jurusan Siswa Siswa Guru
A 30 13
Akomodasi Perhotelan 90 B 30 13
C 30 13
A 30 13
Usaha Perjalanan wisata 90 B 30 13
C 30 13
Tata Busana 59 A 30 13

B 29 13 150

A 30 13 109
Tata Kecantikan Kulit 89 B 29 13
C 30 13
. A 30 13

Tata K kan R
ata Kecantikan Rambut 60 B 30 13
L A 30 13
P
atiseri 60 B 30 13
A 31 14
Jasa Boga 63 B 32 14
Jumlah 511 511 223
Jumlah Kelas 17
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Tabel 4.Jumlah responden penelitian pada SMKN 5 Kota Yogyakarta

SMKN 5 Jumlah Sampel Jumlah Sampel
. Jumlah perkelas . Guru
Jurusan Siswa Siswa Guru
. . A 30 14
Animasi 60 B 30 12
. . A 30 14
Desain Komunikasi Visual 60 5 30 12
Desain dan Produksi Kria 60 A 30 14
Tekstil B 30 14
Desain dan Produksi Kria 60 A 30 14 117 90
Kulit B 30 14
Desain dan Produksi Kria 60 A 30 14
Keramik B 30 14
Desain dan Produksi Kria 60 A 30 14
Logam B 30 14
Desain dan Produksi Kria 60 A 30 14
Kayu B 30 14
Jumlah 420 420 196
Jumlah Kelas 14

Tabel 5.Jumlah responden penelitian pada SMKN 6 Kota Yogyakarta

SMKN 6 Jumlah Sampel Jumlah Sampel
. Jumlah perkelas . Guru
Jurusan Siswa Siswa Guru
. A 32 16
Akomodasi Perhotelan 63 5 31 15
Usaha Perjalanan wisata 32 32 16
A 32 16
Tata Busana 94 B 31 15
C 31 15
106
. . A 32 16 84
Tata Kecantikan Kulit 64 B 2 16
Tata Kecantikan Rambut 30 30 15
Patiseri 32 32 16
A 32 16
Jasa Boga 95 B 32 16
C 31 15
Jumlah 410 410 203
Jumlah Kelas 13
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D. Definisi Operasional Penelitian

Objek dalam penelitian ini ialah 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM)
berstandar 1ISO 9001:2008 yang diterapkan pada Sekolah Negeri di Yogyakarta
yaitu: Fokus pada pelanggan, Kinerja pemimpin, Keterlibatan personel,
Pendekatan  proses,  Pendekatan  sistem  pengelolaan,  Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, dan Hubungan saling
menguntungkan. Definisi operasional dari penelitian ini adalah
1. Fokus pada pelanggan

Definisi fokus pelanggan yaitu suatu organisasi sekolah yang berfokus
pada mutu menggunakan orientasi layanan pelanggan sebagai cara utama dalam
meningkatkan misinya, sehingga semua usaha dilakukan untuk memenuhi
kepuasan pelanggan. Organisasi harus selalu fokus pada pelanggannya agar
tercapai tujuan organisasi tersebut.

Definisi operasional dari objek yaitu pengelola sekolah seperti Kepala
sekolah, Guru dan Staff sekolah harus mengerti keinginan siswa sekarang, masa
depan dengan berusaha memenuhi persyaratan siswa, bahkan melebihi harapan
siswa, selalu mengarahkan jasa layanan pendidikannya pada peningkatan
kepuasan siswa, dan harus merencanakan kebutuhan siswa.

2. Kepemimpinan

Definisi kepemimpinan dalam sebuah organisasi ialah seperti berikut;
pemimpin dalam hal ini kepala sekolah harus membuat tujuan sekolah dengan
menciptakan dan memelihara lingkungan internal yang membuat semua personel

terlibat dalam pencapaian visi dan misi sekolah (Hoyle, 2006: 28).

o1



Definisi operasional dari objek yaitu Kepala Sekolah membuat tujuan
sekolah dengan menciptakan visi dan misi, menetapkan suatu kebijakan mutu dan
sasaran mutu sekolah untuk memberi arahan serta target sekolah, menunjukkan
kepemimpinan atau ketauladannya dengan komitmen yang konsisten serta dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif dan serasi
3. Keterlibatan personel

Definisi keterlibatan personel dalam TQM ialah, kepala sekolah harus
mampu melibatkan semua karyawan/personel untuk meningkatkan kepeduliannya
terhadap pencapaian mutu dan kepuasan pelanggan serta menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dan mampu memenuhi harapan pelanggannya (Rayendra
Toruan, 2005: 10).

Definisi operasional dari objek yaitu Personel adalah Kepala sekolah, Guru
dan Staff Sekolah, di mana keterlibatan kemampuannya secara penuh sangat
bermanfaat bagi organisasi sekolah. Kepala sekolah, Guru dan Staff sekolah
berpartisipasi dalam transformasi mutu sekolah, menerapkan rencana, dan
mengendalikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Keterlibatan seluruh
pengelola sekolah akan memberikan nilai manfaat, antara lain: menghasilkan
perasaan satu untuk tujuan disekolah sehingga setiap orang dimotivasi untuk

mengerjakan sesuatu yang terbaik.
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4. Pendekatan proses

Definisi pendekatan proses dalam ISO 9000 ialah syarat organisasi untuk
melakukan identifikasi, penerapan, pengelolaan, dan melakukan peningkatan
berkesinambungan proses yang dibutuhkan untuk sistem manajemen mutu, serta
mengelola interaksi masing-masing proses yang bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Definisi operasional dari objek yaitu pengelola sekolah seperti kepala
sekolah, guru dan staff sekolah melakukan identifikasi, penerapan, pengelolaan,
dan melakukan peningkatan berkesinambungan proses yang dibutuhkan untuk
sistem manajemen mutu, menghasilkan produk atau layanan yang efektif dan
efisien, urutan untuk mengubah masukan menjadi bentuk keluaran yang sesuai
dengan yang diinginkan atau direncanakan serta harus dipusatkan pada
pengendalian masukan ke dalam proses dan pencegahan ketidaksesuaian dalam
pekerjaan.

5. Pendekatan Sistem Pengelolaan

Definisi  Pendekatan sistem pengelolaan ialah pengidentifikasian,
pemahaman, dan pengelolaan sistem dari proses yang saling terkait untuk
pencapaian tujuan dan peningkatan sasaran organisasi dengan efektif dan efisisen.
Sistem dibuat, agar bisa dipertemukan ide, prinsip dan teori sehingga dapat

menghasilkan yang maksimal (Hoyle, 2006: 30).

Definisi operasional dari objek Pendekatan Sistem Pengelolaan ialah
kumpulan dari pendekatan proses, pengidentifikasian, pemahaman, dan

pengelolaan sistem dari proses yang saling terkait untuk pencapaian tujuan dan
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peningkatan sasaran organisasi dengan efektif dan efisisen serta sekolah harus
merencanakan cara untuk memenuhi harapan pelanggannya, baik dalam kegiatan
akademik maupun non akademik, mulai dari penerimaan sebagai siswa baru
hingga lulus dan diserahterimakan kepada orangtuanya. Hal ini sebagai sebuah
sistem yang berperan untuk mencapai sasaran yang efektif dan efisien bagi
sekolah.

6. Peningkatan Berkesinambungan

Definisi  peningkatan  berkesinambungan ialah organisasi yang
mengimplementasikan 1SO 9000, tidak pernah puas dan berhenti atas apa yang
telah dicapai, ia selalu berusaha meninggkatkan kualitas produk/jasa sehingga
kepuasaan pelanggan bisa terpenuhi. Setiap produk dan jasa yang dihasilkan
dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan.
Oleh karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar
kualitas yang dihasilkan dapat meningkat (Fandy Tjiptono, 1995: 15-18).

Definisi operasional dari objek peningkatan berkesinambungan ialah
pengelola sekolah seperti kepala sekolah, guru dan staff sekolah melakukan
peningkatan berkesinambungan untuk mengarahkan sekolah pada perbaikan
peningkatan dalam kinerja secara keseluruhan, memonitoring proses kerja yang
telah dilaksanakan sehingga mengidentifikasi peluang perbaikannya.

7. Keputusan yang efektif

Definisi  keputusan yang efektif ialah Setiap keputusan dalam

implementasi sistem selalu didasarkan pada fakta dan data. Definisi operasional

dari objek ialah pengelola sekolah seperti kepala sekolah, guru dan staff sekolah
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mengambil keputusan yang efektif dalam implementasi sistem didasarkan pada
fakta dan data. Organisasi Sekolah harus mampu membangun basis data
sekolahnya sehingga setiap keputusan yang efektif harus berdasarkan analisis data
dan informasi.

8. Hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja

Definisi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja ialah sekolah
harus mampu membangun lingkungan yang saling menguntungkan sehingga
dapat menghasilkan keuntungan bagi semua pihak. Hubungan dimulai dengan
komunikasi yang jelas dan dibangun berdasarkan konsistensi tujuan dan
kepercayaan (Rayendra L.Toruan, 2005: 12).

Definisi operasional dari objek ialah pengelola sekolah seperti kepala
sekolah, guru dan staff sekolah melakukan hubungan komunikasi yang jelas,
dibangun berdasarkan konsistensi tujuan, kepercayaan oleh sekolah kepada dunia
kerja serta menetapkan dan mendokumentasikan persyaratan yang harus dipenuhi

oleh mitra sekolah.
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E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan selama penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2013:93). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 91) data adalah fakta-fakta yang
dapat dipercaya kebenarannya. Data yang berupa fakta atau angka yang dapat
dijadikan bahan-bahan untuk menyusun informasi setelah diolah dengan teknik
tertentu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi,
wawancara dan angket (kuesioner).
a. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal- hal atau variabel
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 2006: 206). Metode ini digunakan untuk
memperoleh data profil sekolahan, dokumen tentang ISO, dokumentasi foto, dan
dokumen-dokumen lainnya yang menunjang penelitian.
b. Metode wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur
dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon

(Sugiyono, 2013: 317).
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c. Metode angket

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2013: 142). Jenis angket ini adalah angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih pada kolom yang sudah disediakan dengan memberi
tanda chek list (V) (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). Variabel pada penelitian ini
adalah Fokus pada Pelanggan, Kinerja pemimpin, Keterlibatan personel,
Pendekatan  proses,  Pendekatan  sistem  pengelolaan,  Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, dan Hubungan saling
menguntungkan.

Untuk mengetahui implementasi TQM ditinjau dari 8 prinsip SMM 1SO
9001:2008 vyaitu: Fokus pada pelanggan, Kinerja pemimpin, Keterlibatan
personel, Pendekatan proses, Pendekatan sistem pengelolaan, Peningkatan
berkesinambungan, Keputusan yang efektif, dan Hubungan saling
menguntungkan, menggunakan angket untuk pengolahan data dan untuk
menganalisa data yang diperoleh disediakan jawaban dengan empat alternatif
jawaban dalam skala likert yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak
pernah. Adapun pemberian skor pada setiap item pertanyaan adalah tabel 6
berikut:

Tabel 6. Skor Item pertanyaan

Alternatif jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1
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2. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian. Instrumen disusun
berdasarkan indikator-indikator yang diturunkan dari kajian-kajian teoritik.
Indikator-indikator tersebut kemudiandisusun menjadi Kisi-kisi yang selanjutnya
dijabarkan kedalam butir- butir pertanyaan .

Sumber data diperoleh dari Guru dan Siswa kelas X1l SMK Negeri 1,2,4,5,
dan 6 kota Yogyakarta. Berikut ini merupakan Kisi-kisi instrumen angket ,
pedoman wawancara serta list dokumen. Kisi-Kisi instrumen angket dan list
dokumen pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7-14 berikut:

Tabel 7. Kisi-Kisi instrumen Kepemimpinan untuk Responden Guru

Variabel Definisi Operasional Indikator No
Kepala sekolah merumuskan Visi ;
sekolah

3
Kepala sekolah membuat Kepala sekolah merumuskan Misi g
tujuan sekolah sekolah 5
Kepala sekolah menyusun ;
program sekolah 9
Kepala Sekolah membuat 10
) Kenala sekolah ke_bijakan mutu sejalan dengan 11
Kepemim P tujuan sekolah 12
pinan menetapkan suatu Kepala Sekolah 13
kebijakan mutu €pala Sexola ..
mensosialisasikan kebijakan 14
mutu kepada guru
Kepala sekolah memberikan
contoh yang baik ketika berada 15
Kepala sekolah disekolah
- Kepala sekolah disiplin berhadir
menunjukkan kesekolah pada saat kegiatan 16
ketaL_JIadannya dengap pembelajareslan 9
komitmen yang konsisten Kepala sekolah bertanggung 17
jawab pada perbuatanya ketika 18
disekolah
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Tabel 8. Kisi-kisi instrumen Pendekatan proses untuk Responden Guru

Variabel Definisi Operasional Indikator No
Kepala sekolah melakukan
. . . 19
inspeksi tempat kerja guru
i 20
Pencegahan Kepale} ks_eko_lah meanl)n_ltor
ketidaksesuaian dalam groslgsl |hnerja pembetajaran 21
pekerjaan ISekola 22
Kepala sekolah memberikan 23
kebijakan untuk mengaplikasikan | 24
perkembangan teknologi cctv 5
Pendekatan 26
proses ) Menerapkan (PDCA) di sekolah
Melakukan peningkatan 27
berkesinambungan Dilakukan evaluasi dari pencapaian 28
yang sudah baik 29
Guru melakukanpengendalian pada 30
Mengubah masukan kegiatan siswa di sekolah 31
menjadi bentuk keluaran 32
é@_ng sesua dengan yang Guru melakukan pengendalian pada
iinginkan ; . 33
proses-prosesnya siswa di sekolah
34
Tabel 9. Kisi-kisi instrumen Pendekatan pengelolaan untuk Responden Guru
Variabel Definisi Operasional Indikator No
i . . 35
Peningkatan sasaran Komitmen dari guru di sekolah 36
organisasi dengan 37
efektif Pengembangan sistem disekolah 38
39
Pendekatan Guru melakukan pelayanan yang 40
sistem baik kepada siswa 41
pengelolaan | nembuat cara untuk 42
memenuhi harapan 43
pelanggannya Kepala_ sekolah mem_buat rencana 14
strategis untuk kemajuan sekolah 15
Kepala Sekolah menjalin hubungan | 46
yang baik dengan dunia industri 47
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Tabel 10. Kisi-kisi instrumen Keputusan yang efektif untuk Responden Guru

Variabel Definisi Operasional Indikator No
_ Kepala sekolah mempelajari 48
Setiap keputusan dalam | kejadian-kejadian yang ada sekolah 49
implementasi sistem
didasarkan pada fakta Kepala sekolah menerima masukan 50
Keputusan dari guru 51
yang
Efektif Kepala sekolah mempelajari data-data | 92
Implementasi sistem yang ada disekolah 53
didasarkan pada data Kepala sekolah mengumpulkan data- | 54
data yang relevan 55
Tabel 11. Kisi-kisi instrumen fokus kepada pelanggan untuk Responden siswa
Variabel Definisi Operasional Indikator No
1
Pembelajaran disekolah dilakukan 5
dengan baik
3
Keinginan pelanggan Sarana yang mendukung 4
(siswa) sekarang pembelajaraan, cukup memadai 5
6
Pelayanan dari karyawan sekolah 7
yang baik
Berfokus 8
kepada Keterserapan siswa di dunia industri 9
pelanggan Keinginan pelanggan setelah lulus sekolah 10
Masa Depan Kompetensi program keahlian sesuai 11
dengan perkembangan di dunia
industri 12
Guru melakukan perbaikan terhadap 13
Mengarahkan jasa metode pembelajaran 14
layanan pendidikannya 15
pada peningkatan Pihak sekolah melengkapi sarana 15
kepuasan pelanggan untuk menunjang pembelajaran siswa -
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Tabel 12. Kisi-kisi instrumen Keterlibatan personel untuk Responden siswa

Variabel Definisi Operasional Indikator No
| Guru menjalankan Program sesuai 18
Personel berpartisipasi | dengan Visi Misi Sekolah 19
dalam transformasi —— -
mutu sekolah Guru disiplin waktu ketika berada 20
di lingkungan sekolah 21
) 22
) Guru bertanggung jawab atas 23
Mengendalikan | ketidak hadiraannya
pekerjaan yang menjadi 24
Keterlibatan | tanggung jawabnya Karyawan bertanggung jawab atas | 25
Personel pekerjaannya 26
Guru membuat Rencana Pelaksaan 27
Pembelajaran disetiap kegiatan
pembelajaran 28
Menerapkan rencana Guru menyampaikan tujuan
pelaksanaan Pembelajaraan sebelum memulai 29
pembelajraan kegiatan pembelajgraan _
Guru menyampaikan kesimpulan
materi setelah selesai 30

pembelajaraan

Tabel 13. Kisi-kisi instrumen Peningkatan berkesinambungan untuk Responden siswa

Variabel Definisi Operasional Indikator No
Mengarahkan pada Guru berkomunikasi dengan 31
perbaikan siswa 32
E_enm_gkatan dalam Guru dapat menerima saran- 33
Peningkatan Inerja saran dari siswa
berkesinambungan o Guru melakukan monitoring 34
Memonitoring proses | secara terus-menerus 35
kerja yang telah
dilaksanakan Guru melakukan penilain 36
secara obyektif 37

Tabel 14. Kisi-Kisi instrumen Hubungan menguntungkan untuk Responden siswa

Variabel Definisi Operasional Indikator No
Publikasi kegiatan sekolah di 38
Hubungan komunikasi dunia industri atau sebaliknya 39
Hubungan saling yang jelas Relasi dari kepala sekolah 40
menguntungkan terhadap dunia industri 41
dengan mitra _ Kepala Sekolah menjalin 42
kerja Membangun lingkungan | kerjasama dengan dunia industri | 43

yang saling
menguntungkan Kepala sekolah dapat menerima | 44
saran dari dunia industri 45
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

A. Pengantar

1 Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi

sehubungan dengan penerapan prinsip-prinsip sistem manajemen mutu

berstandar ISO 9001:2008 dalam pembelajaran.

2. Wawancara diadakan ketika siswa memiliki waktu luang.

B. Daftar Pertanyaan

1 Fokus kepada pelanggan

a.

d.

Apakah pembelajaran di SMK N Yogyakarta berfokus kepada keinginan/
harapan siswa? Berikan alasan

Apakah sarana dan prasarana disekolah cukup memadai ? Berikan alasan
Apakah pembelajaran di SMK N Yogyakarta sesuai dengan tuntutan
DU/DI? Berikan alasan

Apakah Pelayanan dari karyawan sekolah telah baik?

2. Keterlibatan Personel

a.

b.

Bagaimanakah tanggung jawab guru dalam pembelajaran?
Bagaimanakah tanggung jawab karyawan sekolah dalam memberi
pelayanan?

Bagaimanakah upaya guru dalam menerapkan rencana pelaksaan

pembelajaran ?

3. Peningkatan berkesinambungan

a.

b.

Apakah guru dapat menerima saran-saran dari siswa?

Apakah guru melakukan penilaian secara obyektif terhadap siswa?
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4. Hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja
a. Apakah sekolah mempunyai Bursa Kerja Khusus?
b. Apakah ada perusahaan yang melakukan perekruitan karyawan di

sekolah?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

A. Pengantar
1 Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi
sehubungan dengan penerapan prinsip-prinsip sistem manajemen mutu
berstandar ISO 9001:2008 dalam pembelajaran.
2. Wawancara diadakan ketika Guru memiliki waktu luang.
B. Daftar Pertanyaan
1 Kepemimpinan
a. Bagaimanakah kompetensi kepemimpinan kepala sekolah ?
b. Apakah Kepala Sekolah menunjukan ketauladaan dengan konsisten?
2 Pendekatan proses
a. Bagaimanakah cara pencegahan dalam ketidakseuaian pada pekerjaan?
b. Apakah sekolah telah menerapkan PDCA ? Bagaimana pelaksanaan?
c. Bagaimanakah pengendalian proses dalam pembelajaran?
3. Pendekatan sistem pengelolaan
a. Bagaimana cara meningkatan sasaran sekolah dengan efektif?

b. Bagaimana cara untuk memenuhi harapan pelanggan/siswa?
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4. Keputusan yang efektif
Apakah keputusan kepala sekolah dalam implementasi sistem didasarkan
pada fakta dan data?
Tabel 15. List Dokumen
Standar Pengelolaan

No | Komponen Ya | Tidak

1 | Memiliki rumusan : Visi, Misi, Tujuan, Sasaran

2 | Memiliki rencana pengembangan sekolah (Program sekolah)

3 | Keterlibatan StakeHolder dalam penyusunan RKAS

4 Pelaksanaan evaluasi internal oleh kepala sekolah tentang kinerja
sekolah

5 | Memiliki program kerja & acuannya

6 | Supervisi Manajerial

7 | Supervisi Akademis

8 | Pelaksanaan supervisi kelas oleh kepala sekolah

9 | Kerja sama kepala sekolah dengan warga sekolah

10 | Adanya keterbukaan pimpinan sekolah dengan warga sekolah

11 | Kelengkapan Administrasi

12 | Pembinaan dan partisipasi personel

13 | Administrasi pelengkapan

14 | Administrasi persuratan

15 | Administrasi Keuangan

16 | Administrasi Kesiswaan

17 | Organisasi Siswa Intra Sekolah
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Standar ISl

N Komponen Y | Tida
0 a k
Kerangka Dasar Kurikulum
2 Proses penyusunan kurikulum melalui analisis kekuatan dan
kelemahan
3 | Proses penyusunan kurikulum melalui peluang dan tantangan
4 | Memiliki tim pengembang Kurikulum
5 Dokumen Kurikulum di sahkan oleh : 1.Kepala sekolah,
2.Komite sekolah, 3.Kepala dinas
6 | Menyusun program tahunan dan semester
7 | Mengembangkan Silabus
8 | Mengembangkan Sistem penilaian
9 | Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan
10 Sekolah memiliki kurikulum muatan lokal berdasarkan potensi
dan minat siswa
Standar Kompetensi Lulusan
N Komponen Y | Tida
0 a Kk
Sekolah menetapkan target pencapaian SKL
2 | Rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM)
3 | Rata-rata nilai UN tahun terakhir yaitu 7,5
4 | Peringkat 3 besar hasil UN pada tahun terakhir tingkat kota
Peringkat 3 besar hasil UN pada tahun terakhir tingkat provinsi
6 | Kelulusan 100 % Ujian Nasional tahun terakhir
7 | Berpartisipasi lomba-lomba (Olimpiade, LKS, dll)
8 | Berpartisipasi lomba-lomba Non akademis tingkat provinsi
9 Mengevaluasi ketercapaian SKL dalam tiap akhir tahun

pelajaran
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10

Tingkat kedisiplinan dan etika siswa yang baik

Standar Proses

N Y | Tida
o Komponen 3 K
Guru memiliki Rencana Pelaksanaan dan Pembelajaraan (RPP)
2 | Sekolah menetapkan standar prosedur proses pembelajaran
3 | Pengaturan pengelolaan kelas untuk proses
4 | Pengunaan alat peraga/media belajar
5 | Guru menggunakan prinsip belajar tuntas
6 | Tingkat antusias yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran
7 | Pengembangan strategi pembelajaran di kelas
8 | Penggunaan multimedia
9 | Program pengawasan proses pembelajaraan
10 | Sekolah mengevaluasi pembelajaraan
Standar Penilaian
N Komponen Y | Tida
0 a k
1 Seluruh guru memiliki model pembaharuan sistem penilaian
yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi
2 | Guru mengembangkan KKM untuk semua mata pelajaran
3 Variasi penggunaan model penilaian : Test tertulis, Essay,
Portofolio, Penugasaan
4 | Adanya persiapan sistem penilaian
5 Pelaksanaan sistem penilaian : U.Harian, U.Tengah Semst,
U.Akhir Semst.
6 | Pelaporan sistem penilaian
7 | Adanyan kriteria kenaikan kelas

66




Sekolah melakukan evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan
sistem penilaian

Standar Pembiayaan

N Komponen Y | Tida
0 a k
1 Penggalian sumber dana berasal dari : Pemerintah, Orangtua
Siswa, DU/DI
2 | Adanya perencanaan anggaran biaya
3 Adanya Usaha penciptaan dana : Koperasi Guru, Koperasi
siswa, Kantin
4 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar isi :
Memadai
5 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
tenaga pendidik dan kependidikan : Memadai
6 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
proses : Memadai
7 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
sarana dan prasarana : Memadai
8 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
kelulusan : Memadai
9 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
pengelolaan : Memadai
10 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
pembiayaan : Memadai
11 Alokasi anggaran dalam APBS untuk pencapaian standar
penilaian : Memadai
12 | Administrasi keuangan
13 | Adanya Laporan pertanggung jawaban keuangan
Standar Sarana dan Prasarana
N Komponen Y | Tida
0 a k
Luas ruang kelas yang memadai
2 | Ruang kelas yang bersih
3 | Pencahayaan ruangan yang sesuai standar untuk ruang belajar
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Terdapat Sirkulasi udara di kelas

Luas ruang praktik yang memadai

Kondisi ruang praktik yang memadai

Kelengkapan peralatan praktikum yang cukup memadai

Ruang Lab Bahasa

Ruang Lab Komputer

10

Perpustakaan sekolah

11

Koleksi buku yang cukup memadai pada Perpustakaan sekolah

12

Ruang Kepala sekolah

13

Ruang Guru

14

Ruang Tata Usaha

15

Ruang Osis

16

Ruang UKS

17

Pos keamanan

18

Luas Parkiran yang memadai

19

Kantin dan Koperasi

20

Kamar kecil untuk siswa

21

Kamar kecil untuk Guru, karyawan, Kepala sekolah

22

Terdapat tentang 7K (Kedisiplinan, keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kerindangan)

23

Terdapat Lapangan Olahraga

24

Lapangan Upacara ( untuk sekolah standar nasioanl 1600 m2)

25

Kelengkapan alat peraga/ media

26

Kelengkapan alat oalahraga
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen Penelitian

Sebuah alat ukur bisa dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan
nyata atau benar. Alat ukur yang tidak valid adalah yang memberikan hasil
ukuran menyimpang dari tujuannya. Validitas kontsruk instrumen penelitian
dengan expert judgement dan validitas instrumen angket dilakukan dengan
analisis butir. Untuk perhitungannya digunakan teknik korelasi dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment Cerrelation.

Rumusnya sebagai berikut :

_ nyxy—(xx)(xy)
VInZx2—(Tx)2HnIy2-(Zy)?}

Txey

Keterangan:
r =Koefisien korelasi product moment

n = Jumlah responden atau sampel
x =Skor yang diperoleh subyek dala setiap item

y =Skor yang diperoleh objek dalam setiap item

Untuk taraf signifikasi 5% maka r tabel = 0,374 sehingga hasil
penghitungan yang disebut valid jika i > apel

Hasil uji validitas instrumen penelitian untuk responden guru
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17

for windows, dapat dilihat pada Tabel 16 berikut :
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Tabel 16. Hasil Uji validitas responden guru

No R Tabel R Hitung Keterangan
1 0.374 0.559 Valid
2 0.374 0.659 Valid
3 0.374 0.608 Valid
4 0.374 0.605 Valid
5 0.374 0.895 Valid
6 0.374 0.728 Valid
7 0.374 0.852 Valid
8 0.374 0.808 Valid
9 0.374 0.828 Valid
10 0.374 0.78 Valid
11 0.374 0.8 Valid
12 0.374 0.789 Valid
13 0.374 0.449 Valid
14 0.374 0.625 Valid
15 0.374 0.189 Tidak Valid
16 0.374 0.631 Valid
No R Taber R Hitung Keterangan
17 0.374 0.223 Tidak Valid
18 0.374 0.817 Valid
19 0.374 0.791 Valid
20 0.374 0.582 Valid
21 0.374 0.133 Tidak Valid
22 0.374 0.443 Valid
23 0.374 0.133 Tidak Valid
24 0.374 0.443 Valid
25 0.374 0.533 Valid
26 0.374 0.41 Valid
27 0.374 0.682 Valid
28 0.374 0.492 Valid
29 0.374 0.737 Valid
30 0.374 0.669 Valid
31 0.374 0.749 Valid
32 0.374 0.657 Valid
33 0.374 0.726 Valid
34 0.374 0.587 Valid
35 0.374 0.679 Valid
36 0.374 0.329 Tidak Valid
37 0.374 0.567 Valid
38 0.374 0.532 Valid
39 0.374 0.375 Valid
40 0.374 0.608 Valid
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No R Tabel R Hitung Keterangan
41 0.374 0.575 Valid
42 0.374 0.671 Valid
43 0.374 0.635 Valid
44 0.374 0.751 Valid
45 0.374 0.554 Valid
46 0.374 0.699 Valid
47 0.374 0.497 Valid
48 0.374 0.779 Valid
49 0.374 0.828 Valid
50 0.374 0.799 Valid
51 0.374 0.777 Valid
52 0.374 0.904 Valid
53 0.374 0.765 Valid
54 0.374 0.802 Valid
55 0.374 0.647 Valid
56 0.374 0.771 Valid
57 0.374 0.84 Valid
58 0.374 0.864 Valid
59 0.374 0.803 Valid
60 0.374 0.778 Valid

Dari Hasil perhitungan instrumen penelitian yang disebut valid jika  rnitung
> I'abel - Mhitung Sebesar 0,347 dengan taraf signifikansi 5 % dan Jumlah responden
30. Pada tabel 10 diatas terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu butir ke 15, 17,
21, 23 dan butir ke 36.

Hasil uji validitas instrumen penelitian untuk responden siswa
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17

for windows, dapat dilihat pada tabel 17 berikut:

Tabel 17. Hasil Uji validitas responden siswa

No R tabel R hitung Keterangan
1 0.374 0.775 valid
2 0.374 0.737 valid
3 0.374 0.736 valid
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No R tabel R hitung Keterangan
4 0.374 0.441 valid
5 0.374 0.601 valid
6 0.374 0.425 valid
7 0.374 0.525 valid
8 0.374 0.567 valid
9 0.374 0.684 valid
10 0.374 0.512 valid
11 0.374 0.757 valid
12 0.374 0.819 valid
13 0.374 0.637 valid
14 0.374 0.439 valid
15 0.374 0.715 valid
16 0.374 0.806 valid
17 0.374 0.493 valid
18 0.374 0.697 valid
19 0.374 0.447 valid
20 0.374 0.628 valid
21 0.374 0.623 valid
22 0.374 0.47 valid
23 0.374 0.578 valid
24 0.374 0.55 valid
25 0.374 0.751 valid
26 0.374 0.661 valid
27 0.374 0.74 valid
28 0.374 0.751 valid
29 0.374 0.657 valid
30 0.374 0.707 valid
31 0.374 0.717 valid
32 0.374 0.436 valid
33 0.374 0.683 valid
34 0.374 0.82 valid
35 0.374 0.82 valid
36 0.374 0.796 valid
37 0.374 0.757 valid
38 0.374 0.82 valid
39 0.374 0.718 valid
40 0.374 0.718 valid
41 0.374 0.752 valid
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No R tabel R hitung Keterangan
42 0.374 0.633 valid
43 0.374 0.718 valid
44 0.374 0.701 valid
45 0.374 0.528 valid

Dari Hasil perhitungan instrumen penelitian yang disebut valid jika  rhitung
> I tabel. rhitung sebesar 0,347 dengan taraf signifikansi 5 % dan Jumlah responden
30. Pada tabel 11 diatas semua butir soal dalam intrumen penelitian valid karena

melebihi 0,347.

2. Reliabilitas Instrumen Penelitian

Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula (Syofian Siregar, 2014:
173). Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur
di dalam mengukur gejala yang sama.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menghitung indeks
reliabilitas namun dalam penelitian ini penghitungan reliabilitas menggunakan
teknik Alpha Cronbach, teknik ini dapat digunakan untuk menentukan apakah
suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak. Kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11)

> 0,6.(Sugiyono, 2013: 175).

Uji reliabilitas instrumen penelitian ini akan menggunakan reliability

analysis dengan teknik Alpha Cronbach yang mempunyai rumus sebagai berikut:
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[ n ] 52— ¥r,5i?

o = -

n—1 5
Keterangan:

o = Koefisien reliabilitas instrumen Alpha Cronbach
n = Jumlah butir pernyataan

s? = Varian skor secara keseluruhan

Jumlah varian dicari terlebih dahulu dengan cara mencari nilai varian tiap

butir dengan persamaan sebagai berikut:

2 (ZX)*

T

5

Keterangan:
S =varian
X = nilai skor yang dipilih

n = jumlah sampel

Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada tahap
selanjutnya jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Sugiyono, 2013: 175). Jika
instrumen alat ukur memiliki nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka alat ukur tersebut
tidak reliabel. Untuk mempermudah perhitungan uji validitas dan reliabilitas,
maka digunakan perengkat lunak komputer (software) program Exel for windows
dan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17 for windows.

Hasil uji reabilitas instrumen penelitian untuk responden guru
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17

for windows, dapat dilihat pada tabel 18 berikut:

74



Tabel 18. Hasil uji Reabilitas instrumen responden guru

Reliability Statistics

Craonbach's
Slpha I~ of lterm=

arFs (SN

Dari Hasil perhitungan instrumen penelitian yang disebut reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Pada hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS

didapat hasil 0,975 ini menunjukkan reliabel karena >0,6

Hasil uji reabilitas instrumen penelitian untuk responden siswa
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17
for windows, dapat dilihat pada Tabel 19 berikut

Tabel 19. Hasil uji Reabilitas instrument responden siswa

Heliaklxiliny: Statistics

Zronbach's
Adphia H of terms

a7 a 45

Dari Hasil perhitungan instrumen penelitian yang disebut reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Pada hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS

didapat hasil 0,970 ini menunjukkan reliabel karena >0,6

G. Teknik Analisis Data
Analisis penelitian data dilakukan setelah data dari seluruh responden

terkumpul dengan tujuan data yang diperoleh lebih bermakna dalam rangka
memecahkan masalah penelitian yang ada. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif. Analisis diskriptif adalah analisis
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengambarkan atau

mendeskripsikan data yang diperoleh sebagaimana adanya.

75



1. Analisis Diskriptif

Dalam penelitian ini digunakan analisis data statistik deskriptif, data yang
akan diperoleh berupa modus (Mo), median (Me), rata-rata (Mean), standar
deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum yang mana kemudian data
tersebut disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram.

Pada instrumen angket digunakan empat pilihan jawaban. Empat pilihan
jawaban di atas digunakan untuk menentukan adanya gradasi yang akan dirubah
ke bentuk interval. Interval diperoleh dari perhitungan skor minimal dan skor
maksimal yang nantinya digunakan untuk mencari standar deviasi ideal dan
mean ideal. Standar deviasi ideal dan mean ideal digunakan untuk menentukan
interval nilai pencapaian kedalam empat kategori. Pembagian jarak interval dicari

dengan membuat kurva normal yang terbagi menjadi empat skala.

4 skala = 6 SDi

1 skala = 6 SDi
4

=1,5 SDi

Kurva bertitik tolak dari mean yang menempati jarak antara -1,5 SDi

sampai +1,5 SDi. Kurva tersebut diilustrasikan pada gambar 4 berikut..

MIin

T !

-38di -1.5s5di L +1.58di +3S5di

Gambar 4. Kurva Normalitas 4 Kategori.
Sumber: Djemari Mardapi (2008:123)
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Rekomendasi yang diberikan terhadap kategori pencapaian yang diperoleh
dengan cara mencari skor ideal, yaitu skor yang mungkin dicapai jika semua item dapat
dijawab dengan benar. Mean ideal dan Standar Deviasi ideal dapat dicari dengan cara
sebagai berikut.

Mi = % (skor tertinggi + skor terendah)

SDi = w6 (skor tertinggi — skor terendah)

Berdasarkan gambar kurva normalitas dan perhitungan skor ideal, maka
dapat dibuat Tabel 20 kriteria pencapaian sebagai berikut.

Tabel 20. Kriteria Pencapaian

Interval Kategori
Mi + 1.5 (SDi) s.d Skor tertinggi  |Sangat Baik
Mi s.d Mi + 1.5 (SDi) Baik
Mi s.d Mi - 1.5 (SDi) Cukup Baik
Skor terendah s.d Mi — 1.5 (SDi)  [Tidak Baik

Sumber: Djemari Mardapi (2008:123)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Total Quality
Management (TQM) ditinjau dari 8 prinsip sistem manajemen mutu (SMM)
berstandar 1SO 9001:2008 yaitu: (1) Fokus pada pelanggan, (2) Kepemimpinan,
(3) Keterlibatan personel, (4) Pendekatan proses, (5) Pendekatan sistem
pengelolaan, (6) Peningkatan berkesinambungan, (7) Keputusan yang efektif, (8)
Hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja, pada SMK Negeri yang
berstandar 1SO 9001:2008 di Kota Yogyakarta. Karakteristik sampel yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu sekolah yang menerapkan ISO 9001:2008.

Data Penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen angket.
Angket yang disebar mempunyai dua jenis yang berbeda, yaitu angket untuk
respoden guru yang terdiri dari 4 prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu: (1)
Kepemimpinan, (2) Pendekatan proses, (3) Pendekatan sistem pengelolaan, (4)
Keputusan yang efektif, sedangkan angket untuk respoden siswa yang terdiri dari
4 prinsip SMM 1SO 9001:2008 vyaitu: (1) Berfokus pada pelanggan, (2)
Keterlibatan personel, (3) Peningkatan berkesinambungan, (4) Hubungan yang
saling mnguntungkan dengan mitra kerja.

Tingkat implementasi TQM pada SMK Negeri yang berstandar 1SO
9001:2008 di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada 8 prinsip SMM sebagai berikut

: (1) Fokus pada pelanggan, (2) Kepemimpinan, (3) Keterlibatan personel, (4)
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Pendekatan proses, (5) Pendekatan sistem pengelolaan, (6) Peningkatan
berkesinambungan, (7) Keputusan yang efektif, (8) Hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja. Hasil penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

1. Fokus pada Pelanggan

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para siswa kelas XI di
SMK Negeri 1,2,4,5, dan 6 Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan
prinsip Fokus pada pelanggan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 yaitu Fokus pada Pelanggan di SMK Negeri diperoleh skor tertinggi
sebesar 68 dan skor terendah sebesar 17. Penentuan kategori didasarkan pada
rerata ideal (Mi). Rerata ideal pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 Fokus pada pelanggan di SMK Negeri adalah sebesar 43. Standar
deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM [SO 9001:2008 fokus
pada pelanggan di SMK Negeri adalah sebesar 8,5. Rentang nilai dan kategori
pencapaian pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001: 2008 fokus
pelanggan di SMK Negeri dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Kategori dan rentang nilai Fokus pada pelanggan

No Kategori Rentang nilai
1 | Tidak Baik 17 - 29

2 Cukup 3042

3 Baik 43 - 55

4 | Sangat Baik 56 — 68

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM ISO

9001:2008 fokus pada pelanggan di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat
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pada Lampiran 8. Hasil rata-rata dari nilai implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001: pada 2008 fokus pelanggan dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Hasil nilai rata-rata untuk Fokus pada pelanggan

Jumlah Butir Soal Berfokus Pada pelanggan Rata-
Responden 3 s 1910 513 rata
1000 112 415167 10|111|12{13(14|15|16( 17 Total

Rata-Rata |3.2]2.8|2.9|2.8|2.9(2.8|2.7|2.8|3.2|3.3|3.3|3.1/3.0|2.7|2.7|2.8|2.6] 49.7

Dalam Tabel 22 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 fokus pada pelanggan di SMK Negeri Kota
Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 49.7 ini berarti hasil tersebut
terdapat pada interval kategori baik dengan rincian rata-rata butir soal dapat dlihat

pada Tabel 22 tersebut.

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Siswa-siswa

sekolah sebagai berikut:

Implementasi sudah berfokus pada keinginan siswa, guru menyalurkan
pembelajaraan dengan baik dan metode pembelajraan yang efektif seperti apabila
siswa mulai jenuh belajar, pembelajraan dibuat game interaktif, nyanyi-nyanyi
bersama agar menghilangkan kejenuhan. Sarana didalam kelas sudah memadai,
setiap kelas sudah ada LCD, untuk olahraga Indoor sudah ada, disekolah juga ada
wifi tetapi masih lelet. Pembelajaraan praktikum sangat bisa digunakan saat
prakerin. Guru membuat kurikulum berkomunikasi dengan DU/DI. Pelayanan dari
karyawan sekolah, cukup baik namun terkadang siswa merasa dirugikan karena
pelayanan di TU cukup lama apabila ingin meminta cap dan tanda tanggan/
administrasi.(Uta aswarati, 16 Maret 2016).

Implementasi sangat berfokus kepada keinginan siswa dalam
pembelajaran, karena guru mengerti sifat serta kompetensi siswa dan guru
memberikan materi pembelajaraan dengan jelas, menggunakan metode-metode
pembelajaran yang interaktif. Sarana dan prasarana telah memadai, setiap kelas
memiliki LCD, bahan praktikum lengkap serta alat olahraga pun mumpuni.
Pembelajaraan telah sesuai dengan tuntutan DU/DI karena semasa prakerin, kami
tidak terlalu mengalami kesulitan karena pembelajaran hampir sama dengan
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proyek di DU/DI. Pelayanan di TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat
tegas, disiplin dengan aturan-aturan yang ada, petugas kebersihan juga
membersihkan kelas setelah pembelajaran ataupun sebelum pembelajaraan.
(Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi sangat berfokus dengan keinginan siswa dalam
pembelajaran, karena guru tahu sifat serta kompetensi siswa. Sarana sangat
memadai, ruang praktikum memadai karena alat dan lengkap, untuk disetiap kelas
menggunakan lcd dan komputer, untuk extrakulikuler olahraga juga memadai
karena alat olahraga lengkap dan memiliki lapangan tersendiri seperti basket dan
volley. Pembelajaraan nya sama seperti yang ada di DU/DI. Pelayanan juga nya
baik, seperti di TU mereka melayani dengan ramah, satpam sendiri juga tegas
serta disiplin. (Linda, 14 Maret 2016)

Implementasi sudah cukup baik karena guru memberikan materi
pembelajaraan dengan jelas, menggunakan metode-metode pembelajaran yang
interaktif. Sarana Pembelajaran memadai karena setiap kelas terdapat LCD dan
Komputer sehingga pembelajaran semakin interaktif. Pembelajaraan sudah sesuai
di DU/DI, dikarena saat pembelajaraan praktikum alat-alat dan bahan hampir
sama dengan DU/DI itu yang saya rasakan ketika sudah Prakerin. Pelayanan di
TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat tegas, disiplin dengan aturan-
aturan yang ada disekolah. (Bagus Andrian, 13 Maret 2016).

Pembelajaraan berfokus pada siswa dengan baik karena guru memberikan
materi pembelajaraan dengan baik, menggunakan metode-metode pembelajaran
yang mudah dipahami siswa. Sarana sangat memadai karena setiap kelas terdapat
LCD dan Air Condtioner untuk pendingin sehingga pembelajaran semakin
interaktif dan siswa merasa nyaman saat belajar. Pembelajaran di SMK N6
Yogyakarta sesuai dengan tuntutan DU/DI sudah sesuai, dikarena pembelajaraan
praktikum memiliki alat-alat dan bahan hampir sama dengan DU/DI, guru juga
menjelaskan pembelajaraan praktikum yang sesuai dengan proses kerja di DU/DI.
Pelayanan di TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat tegas, disiplin
dengan aturan-aturan yang ada disekolah, petugas kebersihan juga selalu
membersihkan apabila pagi dan setiap pulang sekolah. (Eka, 19 Maret 2016)

2. Kepemimpinan
Berdasarkan hasil data angket dengan responden para Guru di SMK
Negeri 1,2,4,5, dan 6 Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip

Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 kepemimpinan di
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SMK Negeri diperoleh skor tertinggi sebesar 72 dan skor terendah sebesar 18.
Penentuan kategori didasarkan pada rerata ideal (Mi). Rerata ideal pada
implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 kepemimpinan di SMK Negeri
adalah sebesar 45. Standar deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip
SMM ISO 9001:2008 kepemimpinan di SMK Negeri adalah sebesar 9. Rentang
nilai dan kategori pencapaian pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:
2008 kepemimpinan di SMK Negeri kota Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 23

Tabel 23 . Kategori dan rentang nilai Kepemimpinan

No Kategori Rentang Nilai
1 Tidak Baik 18-30
2 Cukup 31-44
3 Baik 45-58
4 Sangat Baik 59-72

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 kepemimpinan di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat pada
Lampiran 8. Hasil rata-rata dari nilai pada implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 kepemimpinan di SMK Negeri dapat dilihat pada Tabel 24

Tabel 24 . Hasil nilai rata-rata untuk Kepemimpinan

Jumlah Kepemimpinan Rata-
Responden : Rata
11213145167 8(9(10(11(12(13(14(15|16(17|18
443 Total

Rata-rata |3.5[34(3.3(3.5/343.3(3.5/333.3|3.4|3.4|3.4|3.2|3.2|3.6|3.3|3.3| 3.0| 60.3

Dalam Tabel 24 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 kepemimpinan di SMK Negeri Kota
Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 60.3 ini berarti hasil tersebut
terdapat pada interval kategori sangat baik dengan rincian rata-rata butir soal

dapat dlihat pada Tabel 24 tersebut
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Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Guru-guru
sekolah sebagai berikut:

Kepemimpinan dari segi kompetensi bagus dalam memimpin karena
memiliki komitmen untuk kemajuan sekolah, punya leadership yang bagus, lalu
memiliki komitmen terhadap kebijakan mutu sekolah, memiliki kompetensi
kewirausahaan yang tinggi dan komunikasi yang baik sehingga sekolah menjalin
kerja sama dengan DU/DI serta kompetensi di bidang sosial ke masyarakatan.
Ketauladanan selalu dicontohkan seperti beliau selalu ada untuk sapa pagi, kalau
meminta siswa berprestasi dalam wirausaha beliau mencontohkan berwirausaha
yang baik, beliau juga memiliki jaringan yang bagus dengan DU/DI. Dengan
konsisten juga, apabila sekolah menerapkan prinsip 1SO beliau juga konsisten
mendukung dari pnjaringan presepsi pelanggan, audit internal, evaluasi.

( Rahmayanti, 14 Maret 2016)

Kompetensi kepala sekolah menyangkut beberapa aspek yaitu manajerial,
aspek leader dll. Kompetensi kepemimpinan kepala sekolah di smkn 2 sudah 90
% mengarah pada gaya kepemimpinan demokratis artinya semua karakter yang
berada di smkn2 diadopsi menjadi sebuah kekuataan untuk mencapai suatu tujuan.
Kepala sekolah sudah mencerminkan suri tauladan, dari segi kedisiplinan kepala
sekolah berhadir ke sekolah selalu pagi hari dan menerapkan senyum, sapa, salam
kepada semua untuk menghormati sehingga akan memaksimalkan Kkinerja
karyawan. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Kompetensi kepemimpinan baik walaupun baru memimpin di SMKN 4
selama 8 bulan, tetapi dengan pengalaman sebelumnya sebagai Tim ISO di
SMKN 3 YK dan sebagai ketua MGMP guru bidang IPA se Kota Yogyakarta.
Kepala sekolah memberikan contoh terlebih dahulu dalam melaksankan suatu
kegiatan pada kedisplinan kerja beliau memberikan contoh dengan datang
sebelum kegiatan pembelajar, pulang sore setelah kegiatan pembelajaran selesai.
Dalam hal ketertiban anak-anak , setiap pagi berjabat tangan dengan anak-anak,
memonitoring kegiatan pembelajaran pagi walaupun ada cctv, dalam hal
pengalaman agama dengan sholat berjamaah di mushola, mengisi pengajian
ketelaudaan ini konsisten di terapkan disekolah. (Harianti, 12 Maret 2016)

Berdasarkan subjektifitas ya bagus karena bapak kepala sekolah telah
menduduki 2 periode masa kepemimpinan, yang menilai kepemimpian kepala
sekolah ialah pengawas, dan nilai kepala sekolah selalu amat baik. Kepala sekolah
selalu hadir sebelum karyawan dan siswa serta pulang sekolah selalu paling akhir.
Untuk peribadahan baik karena beliau sholat berjamaah dan mengadakan
pengajian. (Nurhayati, 14 Maret 2016)

Kepemimipinan di smkn6é memiliki komitmen untuk menerapkan SMM
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dengan komitmen yang tinggi, kompetensi kepemimpinan sendiri sudah baik.
Kepala sekolah sudah menunjukan ketauladanan dengan konsisten, dari
kedisiplinan, manajerial dan selalu memberikan contoh sebelumnya.

(Wiwik, 19 Maret 2016)

3. Keterlibatan personel

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para siswa kelas XI di
SMK Negeri 1,2,4,5, dan 6 Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan
prinsip Keterlibatan personel. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 keterlibatan personel di SMK Negeri diperoleh skor tertinggi sebesar
52 dan skor terendah sebesar 13. Penentuan kategori didasarkan pada rerata
ideal (Mi). Rerata ideal pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
keterlibatan personel di SMK Negeri adalah sebesar 33. Standar deviasi ideal
(Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 keterlibatan
personel di SMK Negeri adalah sebesar 6,5. Rentang nilai dan kategori
pencapaian pada implementasi TQM prinsip SMM [SO 9001: 2008 keterlibatan
personel di SMK Negeri dapat dilihat pada Tabel 25

Tabel 25 . Kategori dan rentang nilai Keterlibatan Personel

No Kategori Rentang Nilai
1 Tidak Baik 13- 22

2 Cukup 23 -32

3 Baik 33-42

4 | Sangat Baik 43 - 52

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 keterlibatan personel di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat
pada Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata pada implementasi TQM prinsip SMM ISO

9001:2008 keterlibatan personel dapat dilihat pada Tabel 26.
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Tabel 26 . Hasil nilai rata-rata untuk Keterlibatan Personel

Jumlah Butir soal Keterlibatan personel Rata-
Responden rata
- 1000 112|134 (|(5(6|7|8]9]|10|11(12(13 Total

Rata-Rata [3.1|3.0/2.9]3.1{3.0(3.0|2.5|3.1|2.9]/2.9|2.9|2.7|2.6| 37.7

Dalam Tabel 26 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 keterlibatan personel di SMK Negeri Kota
Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 37.7 ini berarti hasil tersebut
terdapat pada interval kategori baik dengan rincian rata-rata butir soal dapat dlihat

pada Tabel 26 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Siswa-siswa

sekolah sebagai berikut:

Apabila guru tidak hadir dikelas, guru memberikan materi dan tugas, tetapi
siswa akan meminta jam pengganti untuk jam yang kosong dan siswa
menyesuaikan jadwal guru.Tanggung jawab karyawan sekolah baik, seperti
petugas kebersihan yang selalu membersihkan kelas disaat pagi dan sesudah
pembelajaraan selesai. Tanggung jawab petugas keamanan juga baik. Siswa
pernah mengalami guru yang masuk itu langsung tes/ujian setelah itu baru
memberikan materi yang bermaksud mengets siswa apakah siswa di rumah
belajar, tetapi sekarang Guru telah menerapkan RPP dengan baik. (Uta aswarati,
15 Maret 2016)

Implementasi keterlibatan personel telah baik, guru bertanggung jawab,
karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas serta materi pembelajaraan.
Setiap karyawan bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Guru telah menerapkan
RPP sesuai dengan kurikulum sekolah. (Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi keterlibatan personel telah baik, Guru bertanggung jawab,
karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas, guru memberitahukan
perwakilan kelas 1 hari sebelumnya apabila tidak hadir. Setiap Karyawan
memiliki tanggung jawab yang besar. Guru mengajar sesuai dengan rencana
pelaksaan pembelajaran. (Linda, 15 Maret 2016)

Keterlibatan personel Cukup bertanggung jawab, dikarenakan ada guru
yang tidak hadir dan pada saat dicari dikantor tidak ada, jadi membuat siswa
binggung belajar apa sehingga menggangu konsentrasi siswa disekolah. Karyawan

85



sekolah sudah mengetahui tugas masing-masing serta tanggung jawabnya tinggi.
Disini ada guru yang masuk ujian dulu baru dijelasin, tetapi lebih banyak guru
yang mengajarnya dengan mengacu pada rencana pelaksaan pembelajaran.
(Bagus, 14 Maret 2016)

Guru bertanggung jawab, karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas
serta materi pembelajaraan. Tanggung jawab karyawan sekolah baik, seperti
petugas keamanan yang bertanggung jawab dengan baik serta petugas kebersihan
yang selalu membersihkan kelas disaat pagi dan sesudah pembelajaraan selesai.
Ada beberapa guru yang masuk itu langsung tes/ujian setelah itu baru memberikan
materi yang bermaksud mengtes siswa apakah siswa di rumah belajar, tetapi
kebanyakan Guru telah menerapkan RPP dengan baik. (Eka, 19 Maret 2016)

4. Pendekatan proses

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para Guru di SMK
Negeri 1,2,45,6 Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan aspek
Pendekatan proses. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008
pendekatan proses di SMK Negeri diperoleh skor tertinggi sebesar 64 dan skor
terendah sebesar 16. Penentuan kategori didasarkan pada rerata ideal (Mi).
Rerata ideal pada implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 pendekatan
proses di SMK Negeri adalah sebesar 40. Standar deviasi ideal (Sdi) p a d a
implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 pendekatan proses di SMK
Negeri adalah sebesar 8. Rentang skor dan nilai pencapaian pada implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 pendekatan proses di SMK Negeri dapat
dilihat pada Tabel 27

Tabel 27 . Kategori dan Rentang nilai Pendekatan Proses

No Kategori Rentang nilai
1 Tidak Baik 16-27

2 Cukup 28-39

3 Baik 40-51

4 Sangat Baik 52-64
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Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 pendekatan proses di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat pada
Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 pendekatan proses dapat dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28 . Hasil nilai rata-rata untuk Pendekatan Proses

Jumlah Pendekatan Proses Rata-

Responden : Rata
1123|456 7]8|9(10|11(12|13(14|15|16

443 Total

Rata-rata |2.9(3.0/2.9|28|3.4(3.6|13.4|3.5{3.3/13.2|3.3|3.3(3.3|3.4|3.2|3.2| 518

Dalam Tabel 28 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 Pendekatan proses di SMK Negeri Kota
Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 51.8 ini berarti hasil tersebut
terdapat pada interval kategori baik dengan rincian rata-rata butir soal dapat dlihat

pada Tabel 28 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Guru-guru
sekolah sebagai berikut:

SMKN 1 Yogyakarta telah memiliki SOP unit kerja serta untuk ketenaga
pendidikan, agar pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran, ini cara untuk
mecegah ketidaksesuain pekerjaan. Penerapan PDCA, Plan dimulai menyusun
program kerja untuk semua unit kerja, melaksanakan dengan program kerja, kalau
ada yang tidak sesuai ada pengamatan dan pemantauan setelah itu di evaluasi.
Demikian penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah itu mengumpulkan
program kerja dan disesuaikan dengan 8 SNP setelah itu di serahkan kepada
Kepala sekolah. Dikelaspun ada buku pemajuan kelas, buku harus diisi guru
matapelajaran, setiap satu minggu diperiksa oleh walikelas untuk memantau
proses pembelajaraan. (Rahmayanti, 14 Maret 2016)

SMKN 2 Yogyakarta apabila setiap mengalami hambatan, akan
melakukan analisa, evaluasi dan selanjutnya akan dilaksanakan tindaklanjut sesuai
dengan 8 prinsip SMM. Serta setiap sesuatu yang tidak sesuai pasti ada
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penyebabnya, mencari penyebabnya dan menganalisanya terlebih dahulu. PDCA
konsep dasar pada organisasi yang melaksan SMM. Plan di smkn2 ialah Renstra,
Renstra diambil dari RKIM, RKIM per 4 tahun. Renstra akan disusun sesuai
dengan tujuan tahun ini dan penekanan pemerintah pada bagian tertentu. Proses
pembelajaraan terdiri dari unsur yang terlibat yaitu guru, guru diawal telah
dikonsep dengan supervisi/ dimonitoring oleh assesor, guru harus mencerminkan
keprofesionalan dengan ketentuan-ketentuan kriteria guru profesional. Ada
reward dan punishment untuk guru. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Di SMKN4 mempunyai Pedoman Mutu yang disusun QMS, pada
Pedoman mutu tersebut memiliki SOP, SOP disusun oleh unit kerja, ketika unit
kerja memiliki SOP ada panduan proses kerja pada SOP, untuk melakukan
keberlangsungan kerja ada beberapa evaluasi audit internal 2 kali setahun pada
tiap awal semester, fungsi diawal yaitu untuk melihat proses perencanaannya,
pada audit internal yang ke 2 mengevaluasi proses pekerjaan sehingga apabila ada
sesuatu yang tidak sesuai dapat di tanggulangi tidak harus menunggu sampai akhir
tahun pembelajaraan. PDCA di terapkan sesuai dengan syarat manajemen,
Planning disusun pada akhir tahun pembelajaran, ada yg disebut evaluasi
program, setelah dilakukan manajemen review akan diketahui permasalahan dan
dicari solusi, kemudian melihat sasaran mutunya, setelah melihat sasaran mutu
selanjutnya ditindaklanjuti dengan penyusunan sasaran mutu untuk tahun ajaran
mendatang. Diawal tahun disusun rencana kerja tahunan sekolah dengan melihat
rencana jangka menengah (rencana 5 tahunan) sekolah, rencana tahunan yang
telah selesai akan didistribusikan kepada unit kerja waka, tu, kaprodi. Unit kerja
tersebut membuat program kerja unit berdasarkan program kerja tahunan sekolah.
Pada proses pelaksanaan nya harus mengacu pada program kerja dan akan
dipantau melalui audit dan evaluasi-evalusi. Pengendalian pembelajaraan
dilakukan oleh tim, jadwal pelajaran yang telah dibuat, kemudian yang terdiridari
guru piket, guru BK dan pokja kurikulum yang melakukan pengendalian proses
pembelajaraan dengan memonitoring dari cctv maupun ke kelas-kelas.

(Hartanti, 12 Maret 2016).

Ketidaksesuain muncul dari laporan dari unit dan dianalisa selanjutnya
ditindaklanjuti PDCA sudah dilakukan, pada awal semester semua unit membuat
program Kerja, setiap akhir semester menunjukan laporan, dievaluasi di RTM,
dengan proses ada Plan, audit dan RTM. Pengendalian proses dalam
pembelajaran dibawah unit kurikulum, guru dikumpulkan unit kurikulum 2
minggu sebelum hari pertama sekolah workshop mempersiapkan perencanaan
pembelajaraan seperti program semester dan RPP itu dikelompokkan sesuai mata
pelajaran selanjutnya ditunjukkan ke kepala sekolah. (Nurhayati, 14 Maret 2016)
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Cara pencegahan dalam ketidaksesuaian pada pekerjaan Smkn6 selalu
rapat tentang tinjauan manajemen, ada evaluasi, setiap ada kegiatan selalu
koordinasi dan evaluasi. Perencanaan kerja dilakukan diawal, serta melakukan
internal audit, external audit sehingga hasil temuan-temuan akan diperbaiki untuk
menentukan rencana strategi  berikutnya. Pengendalian proses dalam
pembelajaran, prosedur berada di unit Kurikulum, dengan awal guru
mempersiapkan, melaksanakan, meng evaluasi. Semua dilakukan sesuai dengan
prosedur. (Wiwik, 19 Maret 2016)

5. Pendekatan sistem pengelolaan

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para guru di SMK Negeri
1,2,4,5, dan 6 kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip
Pendekatan sistem pengelolaan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM
ISO 9001:2008 pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri diperoleh skor
tertinggi sebesar 52 dan skor terendah sebesar 13. Penentuan kategori
didasarkan pada rerata ideal (Mi). Rerata ideal pada implementasi TQM
prinsip SMM 1SO 9001:2008 fokus pada pelanggan di SMK Negeri adalah
sebesar 33. Standar deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri adalah sebesar 6,5.
Rentang skor dan nilai pencapaian pada implementasi TQM prinsip SMM ISO

9001:2008 pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri dapat dilihat pada

Tabel 29.
Tabel 29 . Kategori dan Rentang nilai Pendekatan Sistem Pengelolaan
No Kategori Rentang nilai
1 Tidak Baik 13-22
2 Cukup 23-32
3 Baik 33-42
4 | Sangat Baik 43-52
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Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat
dilihat pada Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata pada implementasi TQM prinsip
SMM ISO 9001:2008 Pendekatan Sistem Pengelolaan dapat dilihat pada Tabel 30.

Tabel 30. Hasil nilai rata-rata untuk Pendekatan Sistem Pengelolaan

Jumlah Pendekatan sistem pengelolaan Rata-

R den: Rat
SPONEER) | o | 3|45 |6| 7|89 |10f1|12]23] "
443 Total

Rata-rata |3.3|3.3|3.3|3.3|3.4|3.3[3.2(3.3{3.4(3.3(33|3.4|3.3| 43.1

Dalam Tabel 30 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 Pendekatan sistem pengelolaan di SMK
Negeri Kota Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 43.1 ini berarti
hasil tersebut terdapat pada interval kategori sangat baik dengan rincian rata-rata

butir soal dapat dlihat pada Tabel 30 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Guru-guru
sekolah sebagai berikut:

SMKN 1 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif yaitu sasaran sekolah ditentukan saat Rencana Kerja Jangka Menengah
dengan dibicarakan dan didiskusikan. Cara untuk memenuhi harapan
pelanggan/siswa dengan memberikan angket kepuasaan kepada siswa dan orang
tua, dari hasil angket tersebut akan diperbaiki disisi mana nilai yang kurang.
(Rahmayanti, 14 Maret 2016).

SMKN 2 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif ialah sekolah menentukan sasaran mutu untuk masing-masing setiap unit
kerja, SMK menganalisa Evaluasi diri sekolah, keadaan siswa, keadaan DU/DI.
Untuk meningkatkan sasaran yang efektif dilakukan menganalisa, merumuskan
suatu kebijakan dan menjadi rencana kerja. Menjalin kerja sama dengan industri
contohnya nanti akan diakan kelas industri bersama Mitsubishi untuk program
keahlian Kendaraan ringan. Cara untuk memenuhi harapan pelanggan/siswa pada
setiap semester mengambil data dari angket kepuasaan pelayanan kepada siswa,
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sehingga siswa akan memberikan saran untuk dilakukan perbaikan dengan
instrumen baku dari Bidang organisasi pemerintah Kota Yogyakarta, Setiap guru
akan mengambil angket dari siswa bagaimana metode, alat sehingga siswa akan
mengevaluasi dan guru akan melakukan perbaikan sesuai saran siswa.

(Sumadi, 14 Maret 2016)

SMKN 4 melakukan sasaran mutu yang menunjukan input dan output,
hasil audit juga berpengaruh dengan mutu, membuat matriks sasaran mutu
sehingga akan terlihat hasilnya efektif/ tidaknya. Apabila ada nilai dari sasaran
mutu yang rendah pada matriks tersebut akan dilakukan analisis Fishbone diagram
untuk meningkatkan kembali sasaran mutu tersebut. Cara untuk memenuhi
harapan pelanggan/siswa dengan siswa bebas menyampaikan segala sesuatu
dengan tidak demo, siswa memberikan aspirasi tentang pembelajaran, pelayanan
melalui tulisan dan ditaruh pada kotak saran, kotak saran tersebut yang berhak
membaca hanya dari QMS, sehingga QMS akan mengecek keadaan/investigasi
yang ditulis siswa setelah itu QMS akan menyampaikan Kepala sekolah dan Unit
Kurikulum. Hasil tulisan/saran siswa tidak akan berpengaruh dengan nilai siswa
atau apapun karena QMS merahasiakan nama siswa yang memberikan saran
tersebut. (Hartanti, 12 Maret 2016)

SMKN 5 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif ialah diawal tahun semester membuat analisis konteks berdasarkan EDS,
dapat menentukan SWOT, sehingga program tahunan diarahkan ke kelemahan
sehingga tidak lemah lagi. Cara untuk memenuhi harapan pelanggan/siswa dengan
mendengarkan aspirasi siswa, keluhan siswa berdasarkan skala prioritas, siswa
menulis aspirasi di kotak saran ataupun mengutarakan ke wali kelas serta
menemuni QMR. QMR mengalisis selanjutnya melaporkan ke unit yang
bersangkutan.

Sekolah memliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan efektif yaitu
pada setiap awal ajaran baru, sekolah melakukan rapat kerja sekolah, kemudian
diakhir tahun ajaran diadakan rapat tinjauan evaluasi bersama. SMK menerapkan
Indeks Kepuasaan Masyarakat serta penyebaran angket kepuasaan siswa, sehingga
dengan hasil tesebut dapat dievaluasi dan diperbaiki sesuai skala prioritas.
(Wiwik, 19 Maret 2016)

6. Peningkatan Berkesinambungan
Berdasarkan hasil data angket dengan responden para siswa kelas XI di
SMK Negeri 1,2,4,5,6 Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip

Peningkatan berkesinambungan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM
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ISO 9001:2008 Peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri diperoleh skor
tertinggi sebesar 28 dan skor terendah sebesar 7. Penentuan kategori didasarkan
pada rerata ideal (Mi). Rerata ideal pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri adalah sebesar 18.
Standar deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri adalah sebesar 3,5. Rentang
skor dan nilai pada implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 pendekatan
sistem pengelolaan peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri dapat dilihat
pada Tabel 31

Tabel 31 . Kategori dan rentang nilai Peningkatan Berkesinambungan

No Kategori Rentang Nilai
1 Tidak Baik 7sd12

2 Cukup 13 sd 17

3 Baik 18 sd 22

4 | Sangat Baik 23 sd 28

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri dapat dilihat pada
Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri dapat dilihat pada
Tabel 32.

Tabel 32 . Hasil nilai rata-rata untuk Peningkatan berkesinambungan

Jumlah Peningkatan berkesinambungan | Rata-
Responden : rata
1000 1121314156 7] 1otal

Rata-Rata [3.1|3.112.8|3.0|3.1|3.0|3.1| 21.0
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Dalam Tabel 32 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 Peningkatan berkesinambungan di SMK
Negeri Kota Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 21 ini berarti
hasil tersebut terdapat pada interval kategori baik dengan rincian rata-rata butir

soal dapat dlihat pada Tabel 32 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Siswa-siswa
sekolah sebagai berikut:

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran, siswa diberikan angket kepuasaan untuk menilai kinerja guru,
guru akan memperbaiki kinerja sesuai saran siswa. Guru melakukan peneliaian
secara objektif tanpa memandang siswa tersebut mengikuti organisasi ataupun
berprestasi dalam bidang olahraga. (Uta aswarati, 15 Maret 2016)

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru
dapat menerima saran sebab setiap akhir semester guru akan menyebarkan angket
kepuasaan, siswa dapat mengevalusi hasil pembelaraan yang dilakukan guru
trsebut. Guru melakukan penilaian yang objektif, guru tidak memadang siswa
tersebut mengikuti organisasi / tidak.

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran, karena setiap kelas memiliki seksi humas, jadi humas tersebut
akan mengkomunikasikan kepada guru apabila ada keluhan. Guru melakukan
Penilaian tetap objektif, tidak ada pengaruhnya ikut organisasi ataupun tidak,
apabila siswa belum bisa akan diajarkan secara intensif. (Linda, 15 Maret 2016)

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran dengan tanggapan yang baik. Guru melakukan penilaian dengan
objektif karena tidak melihat apakah siswa tersebut osis/prestasi dibidang olahraga
nilai tetap objektif. (Bagus, 14 Maret 2016)

Guru dapat menerima saran dengan tanggapan yang baik, siswa diberikan
angket kepuasaan untuk menilai kinerja guru, guru akan memperbaiki Kinerja
sesuai saran siswa. Guru melakukan penilaian dengan objektif karena tidak
melihat apakah siswa tersebut osis/prestasi dibidang olahraga nilai tetap objektif.
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7. Keputusan yang efektif

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para guru di SMK Negeri
1,2,4,5 dan 6 kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan aspek
keputusan yang efektif. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 keputusan yang efektif di SMK Negeri diperoleh skor tertinggi
sebesar 32 dan skor terendah sebesar 8. Penentuan kategori didasarkan pada
rerata ideal (Mi). Rerata ideal pada implementasi TQM prinsip SMM ISO
9001:2008 keputusan yang efektif di SMK Negeriadalah sebesar 20. Standar
deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri adalah sebesar 4. Rentang nilai
dan kategori pencapaian pada implementasi TQM prinsip SMM SO 9001:2008
keputusan yang efektif di SMK Negeri dapat dilihat pada Tabel 33.

Tabel 33 . Kategori dan rentang nilai Keputusan yang Efektif

No Kategori Rentang Nilai
1 | Tidak Baik 8sd 13
2 Cukup 14 sd 19
3 Baik 20sd 25
4 | Sangat Baik 26 sd 32

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip prinsip SMM
ISO 9001:2008 keputusan yang efektif di SMK Negeri Kota Yogyakarta dapat
dilihat pada Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata pada implementasi TQM prinsip

SMM 1SO 9001:2008 keputusan yang efektif dapat dilihat pada Tabel 34.
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Tabel 34 . Hasil nilai rata-rata untuk Keputusan yang Efektif

Jumlah Keputusan yg efektif Rata-

R den: Rat
SSPORCEN= 1 4 | > |l 3 | 4| 5| 6| 7| 8| 2
443 Total

Rata-rata 34|133|32|33(34(34(3.3|3.4]| 26.6

Dalam Tabel 34 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 Peningkatan berkesinambungan di SMK
Negeri Kota Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 26.6 ini berarti
hasil tersebut terdapat pada interval kategori sangat baik dengan rincian rata-rata

butir soal dapat dlihat pada Tabel 34 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Guru-guru
sekolah sebagai berikut:

Keputusan kepala sekolah berdasarkan fakta dan data, apabila ada
kebijakan dari dinas terkait kepala sekolah selalu mengadakan rapat dengan staff,
kepala sekolah juga memutuskan dari dari saran-saran guru maupun wakil kepala
sekolah.(Rahmayanti, 14 Maret 2016)

Pengambilan keputusan sesuai dengan fakta dan data. Untuk keputusan
dari pemerintah akan dilakukan rapat terlebih dahulu. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Keputusan kepala sekolah diambil dari hasil evaluasi-evaluasi, serta dari
fakta-fakta contohnya tulisan aspirasi siswa dan kepala sekolah menimbang
kembali dengan pihak yang terkait semisal kurikulum dll. (Hartanti, 12 Maret
2016)

Keputusan kepala sekolah berdasarkan fakta dan data, semisal dari dinas
maupun siswa, sebelum memutuskan diadakan rapat dan musyawarah dengan unit
terkait. (Nurhayati, 14 Maret 2016)

Pengambilan keputusan 80 % berdasarkan fakta dan data, kepala sekolah
pun akan langsung mengambil keputusan apabila dari Dinas atau Pemerintah
terkait bilamana keputusan tersebut tidak banyak mempengaruhi kebijakan
sekolah, karena keputusan dinas terkait terkadang tidak bisa diterpakan secara
keseluruhan di SMKN 6 sebab kultur yang berbeda dengan sekolah lainnya.
(Wiwik, 19 Maret 2016)
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8. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra Kerja

Berdasarkan hasil data angket dengan responden para guru di SMK Negeri
1,2,4,5 dan 6 kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip
hubungan saling menguntungkan denga mitra kerja. Pada proses implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 hubungan saling menguntungkan denga mitra
kerja di SMK Negeri diperoleh skor tertinggi sebesar 32 dan skor terendah
sebesar 8. Penentuan kategori didasarkan pada rerata ideal (Mi). Rerata ideal
pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 hubungan saling
menguntungkan denga mitra kerja di SMK Negeri adalah sebesar 20. Standar
deviasi ideal (Sdi) pada implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
hubungan saling menguntungkan denga mitra kerja di SMK Negeri adalah
sebesar 4. Kategori dan rentang nilai pencapaian pada implementasi TQM
prinsip SMM 1SO 9001:2008 hubungan saling menguntungkan denga mitra kerja
di SMK Negeri dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 35. Kategori dan rentang nilai Hubungan menguntungkan

No Kategori Batasan Skor
1 Tidak Baik 8sd 13

2 Cukup 14 sd 19

3 Baik 20 sd 25

4 | Sangat Baik 26 sd 32

Perhitungan interval kategori implementasi TQM prinsip SMM 1SO
9001:2008 hubungan saling menguntungkan denga mitra kerja di SMK Negeri
dapat dilihat pada Lampiran 8. Hasil nilai rata-rata implementasi TQM prinsip
SMM ISO 9001:2008 hubungan saling menguntungkan denga mitra kerja di SMK

Negeri dapat dilihat pada Tabel 36.
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Tabel 36. Hasil nilai rata-rata untuk Hubungan Menguntungkan

Jumlah Hubungan saling menguntungkan
Responden Rata-rata
2000 [ P23 [4]°1°%]1 78] Total

Rata-Rata [2.912.9/2.9|3.1|3.1|2.9(2.8|12.8| 23.3

Dalam Tabel 36 tersebut, dapat terlihat bahwa kategori implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 Peningkatan berkesinambungan di SMK
Negeri Kota Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata total sebesar 23.3 ini berarti
hasil tersebut terdapat pada interval kategori baik dengan rincian rata-rata butir

soal dapat dlihat pada Tabel 36 tersebut

Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Siswa-siswa
sekolah sebagai berikut:

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki bursa kerja khusus, setiap akhir semester 2 biasanya
bulan april/ mei sekolah mengadakan bursa kerja disekolah bersama DU/DI yang
menjalin kerjasama dengan sekolah yang diikuti kelas 3 maupun dari sekolah lain.
Pihak DU/DI melakukan perekruitan setiap tahun, untuk tahun ini dari
PT.Paragon dan PT. Ciptakultura. (Uta aswarati, 15 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang didalamnya bekerjasama
dengan perusahaan-perusahaan besar seperti Astra, Mitsubishi, PLN, Telkom,
United Tracktor dll ini tidak hanya diikuti alumnus smkn2 tetapi terbuka untuk
smk lain serta umum. Perusahaan yang melakukan perekruitan karyawan di
sekolah, contohnya dari Astra dan United Tracktor. Perusahaan pun menempelkan
info lowongan kerja di madding-mading sekolah. (Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus seta banyak DU/DI yang
melakukan perekruitan disekolah, serta informasi-informasi lowongan kerja
ditempel di mading sekolah. (Linda, 15 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus di BK, perusahaan
memberikan info pekerjaan melalui BK, BK yang akan menginformasikan
kesiswa dengan menempel dimading. (Bagus, 14 Maret 2016)
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada maka akan dilakukan
pembahasan dalam penelitian untuk mengetahui implementasi TQM pada smk
negeri berstandar 1SO 9001:2008 di kota Yogyakarta yang melihat 8 prinsip
SMM 1ISO 9001:2008: (1) Fokus pada pelanggan, (2) Kepemimpinan, (3)
Keterlibatan personel, (4) Pendekatan proses, (5) Pendekatan sistem pengelolaan,
(6) Peningkatan berkesinambungan, (7) Keputusan yang efektif, (8) Hubungan
saling menguntungkan dengan mitra kerja adalah sebagai berikut. Jumlah
keseluruhan responden pada penelitian ini sebanyak 1000 siswa Kelas XI SMK
Negeri 1, 2, 4, 5, 6 Kota Yogyakarta serta 443 Guru sekolah tersebut.
1. Fokus pada pelanggan

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip fokus pada
pelanggan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 fokus
pada pelanggan di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor tertinggi sebesar 68
dan skor terendah sebesar 17. Didapatkan hasil kategori implementasi TQM
prinsip SMM ISO 9001:2008 fokus pada pelanggan di SMK Negeri Kota
Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 49.7, nilai rata-rata termasuk pada
interval kategori baik.

Hasil penelitian menurut observasi dan hasil angket menunjukan bahwa

fokus pada pelanggan sudah termasuk kategori baik dikarena telah menerapkan
keinginan pelanggan (siswa) sekarang dan masa depan selanjutnya mengarahkan

jasa layanan pendidikannya pada peningkatan kepuasan pelanggan. Namun perlu
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adanya pembenahan dan perbaikan pada tiap dimensi agar aspek fokus pada
pelanggan dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Peningkatan terutama dalam dimensi jasa layanan pendidikannya pada
peningkatan kepuasan pelanggan berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada
masing-masing sekolah dan dari hasil angket penelitian yang dapat dilihat pada
Lampiran 7. Hal ini sesuai dengan Permen No 19 tahun 2007 bagian B nomor 5
butir ¢ yang mengatakan bahwa guru mengajar dengan pada perkembangan
metode pembelajaran mutakhir dan menggunakan metoda pembelajaran yang
bervariasi, inovatif dan tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta sesuai
dengan Permen No 19 tahun 2007 bagian B nomor 7 yang meyatakan bahwa
sekolah harus melakukan pemeliharaan semua fasilitas fisik peralatan dengan
memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.

Diharapkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan aspek fokus pada
pelanggan kategori baik menjadi kategori sangat baik. Hasil penelitian ini relevan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Maryadi yang berjudul Implementasi
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di SMK Ma’arif 1 Wates dan
SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK Ma’arif 1 Wates, implementasi prinsip-
prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008 memperoleh nilai fokus pada pelanggan
83,95%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM
ISO memperoleh nilai fokus pada pelanggan 79,56%, dan hasil penelitian oleh
Hendri Kus Fendi yang berjudul Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Mutu
Berstandar 1SO 9001:2008 dengan Model Countenance Stake dan tingkat

kepuasan pelangan di Smk Kabupaten Kebumen yaitu tingkat kepuasan pelanggan
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di SMK Kabupaten Kebumen dikategorikan tinggi dari siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 3,03 dari nilai tertinggi 4,00 termasuk kategori tinggi dan dari orang
tua siswa dengan nilai ratarata sebesar 3,03 dari nilai tertinggi 4,00 termasuk
kategori tinggi, Serta hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi
Penyelenggaraan International Organization for Standardization (ISO) 9001.:
2008 dalam Bidang Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri
Yogyakarta yaitu Berdasarkan delapan prinsip ISO 9001: 2008 yaitu fokus pada
pelanggan dengan skor 4.237 atau 80,25% berada dalam kategori baik, sementara
persepsi mahasiswa berkategori cukup dengan skor 3.557 atau 67,75%;.
Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 49.7 , hasil wawancara dengan
perwakilan siswa kelas XI masing-masing sekolah, checklist dokumen yang
didalamnya memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu
pada Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM

prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu fokus pada pelanggan dikategorikan baik

2. Kepemimpinan

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip kepemimpinan.
Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 kepemimpinan di

SMK Negeri Kota Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 60.3, nilai rata-
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rata termasuk pada interval kategori sangat baik.

Hasil penelitian dari wawancara serta angket menunjukan bahwa
kepemimpinan sudah termasuk kategori sangat baik dikarena kepala sekolah
membuat tujuan sekolah, menetapkan suatu kebijakan mutu dan menunjukkan
ketauladannya dengan komitmen yang konsisten. Hasil penelitian ini telah relevan
dengan Permen No 19 tahun 2007 bagian A tentang perencanaan program yang
menjelaskan tentang perencanaan Visi-Misi sekolah dan Tujuan sekolah serta
Permen No 19 tahun 2007 bagian D butir 7 tentang kepemimpinan salah satu nya
menjelaskan tentang memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Maryadi yang berjudul Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2008 di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK
Ma’arif 1 Wates, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008
memperoleh nilai kepemimpinan 65,53%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO memperoleh nilai kepemimpinan 71,58%,
dan hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang
Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Berdasarkan delapan prinsip 1ISO 9001: 2008 yaitu kepemimpinan masuk kategori
baik dengan skor 4.509 atau 78,28%.

Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 60.3, hasil wawancara dengan
perwakilan guru masing-masing sekolah, checklist dokumen yang didalamnya

memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
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Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM

prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu kepemimpinan dikategorikan sangat baik

3. Keterlibatan personel

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip keterlibatan
personel. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
keterlibatan personel di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor tertinggi
sebesar 52 dan skor terendah sebesar 13. Didapatkan hasil kategori implementasi
TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 keterlibatan personel di SMK Negeri Kota
Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 37.7, nilai rata-rata termasuk pada
interval kategori baik.

Hasil penelitian dari wawancara serta angket menunjukan bahwa
keterlibatan personel sudah termasuk Kkategori baik dikarena personel
berpartisipasi dalam transformasi mutu sekolah, mengendalikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya, menerapkan rencana pembelajaran. Namun perlu
adanya pembenahan dan perbaikan pada tiap dimensi agar aspek keterlibatan
personel dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Peningkatan terutama dalam dimensi menerapkan rencana pembelajaran

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada masing-masing sekolah dan dari
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hasil angket penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran 7. Hal ini sesuai dengan
Permen No 19 tahun 2007 bagian B nomor 6 butir e yang mengatakan bahwa
personel melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan
sebaik-baiknya.

Diharapkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan aspek keterlibatan
personel dengan kategori baik menjadi kategori sangat baik. Hasil penelitian ini
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Maryadi yang berjudul
Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di SMK Ma’arif 1
Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK Ma’arif 1 Wates, implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008 memperoleh nilai partisipasi
karyawan 76,67%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi prinsip-prinsip
manajemen SMM ISO memperoleh nilai partisipasi karyawan 69,10%, dan hasil
penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang
Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Berdasarkan delapan prinsip 1SO 9001: 2008 yaitu pelibatan karyawan dengan
skor 1.915 atau 79,79 % termasuk dalam kategori baik, sementara persepsi
mahasiswa dengan skor 361 atau 68,76% dan berkategori baik.

Berdasarkan hasil nilai rata-rata total 37.7, hasil wawancara dengan
perwakilan siswa kelas XI masing-masing sekolah, checklist dokumen yang
didalamnya memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu
pada Dokumen 1SO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi,

Standar Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
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Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM

prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu keterlibatan personel dikategorikan baik

4. Pendekatan proses

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip pendekatan
proses. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM ISO  9001:2008
keterlibatan personel di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor tertinggi
sebesar 64 dan skor terendah sebesar 16. Didapatkan hasil kategori implementasi
TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 pendekatan proses di SMK Negeri Kota
Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 51.8, nilai rata-rata termasuk pada
interval kategori baik.

Hasil penelitian dari angket dan wawancara menunjukan bahwa
pendekatan proses sudah termasuk kategori sangat baik dikarena menerapkan
pencegahan ketidaksesuaian dalam pekerjaan, melakukan peningkatan
berkesinambungan, mengubah masukan menjadi bentuk keluaran yang sesuai
dengan yang diinginkan. Hasil penelitian ini telah relevan dengan Permen No 19
tahun 2007 bagian B butir 1 tentang pedoman sekolah dan butir 3 kegiatan
sekolah dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan, dilaksanakan oleh
penanggung jawab kegiatan yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya yang
ada.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
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Maryadi yang berjudul Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2008 di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK
Ma’arif 1 Wates, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM 1SO 9001:2008
memperoleh nilai pendekatan proses 72%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO memperoleh nilai pendekatan proses 68%,
dan hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang
Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Berdasarkan delapan prinsip ISO 9001: 2008 yaitu pendekatan proses termasuk
dalam kategori baik, dengan skor 1.136 atau 78,89 %,

Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 51.8, hasil wawancara dengan
perwakilan guru masing-masing sekolah, checklist dokumen yang didalamnya
memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM

prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu pendekatan proses dikategorikan baik

5. Pendekatan sistem pengelolaan
Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip pendekatan

sistem pengelolaan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008
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pendekatan sistem pengelolaan di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor
tertinggi sebesar 52 dan skor terendah sebesar 13. Didapatkan hasil kategori
implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 Pendekatan sistem pengelolaan
di SMK Negeri Kota Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 43.1, nilai
rata-rata termasuk pada interval kategori sangat baik.

Hasil penelitian dari wawancara dan angket menunjukan bahwa
pendekatan proses sudah termasuk kategori sangat baik dikarena menerapkan
peningkatan sasaran organisasi dengan efektif, membuat cara untuk memenubhi
harapan pelanggannya. Hasil penelitian ini telah relevan dengan Permen No 19
tahun 2007 bagian B butir 2 tentang struktur organisasi sekolah yaitu semua
pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai uraian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas tentang keseluruhan penyelenggaraan
dan administrasi sekolah, serta Permen No 19 tahun 2007 bagian B butir 1 tentang
perumusan pedoman sekolah: mempertimbangkan visi, misi dan tujuan sekolah,
ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan
masyarakat.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Maryadi yang berjudul Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2008 di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK
Ma’arif 1 Wates, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008
memperoleh nilai pendekatan sistem 75%, SMK Negeri 2 Pengasih implementasi
prinsip-prinsip  manajemen SMM ISO memperoleh nilai pendekatan sistem

71,25%, dan hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi
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Penyelenggaraan International Organization for Standardization (1SO) 9001: 2008
dalam Bidang Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri
Yogyakarta yaitu Berdasarkan delapan prinsip 1SO 9001: 2008 yaitu pendekatan
sistem pada manajemen termasuk dalam kategori baik dengan skor 1.062 atau
73,75%.

Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 43.1, hasil wawancara dengan
perwakilan guru masing-masing sekolah, checklist dokumen yang didalamnya
memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM
prinsip SMM 1SO 9001:2008 yaitu pendekataan sistem pengelolaan dikategorikan

sangat baik

6. Peningkatan Berkesinambungan

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip peningkatan
berkesinambungan. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008
peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor
tertinggi sebesar 28 dan skor terendah sebesar 7. Didapatkan hasil kategori
implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 peningkatan berkesinambungan

di SMK Negeri Kota Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 21, nilai rata-
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rata termasuk pada interval kategori baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan berkesinambungan sudah
termasuk kategori baik dikarena mengarahkan pada perbaikan peningkatan dalam
kinerja, memonitoring proses kerja yang telah dilaksanakan. Namun perlu adanya
pembenahan dan perbaikan pada tiap dimensi agar aspek peningkatan
berkesinambungan dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Peningkatan terutama dalam dimensi memonitoring proses kerja yang telah
dilaksanakan berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada masing-masing
sekolah dan dari hasil angket penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran 7.. Hal
ini sesuai dengan Permen No 19 tahun 2007 bagian ¢ nomor 1 butir d yang
mengatakan bahwa Pengawasan pengelolaan sekolah meliputi pemantauan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan.

Diharapkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan aspek keterlibatan
personel dengan kategori baik menjadi kategori sangat baik. Hasil penelitian ini
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Maryadi yang berjudul
Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di SMK Ma’arif 1
Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK Ma’arif 1 Wates, implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008 memperoleh nilai perbaikan
berkelanjutan 75,13%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi prinsip-prinsip
manajemen SMM ISO memperoleh nilai perbaikan berkelanjutan 66,42%, dan
hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang

Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
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Berdasarkan delapan prinsip ISO 9001: 2008 vyaitu pendekatan perbaikan
berkesinambungan dengan skor 1.910 atau 79,58 % dan masuk dalam kategori
baik, sedangkan persepsi mahasiswa dengan skor 1.742 atau 66,36% dan
berkategori cukup.

Berdasarkan rata-rata total sebesar 21, hasil wawancara dengan perwakilan
siswa kelas XI masing-masing sekolah, checklist dokumen yang didalamnya
memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM
prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu Peningkatan berkesinambungan dikategorikan

baik

7. Keputusan yang efektif

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5 dan 6
kota Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan aspek keputusan yang
efektif. Pada proses implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 keputusan
yang efektif di SMK Negeri kota Yogyakarta dimiliki skor tertinggi sebesar 32
dan skor terendah sebesar 8. Didapatkan hasil kategori implementasi TQM
prinsip SMM 1SO 9001:2008 keputusan yang efektif di SMK Negeri Kota
Yogyakarta dengan hasil rata-rata total sebesar 26.6, nilai rata-rata termasuk pada

interval kategori sangat baik.
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Hasil penelitian dari wawancara dan angket menunjukan bahwa keputusan
yang efektif sudah termasuk kategori sangat baik dikarenakan setiap keputusan
dalam implementasi sistem didasarkan pada fakta dan implementasi sistem
didasarkan pada data. Hasil penelitian ini telah relevan dengan Permen No 19
tahun 2007 bagian D butir 7 tentang kepemimpinan yaitu melibatkan guru, komite
sekolah dalam pengambilan keputusan penting sekolah/madrasah.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Maryadi yang berjudul Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2008 di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK
Ma’arif 1 Wates, implementasi prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008
memperoleh nilai pendekatan faktual 64%, SMK Negeri 2 Pengasih implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO memperoleh nilai pendekatan faktual 64%,
dan hasil penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (ISO) 9001: 2008 dalam Bidang
Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Berdasarkan delapan prinsip 1SO 9001: 2008 yaitu pendekatan fakta dengan skor
1.865 atau 77,71%, serta dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 26.6, hasil wawancara dengan
perwakilan guru masing-masing sekolah, checklist dokumen yang didalamnya
memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
Dokumen ISO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan

Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa

110



penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM
prinsip SMM ISO 9001:2008 yaitu Keputusan yang Efektif dikategorikan sangat

baik

8. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Mitra Kerja

Berdasarkan hasil deksripsi data penelitian di SMK Negeri 1,2,4,5, dan 6
Yogyakarta didapat fakta bahwa telah dilaksanakan prinsip hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja. Pada proses implementasi TQM prinsip
SMM ISO 9001:2008 peningkatan berkesinambungan di SMK Negeri kota
Yogyakarta dimiliki skor tertinggi sebesar 32 dan skor terendah sebesar 8.
Didapatkan hasil kategori implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008
Hubungan saling menguntungkan di SMK Negeri Kota Yogyakarta dengan hasil
rata-rata total sebesar 23.3 , nilai rata-rata termasuk pada interval kategori baik.

Hasil penelitian dari wawancara dan angket menunjukan bahwa hubungan
saling menguntungkan dengan mitra kerja sudah termasuk kategori baik
dikarenakan hubungan komunikasi yang jelas, membangun lingkungan yang
saling menguntungkan. Namun perlu adanya pembenahan dan perbaikan pada tiap
dimensi agar aspek peningkatan berkesinambungan dapat ditingkatkan lagi untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Peningkatan terutama dalam dimensi
membangun lingkungan yang saling menguntungkan berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa pada masing-masing sekolah dan dari hasil angket
penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran 7. Hal ini sesuai dengan Permen No

19 tahun 2007 bagian b nomor 10 butir i dan j yang mengatakan bahwa Kemitraan

111



SMA/SMK, MA/MAK, atau yang setara dilakukan minimal dengan perguruan
tinggi, serta dunia usaha dan dunia industri di lingkungannya. Sistem kemitraan
sekolah/madrasah ditetapkan dengan perjanjian secara tertulis.

Diharapkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan aspek peningkatan
berkesinambungan kategori baik menjadi kategori sangat baik. Hasil penelitian ini
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Maryadi yang berjudul
Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di SMK Ma’arif 1
Wates dan SMK Negeri 2 Pengasih yaitu SMK Ma’arif 1 Wates, implementasi
prinsip-prinsip manajemen SMM ISO 9001:2008 memperoleh nilai hubungan
pemasok 74,64%, SMK Negeri 2 Pengasih, implementasi prinsip-prinsip
manajemen SMM ISO memperoleh hubungan pemasok 84,83%, dan hasil
penelitian oleh Triyanto yang berjudul Implementasi Penyelenggaraan
International Organization for Standardization (1SO) 9001: 2008 dalam Bidang
Mutu Layanan Administrasi Akademik di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Berdasarkan delapan prinsip I1ISO 9001: 2008 yaitu hubungan yang saling
menguntungkan dengan skor 804 atau 83,75% dan dalam kategori baik,
sedangkan persepsi mahasiswa dengan skor 1.048 atau 66,54% dan berkategori
baik.

Berdasarkan hasil rata-rata total sebesar 23.3, hasil wawancara dengan
perwakilan siswa kelas XI masing-masing sekolah, checklist dokumen yang
didalamnya memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu
pada Dokumen 1SO 9001:2008 yaitu Standar Kompetensi lulusan, Standar Isi,

Standar Proses, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan
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Prasarana, Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan, serta beberapa
penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM
prinsip SMM ISO 9001:2008 vyaitu Hubungan Saling menguntungkan

dikategorikan baik
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
implementasi TQM ditinjau dari 8 prinsip SMM ISO 9001:2008: (1) Fokus pada
pelanggan, (2) Kepemimpinan, (3) Keterlibatan personel, (4) Pendekatan proses,

(5) Pendekatan sistem pengelolaan, (6) Peningkatan berkesinambungan, (7)

Keputusan yang efektif, (8) Hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja,

pada SMK Negeri yang berstandar ISO 9001:2008 di Kota Yogyakarta, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 fokus pada pelanggan
dikategorikan baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata total sebesar 49.7 yang
termasuk dalam interval kategori baik, hasil wawancara dengan perwakilan
siswa kelas XI, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang 8 Standar
Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen ISO 9001:2008

2 Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 Kepemimpinan
dikategorikan sangat baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata total sebesar
60.3 yang termasuk dalam interval kategori sangat baik, hasil wawancara
dengan perwakilan guru, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang
8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen I1ISO

9001:2008
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3. Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 keterlibatan personel
dikategorikan baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata total sebesar 37.7 yang
termasuk dalam interval kategori baik, hasil wawancara dengan perwakilan
siswa kelas XI, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang 8 Standar
Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen ISO 9001:2008

4. Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 pendekatan proses
dikategorikan baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata total sebesar 51.8 yang
termasuk dalam interval kategori baik, hasil wawancara dengan perwakilan
guru, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang 8 Standar Nasional
Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen ISO 9001:2008

5 Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 pendekatan sistem
pengelolaan dikategorikan sangat baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata
total sebesar 43.1 yang termasuk dalam interval kategori sangat baik, hasil
wawancara dengan perwakilan guru, checklist dokumen yang didalamnya
memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada
dokumen 1SO 9001:2008

6. Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 peningkatan
berkesinambungan dikategorikan baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata
total sebesar 21 yang termasuk dalam interval kategori baik, hasil wawancara
dengan perwakilan siswa, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang
8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen 1ISO

9001:2008
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7. Implementasi TQM prinsip SMM 1SO 9001:2008 keputusan yang efektif
dikategorikan sangat baik berdasarkan data hasil nilai rata-rata total sebesar
26.6 yang termasuk dalam interval kategori sangat baik, hasil wawancara
dengan perwakilan guru, checklist dokumen yang didalamnya memuat tentang
8 Standar Nasional Pendidikan yang telah mengacu pada dokumen ISO
9001:2008

8 Implementasi TQM prinsip SMM ISO 9001:2008 hubungan saling
menguntungkan dengan mitra kerja dikategorikan baik berdasarkan data hasil
nilai rata-rata total sebesar 23.3 yang termasuk dalam interval kategori baik,
hasil wawancara dengan perwakilan siswa kelas XI, checklist dokumen yang
didalamnya memuat tentang 8 Standar Nasional Pendidikan yang telah

mengacu pada dokumen I1SO 9001:2008

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan pemikiran
bagi berbagai pihak terutama bagi SMK Negeri yang ada di Kota Yogyakarta.

Namun demikian, penelitian ini terdapat banyak keterbatasan, keterbatasan

tersebut sebagai berikut ini.

1. Penelitian ini hanya meneliti implementasi TQM ditinjau dari 8 prinsip SMM
ISO 9001:2008 : (1) Fokus pada Pelanggan, (2) Kepemimpinan, Keterlibatan
personel, (3) Pendekatan proses, (4) Pendekatan sistem pengelolaan, (5)
Peningkatan Berkesinambungan, (6) Keputusan yang efektif, (7) Hubungan

saling menguntungkan dengan mitra kerja, pada 5 SMK Negeri berstandar 1SO
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9001:2008 di Kota Yogyakarta. Responden pada penelitian ini dibatasi pada
siswa dan guru.

2 Keterbatasan dalam pengambilan data, misalnya: (a) pengambilan data angket
berkaitan dengan kesungguhan responden dalam pengisian angket dan
pengambilan data angket hanya dari siswa kelas XI dan guru (b) pengambilan
dokumentasi dapat dipengaruhi oleh kurangnya ketelitian peneliti, dan (c)
interpretasi peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh. Pelanggan yang

dimaksud pada penelitian hanya siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa
hal sebagai berikut:
Bagi pihak Sekolah
a. Perlu adanya pembenahan dan perbaikan agar prinsip SMM 1SO 9001:2008
fokus pada pelanggan dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Peningkatan terutama dalam dimensi jasa layanan pendidikannya
pada peningkatan kepuasan pelanggan.
b. Perlu adanya pembenahan dan perbaikan pada prinsip SMM 1SO 9001:2008
keterlibatan personel agar dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Peningkatan terutama dalam dimensi menerapkan rencana
pembelajaran.
c. Perlu adanya pembenahan dan perbaikan pada prinsip SMM ISO 9001:2008

peningkatan berkesinambungan agar dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil
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yang diharapkan. Peningkatan terutama dalam dimensi memonitoring proses kerja
yang telah dilaksanakan.

d. Perlu adanya pembenahan dan perbaikan pada prinsip SMM 1SO 9001:2008
peningkatan berkesinambungan agar dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil
yang diharapkan. Peningkatan terutama dalam dimensi membangun lingkungan

yang saling menguntungkan.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Validasi









Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian






Lampirand. Hasil Uji Validitas



Hasil Uji validitas responden guru

No R Tabel R Hitung Keterangan
1 0.374 0.559 Valid
2 0.374 0.659 Valid
3 0.374 0.608 Valid
4 0.374 0.605 Valid
5 0.374 0.895 Valid
6 0.374 0.728 Valid
7 0.374 0.852 Valid
8 0.374 0.808 Valid
9 0.374 0.828 Valid
10 0.374 0.78 Valid
11 0.374 0.8 Valid
12 0.374 0.789 Valid
13 0.374 0.449 Valid
14 0.374 0.625 Valid
15 0.374 0.189 Tidak Valid
16 0.374 0.631 Valid
No R Tabel R Hitung Keterangan
17 0.374 0.223 Tidak Valid
18 0.374 0.817 Valid
19 0.374 0.791 Valid
20 0.374 0.582 Valid
21 0.374 0.133 Tidak Valid
22 0.374 0.443 Valid
23 0.374 0.133 Tidak Valid
24 0.374 0.443 Valid
25 0.374 0.533 Valid
26 0.374 0.41 Valid
27 0.374 0.682 Valid
28 0.374 0.492 Valid
29 0.374 0.737 Valid
30 0.374 0.669 Valid
31 0.374 0.749 Valid
32 0.374 0.657 Valid
33 0.374 0.726 Valid
34 0.374 0.587 Valid
35 0.374 0.679 Valid
36 0.374 0.329 Tidak Valid
37 0.374 0.567 Valid
38 0.374 0.532 Valid




39 0.374 0.375 Valid
40 0.374 0.608 Valid
No R Tabel R Hitung Keterangan
41 0.374 0.575 Valid
42 0.374 0.671 Valid
43 0.374 0.635 Valid
44 0.374 0.751 Valid
45 0.374 0.554 Valid
46 0.374 0.699 Valid
47 0.374 0.497 Valid
48 0.374 0.779 Valid
49 0.374 0.828 Valid
50 0.374 0.799 Valid
51 0.374 0.777 Valid
52 0.374 0.904 Valid
53 0.374 0.765 Valid
54 0.374 0.802 Valid
55 0.374 0.647 Valid
56 0.374 0.771 Valid
57 0.374 0.84 Valid
58 0.374 0.864 Valid
59 0.374 0.803 Valid
60 0.374 0.778 Valid
Hasil Uji validitas responden siswa
No R tabel R hitung Keterangan
1 0.374 0.775 valid
2 0.374 0.737 valid
3 0.374 0.736 valid
No R tabel R hiwng | Keterangan
4 0.374 0.441 valid
5 0.374 0.601 valid
6 0.374 0.425 valid
7 0.374 0.525 valid
8 0.374 0.567 valid
9 0.374 0.684 valid
10 0.374 0.512 valid
11 0.374 0.757 valid
12 0.374 0.819 valid




13 0.374 0.637 valid
14 0.374 0.439 valid
15 0.374 0.715 valid
16 0.374 0.806 valid
17 0.374 0.493 valid
18 0.374 0.697 valid
19 0.374 0.447 valid
20 0.374 0.628 valid
21 0.374 0.623 valid
22 0.374 0.47 valid
23 0.374 0.578 valid
24 0.374 0.55 valid
25 0.374 0.751 valid
26 0.374 0.661 valid
27 0.374 0.74 valid
28 0.374 0.751 valid
29 0.374 0.657 valid
30 0.374 0.707 valid
31 0.374 0.717 valid
32 0.374 0.436 valid
33 0.374 0.683 valid
34 0.374 0.82 valid
35 0.374 0.82 valid
36 0.374 0.796 valid
37 0.374 0.757 valid
38 0.374 0.82 valid
39 0.374 0.718 valid
40 0.374 0.718 valid
41 0.374 0.752 valid
No R tabel Ruwg | Keterangan
42 0.374 0.633 valid
43 0.374 0.718 valid
44 0.374 0.701 valid
45 0.374 0.528 valid




Lampiran 4. Hasil Uji Reabilitas



Reliability

CatzSetl] E:b
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 10:0.0
Excluded® a0 0
Tots a0 100.0

a. Listwise deletion baesd on &
variables in the procedurs.

Reliability Statistics

Cronbech's
Alpha M of ltems
G785 &0
Reliability
[Date2etl] E:\SPEEES'\siswa smkn 5 reabilitash’ h VALIDITAZ. say

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N )
Cages alid 30 100.0
Ewcludads [ o
Tedal 30 1000

&, Ligtwas daletan bated on &
wanables in the prodadurs

Reliability Statistics

Cronbach's
Apka P al [fems
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Lampiran 5. Angket penelitian
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ANGKET PENELITIAN

Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud
mengadakan penelitian di SMK Negeri se Kota Yogyakarta berstandar ISO
9001:2008. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan Implementasi
Total Quality Management pada Sekolah Menengah Kejuruan Berstandar
ISO 9001:2008 DI Kota Yogyakarta. Mohon bantuan Anda untuk menjawab
pernyataan dalam angket ini sebaik-baiknya.

Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah.
Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaaan sebenarnya.
Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi kinerja Anda atau nama
baik Anda di sekolah.

Atas bantuannya, saya sampaikan rasa terima kasih. Semoga Allah SWT

memberikan balasan dari kebaikan Anda. Aamiin

Yogyakarta, 10 Januari 2016

Hormat Saya

Bayu Setyo Wibowo
NIM. 14501247004



ANGKET PENELITIAN

I.  Petunjuk Pengisian Angket

1

Berdoalah sebelum mengerjakan sesuai dengan keyakinan Anda
masing-masing.
Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya.

Untuk menjawab pertanyaan, berilah tanda check (V) pada kolom yang

tersedia.
Keterangan :
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Kadang-Kadang
1 = Tidak Pernah

Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda.
Jawaban yang Anda berikan akan dipertanggungjawabkan oleh

peneliti.



Instrument Angket:

Implementasi Total Quality Management pada Sekolah Menengah Kejuruan
Berstandar 1SO 9001:2008 di Kota Yogyakarta

No Pernyataan 1|2

1 Kepala sekolah menyusun Visi sekolah dengan jelas

Kepala sekolah menentukan langkah strategis saat menyusun Visi
Sekolah

3 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun Visi sekolah

4 Kepala sekolah menyusun Misi sesuai dengan Visi Sekolah

Kepala sekolah menentukan langkah-langkah strategis saat

menyusun Misi Sekolah

6 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun Misi sekolah

7 Kepala sekolah menyusun Program sekolah dengan jelas

Kepala sekolah menentukan langkah strategis pelaksanaan

Program sekolah

9 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun program sekolah

10 Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan Visi
sekolah

1 Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan Misi

sekolah




Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan

12
Program sekolah

13 Kepala sekolah melibatkan Guru dalam menentukan Kebijakan
Mutu sekolah

14 Kepala sekolah mensosialisasikan kebijakan mutu kepada guru-
guru
Kepala sekolah menggunakan pakaian yang rapi ketika berada

o disekolah

16 Kepala sekolah memberikan keterangan disaat tidak berhadir
disekolah

17 Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan

18 Kepala sekolah bersedia mengganti kerugian apabila melakukan
kesalahan

19 Kepala sekolah melakukan inspeksi di Labortorium praktikum
pada waktu tertentu
Kepala sekolah melakukan monitoring proses pembelajaran

20 dikelas
Kepala sekolah melakukan monitoring proses pembelajaran

A dilaboratorium praktikum
Kepala sekolah melakukan monitoring kantin-kantin pada saat jam

= pembelajaraan

23 Kepala sekolah memberikan kebijakan untuk mengaplikasikan
perkembangan teknologi cctv

24 | Server Cctv berada diruangan Kepala Sekolah

- Kepala sekolah melakukan kontrol secara langsung kegiatan para

guru disekolah melalui Cctv




26 | Guru menerapkan perencanaan pada pembelajaran

27 | Guru menerapkan pengecekkan sebelum kegiatan pembelajaran

28 | Kepala sekolah melakukan evaluasi proses pembelajaran

29 | Kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja guru

30 Guru melakukan pemantauan kegiatan siswa dalam hal
pembelajaran teori

a1 Guru melakukan pemantauan kegiatan siswa dalam hal
pembelajaran praktikum

- Guru melakukan pemantauan perkembangan akademik siswa
dalam hal pembelajaran teori

23 Guru melakukan pemantauan perkembangan akademik siswa
dalam hal pembelajaran praktikum

2 Guru melakukan pemantauan perkembangan siswa diluar
pembelajaran seperti ekstrakulikuler

35 | Guru membuat Komitmen untuk peningkatan sasaran sekolah

36 | Guru melakukan Komitmen untuk peningkatan sasaran sekolah

37 Kepala Sekolah menyusun sistem sesuai dengan perkembangan
jaman

38 Kepala Sekolah menyusun sistem sesuai dengan kebutuhan di
dunia industri

39 Guru melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaraan

40 | Guru mengupayakan mendengarkan kesulitan siswa




Guru mengadakan pengayaan untuk melakukan perbaikan hasil

41
belajar siswa.

1 Guru mengadakan remedial untuk melakukan perbaikan hasil
belajar siswa.

13 Kepala sekolah mengkaji rencana strategis untuk kemajuan
sekolah

14 Kepala sekolah membuat rencana strategis untuk kemajuan
sekolah

45 | Kepala sekolah mengaplikasikan rencana strategis yang dibuatnya

16 Kepala sekolah menjalin hubungan yang baik dengan pihak
industri

47 Kepala sekolah menerima kerjasama yang ditawarkan perusahaan-
perusahaan

18 Kepala sekolah mengamati kejadian-kejadian sebelum mengambil
keputusan

49 Kepala sekolah mempelajari kejadian-kejadian sebelum
mengambil keputusan

- Kepala sekolah dapat menerima saran dari guru sebelum
mengambil keputusan

51 Kepala mendiskusikan terlebih dahulu sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mengamati data-data sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mempelajari data-data sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mengumpulkan data-data yang sesuai sebelum

mengambil keputusan




Kepala sekolah menerima data-data dari guru yang sesuai sebelum

mengambil keputusan

Yogyakarta, Januari 2016

Responden
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ANGKET PENELITIAN

Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud
mengadakan penelitian di SMK Negeri se Kota Yogyakarta berstandar ISO
9001:2008. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan Implementasi
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Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaaan sebenarnya.
Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi kinerja Anda atau nama
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Atas bantuannya, saya sampaikan rasa terima kasih. Semoga Allah SWT
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Hormat Saya
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ANGKET PENELITIAN

Il.  Petunjuk Pengisian Angket

6.

10.

Berdoalah sebelum mengerjakan sesuai dengan keyakinan Anda
masing-masing.
Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya.

Untuk menjawab pertanyaan, berilah tanda check (V) pada kolom yang

tersedia.
Keterangan :
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Kadang-Kadang
1 = Tidak Pernah

Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda.
Jawaban yang Anda berikan akan dipertanggungjawabkan oleh

peneliti.



Instrument Angket:

Implementasi Total Quality Management pada Sekolah Menengah Kejuruan
Berstandar 1SO 9001:2008 di Kota Yogyakarta

No Pernyataan 1|2

1 Kepala sekolah menyusun Visi sekolah dengan jelas

Kepala sekolah menentukan langkah strategis saat menyusun Visi
Sekolah

3 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun Visi sekolah

4 Kepala sekolah menyusun Misi sesuai dengan Visi Sekolah

Kepala sekolah menentukan langkah-langkah strategis saat

menyusun Misi Sekolah

6 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun Misi sekolah

7 Kepala sekolah menyusun Program sekolah dengan jelas

Kepala sekolah menentukan langkah strategis pelaksanaan

Program sekolah

9 Kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun program sekolah

10 Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan Visi
sekolah

1 Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan Misi

sekolah




Kepala sekolah menetapkan kebijakan mutu sejalan dengan

12
Program sekolah

13 Kepala sekolah melibatkan Guru dalam menentukan Kebijakan
Mutu sekolah

14 Kepala sekolah mensosialisasikan kebijakan mutu kepada guru-
guru
Kepala sekolah menggunakan pakaian yang rapi ketika berada

o disekolah

16 Kepala sekolah memberikan keterangan disaat tidak berhadir
disekolah

17 Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan

18 Kepala sekolah bersedia mengganti kerugian apabila melakukan
kesalahan

19 Kepala sekolah melakukan inspeksi di Labortorium praktikum
pada waktu tertentu
Kepala sekolah melakukan monitoring proses pembelajaran

20 dikelas
Kepala sekolah melakukan monitoring proses pembelajaran

A dilaboratorium praktikum
Kepala sekolah melakukan monitoring kantin-kantin pada saat jam

= pembelajaraan

23 Kepala sekolah memberikan kebijakan untuk mengaplikasikan
perkembangan teknologi cctv

24 | Server Cctv berada diruangan Kepala Sekolah

- Kepala sekolah melakukan kontrol secara langsung kegiatan para

guru disekolah melalui Cctv




26 | Guru menerapkan perencanaan pada pembelajaran

27 | Guru menerapkan pengecekkan sebelum kegiatan pembelajaran

28 | Kepala sekolah melakukan evaluasi proses pembelajaran

29 | Kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja guru

30 Guru melakukan pemantauan kegiatan siswa dalam hal
pembelajaran teori

a1 Guru melakukan pemantauan kegiatan siswa dalam hal
pembelajaran praktikum

- Guru melakukan pemantauan perkembangan akademik siswa
dalam hal pembelajaran teori

23 Guru melakukan pemantauan perkembangan akademik siswa
dalam hal pembelajaran praktikum

2 Guru melakukan pemantauan perkembangan siswa diluar
pembelajaran seperti ekstrakulikuler

35 | Guru membuat Komitmen untuk peningkatan sasaran sekolah

36 | Guru melakukan Komitmen untuk peningkatan sasaran sekolah

37 Kepala Sekolah menyusun sistem sesuai dengan perkembangan
jaman

38 Kepala Sekolah menyusun sistem sesuai dengan kebutuhan di
dunia industri

39 Guru melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaraan

40 | Guru mengupayakan mendengarkan kesulitan siswa




Guru mengadakan pengayaan untuk melakukan perbaikan hasil

41
belajar siswa.

1 Guru mengadakan remedial untuk melakukan perbaikan hasil
belajar siswa.

13 Kepala sekolah mengkaji rencana strategis untuk kemajuan
sekolah

14 Kepala sekolah membuat rencana strategis untuk kemajuan
sekolah

45 | Kepala sekolah mengaplikasikan rencana strategis yang dibuatnya

16 Kepala sekolah menjalin hubungan yang baik dengan pihak
industri

47 Kepala sekolah menerima kerjasama yang ditawarkan perusahaan-
perusahaan

18 Kepala sekolah mengamati kejadian-kejadian sebelum mengambil
keputusan

49 Kepala sekolah mempelajari kejadian-kejadian sebelum
mengambil keputusan

- Kepala sekolah dapat menerima saran dari guru sebelum
mengambil keputusan

51 Kepala mendiskusikan terlebih dahulu sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mengamati data-data sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mempelajari data-data sebelum mengambil
keputusan

- Kepala sekolah mengumpulkan data-data yang sesuai sebelum

mengambil keputusan




Kepala sekolah menerima data-data dari guru yang sesuai sebelum

mengambil keputusan

Yogyakarta, Januari 2016

Responden



Lampiran 6.Hasil Wawancara



Hal tersebut diperkuat dengang hasil wawancara dengan Siswa-siswa

DAN GURU sekolah sebagai berikut:

Implementasi sudah berfokus pada keinginan siswa, guru menyalurkan
pembelajaraan dengan baik dan metode pembelajraan yang efektif seperti apabila
siswa mulai jenuh belajar, pembelajraan dibuat game interaktif, nyanyi-nyanyi
bersama agar menghilangkan kejenuhan. Sarana didalam kelas sudah memadai,
setiap kelas sudah ada LCD, untuk olahraga Indoor sudah ada, disekolah juga ada
wifi tetapi masih lelet. Pembelajaraan praktikum sangat bisa digunakan saat
prakerin. Guru membuat kurikulum berkomunikasi dengan DU/DI. Pelayanan dari
karyawan sekolah, cukup baik namun terkadang siswa merasa dirugikan karena
pelayanan di TU cukup lama apabila ingin meminta cap dan tanda tanggan/
administrasi.(Uta aswarati, 16 Maret 2016).

Implementasi sangat berfokus kepada keinginan siswa dalam
pembelajaran, karena guru mengerti sifat serta kompetensi siswa dan guru
memberikan materi pembelajaraan dengan jelas, menggunakan metode-metode
pembelajaran yang interaktif. Sarana dan prasarana telah memadai, setiap kelas
memiliki LCD, bahan praktikum lengkap serta alat olahraga pun mumpuni.
Pembelajaraan telah sesuai dengan tuntutan DU/DI karena semasa prakerin, kami
tidak terlalu mengalami kesulitan karena pembelajaran hampir sama dengan
proyek di DU/DI. Pelayanan di TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat
tegas, disiplin dengan aturan-aturan yang ada, petugas kebersihan juga
membersihkan kelas setelah pembelajaran ataupun sebelum pembelajaraan.
(Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi sangat berfokus dengan keinginan siswa dalam
pembelajaran, karena guru tahu sifat serta kompetensi siswa. Sarana sangat
memadai, ruang praktikum memadai karena alat dan lengkap, untuk disetiap kelas
menggunakan lcd dan komputer, untuk extrakulikuler olahraga juga memadai
karena alat olahraga lengkap dan memiliki lapangan tersendiri seperti basket dan
volley. Pembelajaraan nya sama seperti yang ada di DU/DI. Pelayanan juga nya
baik, seperti di TU mereka melayani dengan ramah, satpam sendiri juga tegas
serta disiplin. (Linda, 14 Maret 2016)

Implementasi sudah cukup baik karena guru memberikan materi
pembelajaraan dengan jelas, menggunakan metode-metode pembelajaran yang
interaktif. Sarana Pembelajaran memadai karena setiap kelas terdapat LCD dan
Komputer sehingga pembelajaran semakin interaktif. Pembelajaraan sudah sesuai
di DU/DI, dikarena saat pembelajaraan praktikum alat-alat dan bahan hampir
sama dengan DU/DI itu yang saya rasakan ketika sudah Prakerin. Pelayanan di
TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat tegas, disiplin dengan aturan-



aturan yang ada disekolah. (Bagus Andrian, 13 Maret 2016).

Pembelajaraan berfokus pada siswa dengan baik karena guru memberikan
materi pembelajaraan dengan baik, menggunakan metode-metode pembelajaran
yang mudah dipahami siswa. Sarana sangat memadai karena setiap kelas terdapat
LCD dan Air Condtioner untuk pendingin sehingga pembelajaran semakin
interaktif dan siswa merasa nyaman saat belajar. Pembelajaran di SMK N6
Yogyakarta sesuai dengan tuntutan DU/DI sudah sesuai, dikarena pembelajaraan
praktikum memiliki alat-alat dan bahan hampir sama dengan DU/DI, guru juga
menjelaskan pembelajaraan praktikum yang sesuai dengan proses kerja di DU/DI.
Pelayanan di TU sudah bagus dan ramah, untuk satpam sangat tegas, disiplin
dengan aturan-aturan yang ada disekolah, petugas kebersihan juga selalu
membersihkan apabila pagi dan setiap pulang sekolah. (Eka, 19 Maret 2016)

Kepemimpinan dari segi kompetensi bagus dalam memimpin karena
memiliki komitmen untuk kemajuan sekolah, punya leadership yang bagus, lalu
memiliki komitmen terhadap kebijakan mutu sekolah, memiliki kompetensi
kewirausahaan yang tinggi dan komunikasi yang baik sehingga sekolah menjalin
kerja sama dengan DU/DI serta kompetensi di bidang sosial ke masyarakatan.
Ketauladanan selalu dicontohkan seperti beliau selalu ada untuk sapa pagi, kalau
meminta siswa berprestasi dalam wirausaha beliau mencontohkan berwirausaha
yang baik, beliau juga memiliki jaringan yang bagus dengan DU/DI. Dengan
konsisten juga, apabila sekolah menerapkan prinsip 1ISO beliau juga konsisten
mendukung dari pnjaringan presepsi pelanggan, audit internal, evaluasi.

( Rahmayanti, 14 Maret 2016)

Kompetensi kepala sekolah menyangkut beberapa aspek yaitu manajerial,
aspek leader dll. Kompetensi kepemimpinan kepala sekolah di smkn 2 sudah 90
% mengarah pada gaya kepemimpinan demokratis artinya semua karakter yang
berada di smkn2 diadopsi menjadi sebuah kekuataan untuk mencapai suatu tujuan.
Kepala sekolah sudah mencerminkan suri tauladan, dari segi kedisiplinan kepala
sekolah berhadir ke sekolah selalu pagi hari dan menerapkan senyum, sapa, salam
kepada semua untuk menghormati sehingga akan memaksimalkan Kinerja
karyawan. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Kompetensi kepemimpinan baik walaupun baru memimpin di SMKN 4
selama 8 bulan, tetapi dengan pengalaman sebelumnya sebagai Tim ISO di
SMKN 3 YK dan sebagai ketua MGMP guru bidang IPA se Kota Yogyakarta.
Kepala sekolah memberikan contoh terlebih dahulu dalam melaksankan suatu
kegiatan pada kedisplinan kerja beliau memberikan contoh dengan datang
sebelum kegiatan pembelajar, pulang sore setelah kegiatan pembelajaran selesai.
Dalam hal ketertiban anak-anak , setiap pagi berjabat tangan dengan anak-anak,
memonitoring kegiatan pembelajaran pagi walaupun ada cctv, dalam hal



pengalaman agama dengan sholat berjamaah di mushola, mengisi pengajian
ketelaudaan ini konsisten di terapkan disekolah. (Harianti, 12 Maret 2016)

Berdasarkan subjektifitas ya bagus karena bapak kepala sekolah telah
menduduki 2 periode masa kepemimpinan, yang menilai kepemimpian kepala
sekolah ialah pengawas, dan nilai kepala sekolah selalu amat baik. Kepala sekolah
selalu hadir sebelum karyawan dan siswa serta pulang sekolah selalu paling akhir.
Untuk peribadahan baik karena beliau sholat berjamaah dan mengadakan
pengajian. (Nurhayati, 14 Maret 2016)

Kepemimipinan di smkn6 memiliki komitmen untuk menerapkan SMM
dengan komitmen yang tinggi, kompetensi kepemimpinan sendiri sudah baik.
Kepala sekolah sudah menunjukan ketauladanan dengan konsisten, dari
kedisiplinan, manajerial dan selalu memberikan contoh sebelumnya.

(Wiwik, 19 Maret 2016)

Apabila guru tidak hadir dikelas, guru memberikan materi dan tugas, tetapi
siswa akan meminta jam pengganti untuk jam yang kosong dan siswa
menyesuaikan jadwal guru.Tanggung jawab karyawan sekolah baik, seperti
petugas kebersihan yang selalu membersinkan kelas disaat pagi dan sesudah
pembelajaraan selesai. Tanggung jawab petugas keamanan juga baik. Siswa
pernah mengalami guru yang masuk itu langsung tes/ujian setelah itu baru
memberikan materi yang bermaksud mengets siswa apakah siswa di rumah
belajar, tetapi sekarang Guru telah menerapkan RPP dengan baik. (Uta aswarati,
15 Maret 2016)

Implementasi keterlibatan personel telah baik, guru bertanggung jawab,
karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas serta materi pembelajaraan.
Setiap karyawan bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Guru telah menerapkan
RPP sesuai dengan kurikulum sekolah. (Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi keterlibatan personel telah baik, Guru bertanggung jawab,
karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas, guru memberitahukan
perwakilan kelas 1 hari sebelumnya apabila tidak hadir. Setiap Karyawan
memiliki tanggung jawab yang besar. Guru mengajar sesuai dengan rencana
pelaksaan pembelajaran. (Linda, 15 Maret 2016)

Keterlibatan personel Cukup bertanggung jawab, dikarenakan ada guru
yang tidak hadir dan pada saat dicari dikantor tidak ada, jadi membuat siswa
binggung belajar apa sehingga menggangu konsentrasi siswa disekolah. Karyawan
sekolah sudah mengetahui tugas masing-masing serta tanggung jawabnya tinggi.
Disini ada guru yang masuk ujian dulu baru dijelasin, tetapi lebih banyak guru
yang mengajarnya dengan mengacu pada rencana pelaksaan pembelajaran.
(Bagus, 14 Maret 2016)

Guru bertanggung jawab, karena kalau tidak hadir guru memberikan tugas



serta materi pembelajaraan. Tanggung jawab karyawan sekolah baik, seperti
petugas keamanan yang bertanggung jawab dengan baik serta petugas kebersihan
yang selalu membersihkan kelas disaat pagi dan sesudah pembelajaraan selesai.
Ada beberapa guru yang masuk itu langsung tes/ujian setelah itu baru memberikan
materi yang bermaksud mengtes siswa apakah siswa di rumah belajar, tetapi
kebanyakan Guru telah menerapkan RPP dengan baik. (Eka, 19 Maret 2016)

SMKN 1 Yogyakarta telah memiliki SOP unit kerja serta untuk ketenaga
pendidikan, agar pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran, ini cara untuk
mecegah ketidaksesuain pekerjaan. Penerapan PDCA, Plan dimulai menyusun
program kerja untuk semua unit kerja, melaksanakan dengan program kerja, kalau
ada yang tidak sesuai ada pengamatan dan pemantauan setelah itu di evaluasi.
Demikian penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah itu mengumpulkan
program kerja dan disesuaikan dengan 8 SNP setelah itu di serahkan kepada
Kepala sekolah. Dikelaspun ada buku pemajuan kelas, buku harus diisi guru
matapelajaran, setiap satu minggu diperiksa oleh walikelas untuk memantau
proses pembelajaraan. (Rahmayanti, 14 Maret 2016)

SMKN 2 Yogyakarta apabila setiap mengalami hambatan, akan
melakukan analisa, evaluasi dan selanjutnya akan dilaksanakan tindaklanjut sesuai
dengan 8 prinsip SMM. Serta setiap sesuatu yang tidak sesuai pasti ada
penyebabnya, mencari penyebabnya dan menganalisanya terlebih dahulu. PDCA
konsep dasar pada organisasi yang melaksan SMM. Plan di smkn2 ialah Renstra,
Renstra diambil dari RKIJM, RKJM per 4 tahun. Renstra akan disusun sesuai
dengan tujuan tahun ini dan penekanan pemerintah pada bagian tertentu. Proses
pembelajaraan terdiri dari unsur yang terlibat yaitu guru, guru diawal telah
dikonsep dengan supervisi/ dimonitoring oleh assesor, guru harus mencerminkan
keprofesionalan dengan ketentuan-ketentuan kriteria guru profesional. Ada
reward dan punishment untuk guru. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Di SMKN4 mempunyai Pedoman Mutu yang disusun QMS, pada
Pedoman mutu tersebut memiliki SOP, SOP disusun oleh unit kerja, ketika unit
kerja memiliki SOP ada panduan proses kerja pada SOP, untuk melakukan
keberlangsungan kerja ada beberapa evaluasi audit internal 2 kali setahun pada
tiap awal semester, fungsi diawal yaitu untuk melihat proses perencanaannya,
pada audit internal yang ke 2 mengevaluasi proses pekerjaan sehingga apabila ada
sesuatu yang tidak sesuai dapat di tanggulangi tidak harus menunggu sampai akhir
tahun pembelajaraan. PDCA di terapkan sesuai dengan syarat manajemen,
Planning disusun pada akhir tahun pembelajaran, ada yg disebut evaluasi
program, setelah dilakukan manajemen review akan diketahui permasalahan dan
dicari solusi, kemudian melihat sasaran mutunya, setelah melihat sasaran mutu
selanjutnya ditindaklanjuti  dengan penyusunan sasaran mutu untuk tahun ajaran



mendatang. Diawal tahun disusun rencana kerja tahunan sekolah dengan melihat
rencana jangka menengah (rencana 5 tahunan) sekolah, rencana tahunan yang
telah selesai akan didistribusikan kepada unit kerja waka, tu, kaprodi. Unit kerja
tersebut membuat program kerja unit berdasarkan program kerja tahunan sekolah.
Pada proses pelaksanaan nya harus mengacu pada program kerja dan akan
dipantau melalui audit dan evaluasi-evalusi. Pengendalian pembelajaraan
dilakukan oleh tim, jadwal pelajaran yang telah dibuat, kemudian yang terdiridari
guru piket, guru BK dan pokja kurikulum yang melakukan pengendalian proses
pembelajaraan dengan memonitoring dari cctv maupun ke kelas-kelas.

(Hartanti, 12 Maret 2016).

Ketidaksesuain muncul dari laporan dari unit dan dianalisa selanjutnya
ditindaklanjuti PDCA sudah dilakukan, pada awal semester semua unit membuat
program Kerja, setiap akhir semester menunjukan laporan, dievaluasi di RTM,
dengan proses ada Plan, audit dan RTM. Pengendalian proses dalam
pembelajaran dibawah unit kurikulum, guru dikumpulkan unit kurikulum 2
minggu sebelum hari pertama sekolah workshop mempersiapkan perencanaan
pembelajaraan seperti program semester dan RPP itu dikelompokkan sesuai mata
pelajaran selanjutnya ditunjukkan ke kepala sekolah. (Nurhayati, 14 Maret 2016)

Cara pencegahan dalam ketidaksesuaian pada pekerjaan Smkn6 selalu
rapat tentang tinjauan manajemen, ada evaluasi, setiap ada kegiatan selalu
koordinasi dan evaluasi. Perencanaan kerja dilakukan diawal, serta melakukan
internal audit, external audit sehingga hasil temuan-temuan akan diperbaiki untuk
menentukan rencana strategi  berikutnya. Pengendalian proses dalam
pembelajaran, prosedur berada di unit Kurikulum, dengan awal guru
mempersiapkan, melaksanakan, meng evaluasi. Semua dilakukan sesuai dengan
prosedur. (Wiwik, 19 Maret 2016)

SMKN 1 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif yaitu sasaran sekolah ditentukan saat Rencana Kerja Jangka Menengah
dengan dibicarakan dan didiskusikan. Cara untuk memenuhi harapan
pelanggan/siswa dengan memberikan angket kepuasaan kepada siswa dan orang
tua, dari hasil angket tersebut akan diperbaiki disisi mana nilai yang kurang.
(Rahmayanti, 14 Maret 2016).

SMKN 2 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif ialah sekolah menentukan sasaran mutu untuk masing-masing setiap unit
kerja, SMK menganalisa Evaluasi diri sekolah, keadaan siswa, keadaan DU/DI.
Untuk meningkatkan sasaran yang efektif dilakukan menganalisa, merumuskan
suatu kebijakan dan menjadi rencana kerja. Menjalin kerja sama dengan industri
contohnya nanti akan diakan kelas industri bersama Mitsubishi untuk program



keahlian Kendaraan ringan. Cara untuk memenuhi harapan pelanggan/siswa pada
setiap semester mengambil data dari angket kepuasaan pelayanan kepada siswa,
sehingga siswa akan memberikan saran untuk dilakukan perbaikan dengan
instrumen baku dari Bidang organisasi pemerintah Kota Yogyakarta, Setiap guru
akan mengambil angket dari siswa bagaimana metode, alat sehingga siswa akan
mengevaluasi dan guru akan melakukan perbaikan sesuai saran siswa.

(Sumadi, 14 Maret 2016)

SMKN 4 melakukan sasaran mutu yang menunjukan input dan output,
hasil audit juga berpengaruh dengan mutu, membuat matriks sasaran mutu
sehingga akan terlihat hasilnya efektif/ tidaknya. Apabila ada nilai dari sasaran
mutu yang rendah pada matriks tersebut akan dilakukan analisis Fishbone diagram
untuk meningkatkan kembali sasaran mutu tersebut. Cara untuk memenuhi
harapan pelanggan/siswa dengan siswa bebas menyampaikan segala sesuatu
dengan tidak demo, siswa memberikan aspirasi tentang pembelajaran, pelayanan
melalui tulisan dan ditaruh pada kotak saran, kotak saran tersebut yang berhak
membaca hanya dari QMS, sehingga QMS akan mengecek keadaan/investigasi
yang ditulis siswa setelah itu QMS akan menyampaikan Kepala sekolah dan Unit
Kurikulum. Hasil tulisan/saran siswa tidak akan berpengaruh dengan nilai siswa
atau apapun karena QMS merahasiakan nama siswa yang memberikan saran
tersebut. (Hartanti, 12 Maret 2016)

SMKN 5 Yogyakarta memiliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan
efektif ialah diawal tahun semester membuat analisis konteks berdasarkan EDS,
dapat menentukan SWOT, sehingga program tahunan diarahkan ke kelemahan
sehingga tidak lemah lagi. Cara untuk memenuhi harapan pelanggan/siswa dengan
mendengarkan aspirasi siswa, keluhan siswa berdasarkan skala prioritas, siswa
menulis aspirasi di kotak saran ataupun mengutarakan ke wali kelas serta
menemuni QMR. QMR mengalisis selanjutnya melaporkan ke unit yang
bersangkutan.

Sekolah memliki cara meningkatan sasaran sekolah dengan efektif yaitu
pada setiap awal ajaran baru, sekolah melakukan rapat kerja sekolah, kemudian
diakhir tahun ajaran diadakan rapat tinjauan evaluasi bersama. SMK menerapkan
Indeks Kepuasaan Masyarakat serta penyebaran angket kepuasaan siswa, sehingga
dengan hasil tesebut dapat dievaluasi dan diperbaiki sesuai skala prioritas.
(Wiwik, 19 Maret 2016)

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran, siswa diberikan angket kepuasaan untuk menilai kinerja guru,
guru akan memperbaiki kinerja sesuai saran siswa. Guru melakukan peneliaian
secara objektif tanpa memandang siswa tersebut mengikuti organisasi ataupun
berprestasi dalam bidang olahraga. (Uta aswarati, 15 Maret 2016)

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru



dapat menerima saran sebab setiap akhir semester guru akan menyebarkan angket
kepuasaan, siswa dapat mengevalusi hasil pembelaraan yang dilakukan guru
trsebut. Guru melakukan penilaian yang objektif, guru tidak memadang siswa
tersebut mengikuti organisasi / tidak.

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran, karena setiap kelas memiliki seksi humas, jadi humas tersebut
akan mengkomunikasikan kepada guru apabila ada keluhan. Guru melakukan
Penilaian tetap objektif, tidak ada pengaruhnya ikut organisasi ataupun tidak,
apabila siswa belum bisa akan diajarkan secara intensif. (Linda, 15 Maret 2016)

Implementasi peningkatan berkesinambungan telah baik karena guru dapat
menerima saran dengan tanggapan yang baik. Guru melakukan penilaian dengan
objektif karena tidak melihat apakah siswa tersebut osis/prestasi dibidang olahraga
nilai tetap objektif. (Bagus, 14 Maret 2016)

Guru dapat menerima saran dengan tanggapan yang baik, siswa diberikan
angket kepuasaan untuk menilai kinerja guru, guru akan memperbaiki Kinerja
sesuai saran siswa. Guru melakukan penilaian dengan objektif karena tidak
melihat apakah siswa tersebut osis/prestasi dibidang olahraga nilai tetap objektif.

Keputusan kepala sekolah berdasarkan fakta dan data, apabila ada
kebijakan dari dinas terkait kepala sekolah selalu mengadakan rapat dengan staff,
kepala sekolah juga memutuskan dari dari saran-saran guru maupun wakil kepala
sekolah.(Rahmayanti, 14 Maret 2016)

Pengambilan keputusan sesuai dengan fakta dan data. Untuk keputusan
dari pemerintah akan dilakukan rapat terlebih dahulu. (Sumadi, 16 Maret 2016)

Keputusan kepala sekolah diambil dari hasil evaluasi-evaluasi, serta dari
fakta-fakta contohnya tulisan aspirasi siswa dan kepala sekolah menimbang
kembali dengan pihak yang terkait semisal kurikulum dll. (Hartanti, 12 Maret
2016)

Keputusan kepala sekolah berdasarkan fakta dan data, semisal dari dinas
maupun siswa, sebelum memutuskan diadakan rapat dan musyawarah dengan unit
terkait. (Nurhayati, 14 Maret 2016)

Pengambilan keputusan 80 % berdasarkan fakta dan data, kepala sekolah
pun akan langsung mengambil keputusan apabila dari Dinas atau Pemerintah
terkait bilamana keputusan tersebut tidak banyak mempengaruhi kebijakan
sekolah, karena keputusan dinas terkait terkadang tidak bisa diterpakan secara
keseluruhan di SMKN 6 sebab kultur yang berbeda dengan sekolah lainnya.
(Wiwik, 19 Maret 2016)



Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki bursa kerja khusus, setiap akhir semester 2 biasanya
bulan april/ mei sekolah mengadakan bursa kerja disekolah bersama DU/DI yang
menjalin kerjasama dengan sekolah yang diikuti kelas 3 maupun dari sekolah lain.
Pihak DU/DI melakukan perekruitan setiap tahun, untuk tahun ini dari
PT.Paragon dan PT. Ciptakultura. (Uta aswarati, 15 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang didalamnya bekerjasama
dengan perusahaan-perusahaan besar seperti Astra, Mitsubishi, PLN, Telkom,
United Tracktor dll ini tidak hanya diikuti alumnus smkn2 tetapi terbuka untuk
smk lain serta umum. Perusahaan yang melakukan perekruitan karyawan di
sekolah, contohnya dari Astra dan United Tracktor. Perusahaan pun menempelkan
info lowongan kerja di madding-mading sekolah. (Suryadiyanto, 16 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus seta banyak DU/DI yang
melakukan perekruitan disekolah, serta informasi-informasi lowongan kerja
ditempel di mading sekolah. (Linda, 15 Maret 2016)

Implementasi hubungan saling menguntungkan dengan mitra kerja telah
baik karena sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus di BK, perusahaan
memberikan info pekerjaan melalui BK, BK yang akan menginformasikan
kesiswa dengan menempel dimading. (Bagus, 14 Maret 2016)
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a1

50
39
52
37
39
32
40

34
41

50
39
52
39
38

13
26
38
28
37
38

27




No Butir Soal

26

19
19
21

26
24

28
23
25
21

25

26

23
22

18
24
19
15
14
13
14

14
18
18

18
19
24
25
21

19
19
22

25
23
27

22

44

38
37
32
39
41

39
38
40
34

37
50
36
37

38
30
40
27
27
30
34
30

37
37

37

35

42

44
39

39
34
39
42

43

40




24
21

20
24
27

22
15
22

15
23

21

27
15
15
16
14
18
18
19
19
23
17
17
18
20
25

21

19
19
21

26
24
28
23
25
21

21

25

28
23
23

22

18
24
21

28
14
13

14
14
18

18

41

39
43

37
52
38
27
39
27
40
40

52
30
30
31

34
39
38
37
37
43

31

34
29

34
44
39

37

34
41

38
38
40
34
42

37
52

36
38
39
30
40

39
52

30
34
30
33
37
37




18
19
24
25

22
20
20
22

25

23

27
22
24
21

20
24
27
22

15
22
15
23
21

27
15
15
16

14
18
18

19
19
23
15

16
16
14
21

25
28
23

23

22

18
24
21

28

14
13
14
14

18
18

18
19

24
25

22
20

37
35
42

44
39
39
39
35
39
42

43

40

41

39
43

37
52
38
27
39
27
40

40

52

30
33
31
34
39
38
37
37

43

31

34
29

34
42

37
52
36
38
39
30
40

39
52

30
34

30
33
37
37
37
35
42

44
39
39




20
22
25

23
27
22

39
35
39
42

13

70




24
21

20
24
27

22
15
22

15
23

21

27

16
16
17
15
18
18

19
19
23
15

14
21

28
25

22

20
20
22

26
23
27
25
21

20
19
21

26

41

39
43

37
52
38
27
39
27
40
40

52
30
34
31
36
39
38
37
38
43

31

26
39
52
44
39

39
38
39
42

43

45

39
39
39

34
39




24
28
23

25

21

21

25

28
23

14
22

14
24
21

28
14
13
14

14
18
18
18
19
24
14
14
14

15

28
21

21

19

14
16
22

22
17

23

23

14
24
19
24
16

18
14
16
20
22
18
23
15

23
22

24
26

37

36

35

34

33

32

31

42

41

70

41

36
43

37
52

38
28
39
28
40
40
52

31

34
31

34
39
38
39
37
43

31

34
31

34

52
34
34
31

29
30
42

44
33
48

41

31

44
35
44

34
30
28
30
31

34
36
38
33
36
43

44
43

30

29

28

27

26

25

24

0 Butir Soal

23

22

21

20

19

18




P2
4
27

22
21

19
14
16
21

28
17
23
23

14
24
19
24
16

18
14
16
20
22
18
23

15
23

22
24
26

24

14
27
21

21

19
14
16
22
22
17
23

23

14
24
19
24

16
18
14
16
28
22

18
23

15

v}
31
52
34
34
31

29

30
39
52
33
48

41

31

a7
35
a7
34
30
28
30
31

34
36
38
33
36
43

44
43

44
31

52
34
34
31

29

30
42

44
33

73

41

31

44
35

44
34
30
28
39
52

34
36
38
33




23
22
24
26
24

14
24
21

21

19

14
16
22
22
17
23

23

14
24
19
24

16
18
14
16
20
22

18
23

15
23
22
24
26
24

14
28
21

21

19
14
16
22
22
17
23

23

14
24
19
24

16
18

4
16
20

36
43

44
43

44
31

52

34
34
31

29
30
42

44
33
48

a1

31

a7
35

44
34
30
28
30
31

34
36
38
33
36
43

44
43

44
31

51

34
35
31

30
30
42

44
33
48

41

31

v}
35
74
34

30
28

30
31




22

18
23

15
23
22
24
26
24
14

28
21

21

19
14
16
22

22

21

23
23

14
24
19
24
16
18

14
16
20
22

18
23
15
23
22
24
26

24

14
16
18

14
16
20
22

18

23
15
23

22

24
26

24
14

15

34
36
38
33
36
43

44
43

a7
31

52
34
34
31

29
30
a2

a7
39
48
41

31

44
35
47

34
30
28
30
31

34
36
38
33
36
43

44
40
42

30

34
30
28
30
31

34
36
38
33
36
43

v}
13

v}
31

33




No Butir Soal

26
21

22

17
23

21

17
21

21

26
17

21

21

21

22
23

27

26
22

23

23

22

23
27
15

27

16
17
23
22
23
27

15

27

16
17
21

23
26

21

22

17
23

17

50
41

41

35
38
40
37
37
40
42

37
38
39
36
39
30
41

34
41

40
39
42

50
28
51

41

33
70
39
)

50
28
51

41

38
40

41

50
41

41

35

38

37




21

21

26
17
21

21

21
22
23
27

26
22
23

23

22
23
27
15
27
16
17
21

23

26
21
22

17
23

21

17
21

21

26
17

21

21

21
22

23

27

26
22
23

23

23

37
40
a2

37
38
39
36
41

70
26
41

34
a1

40

39
42

50
28
51

41

38
40

41

50
41

41

35
38
40
37
37
40

42

37

38
39
36
41

40
28
41

34
41

40

42




27

15

27
16
17
21

23
26
21
22

17
23

21

17
21
21

26
17
21

21

21

22
23

27
26
22
23
23

21

17
21

21

50
28
51

41

38
40

41

50
41

41

35
38

70

37
37
20
72

37
39
39
36
41

40

28
40
33
40
37

39
36
36
39




26
17
21

21

21

22
23
27
26
22
23

23

22
24
28
14
28
15
17
21

23

27
21

22
17
23
21

17
21
21

27
17

21

21

20
22
23
28
27

22
24
21

20
22
23

28
27

41

36
37
38
35

40

39
27
40
33
40

39
38
41

51

27
50
40
37
39
40

49

40

40
34
37
39
36
36
39
41

36
37

38
35

40
39
27
41

33
40
38
35
40

39
27
40




21

24
23
22
24
28
14
28
15
17
21

23

26
21

22
17

33
40
39
38
41

49

27
50
40
37
39
40

79

40

40

34




23

21

17
21

21

26
17
21
21
21

22
23

27

22

37
39
36
36
39
41

36
38
38
36
41

39
29
40

33




Total

132
112
117
114
115
132
131
132
152
122
118
143
147
122
139
128
124
131
126
131
142
122
132
127
141
156
111
125
129
134
129
142
125
132
125
141
157
110
124
129

22

18
24
24
24
24
28
28
31

30
24
25
25
16
30
24
24
28
24
23
26
23
24
24
25
32

24
24
30
22
23
25
23
24
24
25
32
24
24
30




134
152
122
115
141
147
121
140
127
124
116
113
114
131
130
130
152
122
115
141
129
142
124
132
125
141

157
110
124
129

134
129
142
135
90

180
116
113

114
131

130
129
152
122

116

22

32
30
24
24
26
15
31

24
24
24
24
24
24
28
28
32

30
24
24
23
25
23
24
24
25
32

24
24
30
22
23
25
24

16
32

24
24
24
24
28
28
32

30
24




141
130
142
124
132
126
140
157
111
124
129
134
130
142
135
91

179

134
152
122

116
141

147
135
139

127
124
116
113

114
131

130
129
152
122

116
141

130
142
125

24
23
25
23
24
24
25
32

24
24
30
22
23

25
24
16
32

22

32

30
24
24
26
24
31

24
24
24
24
24
24
28
28
32
30
24
24
23

25
23




ota
134
120
110
120
134
123
117
108
112
141
126
142
111
115
90
101
118
102
93

108
131
90
123

103

104
143
113

114
126
141

126
142
111
115
90
101

118
102
93
109
132

134
120

24

22
26
29
23
24
24

19
30
28
28

18
23
22

23
26
24

14
22
21

22

31

18
20
21

30
22
24
31

30
28
28

18
23
22
23
26
24

14
22
21

24
24




110
120
134
123
114
78
112
141
126
142
111
117

115
108
112
141
126
156
117
115
71

101
118
102
93

107
131
91

123
93

140
126
141

110

115
90
101

117
101
79

107
153
131

22
26
29
23
25

16
19
30
28
28

18
24
22
25

24
19
30
28
32
24
23
22
23
26
24
14
22

21

22

31

18

28
28
23
22

23
26
24
16
22

32
24




119
109
119
131
121
113
79
112
139
125

140
105

116
84

108
108
112

140
125

154
116
114
74
101

117
101
91

107
130
90
122

37

108
108
112
141
125

154
117
114
70
101

117

24
22
26
29
23
25

16
19
30
28
28

18

22
25
24
19
30
28
32
24
23
22
23
26
24
12
22
21

22

31

22
25
24
19
31

28
32

25
23

22

23
26




101
93

107
130
90
122
93

134
119

110
120
156
123

117
78
112

140
126
142
111
115
90
101

118
102
93

108
117
90
123
93
103

104
143
113

114
126
140
126
142
111
115
90
101

24
14
22

21

22
31

18
24
23
22

26
32
23
24

16
19
29

28
28

18
23
22
23
26
24

14
22

24
22

31

18

21

30
22
24
31

29
28
28

18
23
22
23




118
102
93

108
134
120
110
119

134
123

117
108
112
141

126
142
111
115
90
101

118
102
93

108
131
90
122
93
103

104
143
113

114
126
141

126
142
111
115
90
101

118
102
93

26
24
14
22
24
24
22

25
29
23
24
24

30
28
28
18
23
22
23
26
24

14
22

21

22

30

18
20
21

30

24
31

28
28
18
23
22
23
26
24

14




108
131
134
120
110
119
134
123
114
78
112
141
126
156
111
117
90
115
109
112
141
126
156
117
115
71

78
118
102

93

110
131
90

22
21

24
24
22
25

29
23
25
16
19
30

32
18
24
22

26
25
19
30
28
32
24
23
22

16
26
24
14
24

22




Total

157
139
124
121
126
148
145
146
139
153
125
150
141
172
130
135
132
128
149
128
109
104
115
105
114
121
123
122
120
144
161
140
126
127
130
148
147
152
143

27

16
22

23
30

22

30
29
29
24

24
28
19
24
25
25
24
25
21

15
24
14
21

23
23
22
22
25
32

28

16
22

25

31

23
32

31




150
136
151
140
178
131
95

134
95

147
137
178
108
115
109

117
124
119

116
116
135
111
122

110
125
161

140
124
121
129
152

146
147
141
153
125
149

140
180
129

136
133

128
150
135

180
105
115
105

114
121
123

26
24
28
24
32

18
16
25
16
24
24
32

16
24
14
21

23
17

16
16
17
16
24
14
21

32

28

16
22

24
32

32

31

29
24
27
23
32

18
24
25
25
24
24
32

16
24

14
21

23
23




122
120
144
161
141
127
130
131
146
147
152
143
155
136
150
139
176
131
95

134
95

147
137
178
108
118
112
115
125
119

116
118
137
109
121
111
119

150
140
178
129

136
133

128
150
135

180
105
115
105

114
121
123
122

120
144
159

140
127

22
22
25
32
28

16
22

25
29
23
32
31

31

24
27
23
30
18

16
25

16
24
24
32

16
24
15
19
23
17

16
18
19

16
24

17
21

28
23
30
18
24
25
25
24
24
32

16
24
14
21

23
23
22
22

25
30
27
16




130
131
148
148
152
143

22
25
31

24
32
31




152
136
150
139
176
131
95

134
95

147
137
178
109

120
115

120
126
119

120
119

138
109
92
135
179
161

140
127
129
135
149
149
151
161

138
126
123

127
148

28
24
27
23
30

18
16
25
16
24
24
32

16
24
17
21

23
17
20

18
20

16
16
24
32

32

28

16
22

25
31

32

31

27

16
22

23
30




146
142
135
156
123

150
135
179
132
93

134
93

148
136
176
107
116
106
116
122
119
117
115
136
107
117
106
117

23
23
22
31

19
28
18
32

18
16
25
16
24
24
29

16
24
14
21

23
19
16
16
17
16
24
14
21

Total

179
121
123
111
105
107
133

32

22
24
18
19
16
18
26
18
27
29
16
31

151
112
154
146
103
147
118
145
115

24
28
22
19
16
26
21

107
97

118
116
117
117
139
99

17
16
22
13
28
29
22
26

145
154
146
154

45

44

43

42

41

40

39

38




152
105
179
122
123
111
106
107
135
180
112
152
141
102
144
117
147
117
109
99

26
16

32

22
24
18
19
16
24
32

18
25
26
15
28
23
28
22

19
16
26
21

118
116
117
118
141
100
147
155
148
154
151
103
179
121
122
112
107
107
131

17
18
24
13
28
29
22

26
26
16
32

22
22
18
19
15
16
24
17
27
29
16
31

150
111
154
146

104
149
119
147
115
108
97

24
28
20
19
16
16
32

122

180
117
119
141
99

17
18
24
13




147
155
146
151
149
103
171
120
122
112
107
108

28
29
21

24
24
16
29
22

24
18
19
16
18
23
18
27
29
16
28
24
28
22
19
16
26
21

134
149
112
154
145
104
146

120
147
116
108
98

117
115
113
118
140
99

14
18
24
13
28
29
22
26
26
16
29
20
24
18
19
16
18
26
18
25

146
156
148

154
152
105
176
119

124
111
106
107
133
152
112
152
146
103
146
118
144
113
107
97

29
16
28
23
25
20
19
16
26
19

117
113




114
118
140
99

15
18
24
13
28
29
22

146
155
148
154
152
104
179
121
123
111
107
107
134
152
135

26
26
15
32

22
24
18
19
15
18
26
24
27
29
16
28
23
28
22

154
145

104
145
118
147
117
109
99

19
16
26
21

118
116
117
119
141

17
18
24
13
28
29
22

100
147
155
148
151
149
102
115
107
97

26
26
16
22

19
16
23
21

114
115
116
118
141
99

17
18
24
13
28
29
22
26
26
16
13

147
155
148
154
151
103
99




Total

241
261
305
250
248
254
220
235
222
225
244
266
203
236
224
230
236
237
240
270
223
247
252
242
268
316
200
294
248
208
252
243
268
316
198
294
248
208
242
261
305
250
248
254
220
235
220

23

25
24
22

22

16
23
22
21

22
30
19
16
22

22

26
30
24
19
19
28
26
26
32

16
24
26
20
28
27

32

16
24
26
20
24
23
25
24
22

22

16

22




225
244
266
201
236
222
230
240
237
232
270
221
247
251
241
267
314

198
294
247
207
241
261
305
250
248
254
220
235
220
225
244
266
201
236
224
230
240
237
236
270
221
247
251
241
267

21

22
30
19

16
22
22

26
21

30
24
19
19
27
25
25
30
16
24
25
19
23
23
25
24
22

22

16
23
22

21

22
30
19

16
22
22

26
21

30
24
19
19
27

25




314
198
294
247
207
243
263
307
252
250
256
222
237
222
227
246
268
203
240
226
232
242
239
240
271
221
247
220
236
220
226
245

30
16
24
25

19
23
23
25
24
22

22

16
23
22
21

22

30
19

16
22
22
26
21

30
25
19
19

16
24
22

22
23




267
202
237
225
231
241

238
242
271
221
247
252
242
270
322

196
296
246
208
242
262
308
251
249
255
220
236
220
226
245
269
202
237
225
229
241
238
240
275
221
249
225
229
239
238
240
273

31

20
17
23
23
27
22

32

25

19
19
28
26

32
16
24
26
20
24
24
26
25
23
23

16
24
22
22

23

31

20

17
23
23
27
22

30
25
19
19
23
23
25
22
32

25




219
249
252
242
270
318
196
296
246
208
242
262
306
251
249
255

19
19
28
26
26
32
16
24
26
20
24
24
26
25

23
23




220
236
220
226
243
265
200
237
223
231
240
236
240
267
217

16
24
22

22
23
31

20
17
23
23
26
22
32
25

19




Lampiran 8. HASIL LIST



Lampiran 9. Perhitungan Kategori



1. PERHITUNGAN KATAGORISASI Fokus Pada Pelanggan

a.Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = %2 (Xmax + Xmin)
= % ((17x4) + (17x1))

= 42,5=43

15 (68 +17)

b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
= 1/6 ((17x4) - (17x1))

=1/6 (51) =8,5
c. 1,5.SD.i=1,5x8,5=12,75=13 (13 dibulatkan)

No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik  [X < Mi- 1,5.SDi X <30 17-29
2|Cukup Mi- 1,5.8Di< X <Mi| 30<X<43 3042
3|Baik Mi < X < Mi+1,5.SDi 43 <X <56 43 —-55
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 56 <X 56 — 68

2. PERHITUNGAN KATAGORISASI KEPEMIMPINAN
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = %2 (Xmax + Xmin)
= % ((18x4) + (18x1))
= 14 (72 +18)
= 45
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
=1/6 ((18x4) - (18x1))
=1/6 (54)=9
c. 15.SD.i=15x9= 13,5 (14 dibulatkan)

No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik X <Mi-1,5.SDi X <31 18-30
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X <Mi 31 <X <45 31-44
3|Baik Mi < X < Mi+1,5.SDi 45<X <59 45-58
4|Sangat Baik  |[Mi+ 1,5.SDi <X 59<X 59-72




3. PERHITUNGAN KATAGORISASI Keterlibatan Personel

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = %2 (Xmax + Xmin)
= 1 ((13x4) + (131x1) )

b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)

= % (52 +13)
= 325=33

= 1/6 ((13x4) - (13x1) )

=1/6 (39) = 6,5

c. 1,5.SD.i=1,5x6,5=9,75= (10 dibulatkan)

No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik  |X < Mi- 1,5.SDi X <23 13-22
2|Cukup Mi- 1,5.SDi <X <Mi 23 <X <33 23 -32
3|Baik Mi < X < Mi+ 1,5.SDi 33<X <43 33-42
4|Sangat Baik  |[Mi+ 1,5.SDi <X 43 <X 43 -52

4. PERHITUNGAN KATAGORISASI PENDEKATAN PROSES

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = % (Xmax + Xmin)
= 1 ((16x4) + (16x1))

= 1 (64 +26)

= 40

b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
= 1/6 ( (16x4) - (16x1) )

=1/6 (48) =8
c. 15.SD.i=15x8=12
No [Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik X <Mi- 1,5.8Di X <28 16-37
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X <Mi 28 <X <40 28-39
3|Baik Mi < X < Mi+1,5.SDi 40 <X <52 40-51
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 52<X 52-64




5. PERHITUNGAN KATAGORISASI SISTEM PENGELOLAAN

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = % (Xmax+ Xmin)
= 1 ((13x4) + (131x1) )
= 1 (52 +13)
= 325=33
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
= 1/6 ((13x4) - (13x1) )

=1/6 (39) =6,5
c. 15.SD.i=1,5x6,5=9,75= (10 dibulatkan)

No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik | X < Mi- 1,5.SDi X <23 13-22
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X <Mi 23 <X <33 23-32
3|Baik Mi < X < Mi+ 1,5.SDi 33 <X <43 33-42
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 43 <X 43-52

6. PERHITUNGAN KATAGORISASI BERKESINAMBUNG

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = % (Xmax + Xmin)
Yo ((7x4) + (7x1))
15 (28 +7)
= 175=18
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
= 1/6 ((7x4) - (7x1))

=1/6 (21) =35
c. 15.8D.i=15x35=525=5
No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik X <Mi- 1,5.8Di X <13 7sd12
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X < Mi 13<X<18 13 sd 17
3|Baik Mi < X < Mi+ 1,5.SDi 18 <X <23 18 sd 22
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 23<X 23 sd 28

7. PERHITUNGAN KATAGORISASI Keputusan Efektif




a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = % (Xmax + Xmin)

= % ((8x4) +(8x1))
= % (32 +8)
=20
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
=1/6 ((8x4) - (8x1))
=1/6 (24) =4
c. 15.SD.i=15x4=6
No |Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik X <Mi- 1,5.SDi X<14 8sd 13
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X <Mi 14 <X <20 14 sd 19
3|Baik Mi < X <Mi+1,5.SDi 20<X <26 20 sd 25
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 26<X 26 sd 32

8. PERHITUNGAN KATAGORISASI HUBUNGAN

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = % (Xmax + Xmin)
= 1 ((8x4) + (8x1))

= 1 (32 +8)
= 20

b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax + Xmin)
=1/6 ( (8x4) - (8x1))

=1/6 (24)=4
c. 15.SD.i=15x4=6
No [Katagori Rumus Hitungan Batasan Skor
1|Tidak Baik  |X < Mi- 1,5.SDi X <14 8sd 13
2|Cukup Mi- 1,5.SDi < X <Mi 14<X<20 14 sd 19
3|Baik Mi < X < Mi+1,5.SDi 20<X <26 20 sd 25
4|Sangat Baik  [Mi+ 1,5.SDi <X 26<X 26 sd 32




Lampiran 10. Hasil Analisis Dekriptif



SMKN 1 Yogyakarta

Berfolus_pada_pelanggan

M “alid 114
vis=ing 1}
hdean 47. 7120
hledian 45.0000
e 42.00
Std. Dewigtion | 687293
heinimum 34.00
hximum Gg.00
Sum 5064.00

Berfokus_pada_pelanggan

SMKN 2 Yogyakarta

Herfokus EEEIE Eelanggan

Cumulative
Frequency | Percent | “blid Percent Percent
“walid — 34.00 2 1.6 1.6 1.6
28.00 1 8 A 2.4
40.00 12 9.6 9.6 120
41.00 1 g A 123
42.00 16 12.8 128 25 6
43.00 14 11.2 1.2 368
44.00 1" 2.8 28 45 6
45,00 G 4.8 4.8 a0.4
46,00 g A 1.2
47.00 1 g g 2.0
43.00 g 6.4 6.4 55 .4
49.00 12 9.6 9.5 62.0
51.00 3 1.4 1.4 o4
53.00 | 7.2 T2 TG
54,00 10 2.0 2.0 85 6
55.00 G 4.8 4.8 a0.4
59.00 G 4.8 4.8 Q52
G2.00 1 g A a5.0
.00 3 2.4 2.4 a4
Cumulative
Frequency | Parcent | “valid Percent Parcent
“alid  63.00 K 1.6 16 100.0
Total 125 100.0 100.0

M “Jalid 153
hii==ing 0
lulzan 49 7747
hutedian 51.0000
Tukode 51.00
Std. Dewigtion | 8.38133
lufnimum 30.00
hEximum G8.00
Sum 1259300
Berfokus_pada_pelanggan
Cumulative
Frequency | Percent | “blid Percent Percerit
“Walid  30.00 2 A 2 2
32.00 2z g 8 1.6
.00 1 4.3 4.3 548
34.00 4 1.6 1.6 7.5
35.00 2 A 2 2.3
38.00 17 6.7 6.7 15.0
4400 12 8y a7 37
45.00 14 5.5 5.5 202
45.00 g 32 3.2 324
47.00 19 1A 7.5 3948
48.00 10 4.0 4.0 439
A0.00 i 3.2 3.2 47.0
51.00 7 10.7 10.7 577
52.00 | 83 23 G&.0
53.00 b 2.0 2.0 G2.0
Cumulative
Frequency | Percent | ‘valid Percent Percent
“Walid  54.00 1 A 4 634
55.00 | 3.6 36 T4
A6.00 3 a1 a1 21.0
57.00 12 4.7 4.7 858
58.00 2 A 2 86 .6
59.00 b 2.0 2.0 8.5
G0.00 1 4 4 aga
§1.00 G 2.4 2.4 1.3
G2.00 1 4 k! o7
G3.00 14 548 55 ar .2
G4.00 1 A 4 a7 6
G6.00 2z g 8 o34
G8.00 4 1.6 1.6 100.0
Tatal ] 100.0 100.0




SN 4 Ra\vakarta
M 22

SMKN 5 Yogyakarta

SMKN 6 Yogyakarta

"alid 3 Berfokus pada pelanggan Berfokus pada pelanggan
. N “alid 196 N “alid 203
hifi==ing o Wiz 5i o hiiz=i 0
hiean a1 I'u': o 49,1582 I'u'l: o 4 5552
hiedian 50.0000 I'u'le::-lan 46-IZII:IIZIIZI Me::;n 4Q.DIZIEIIZI
r;:jden . ;;322 bode 44.00 hhade 51.00
coevaten Std. Deviation | 7.25126 Std. Deviation | 6.75275
hfinimum 35.00 Mini 28,00 M %7 00
himum f2.00 nimum ' nimum '
haximum &g.00 hiazimum .00
Sum 11390.00
Sum QE35.00 Sum 100&0.00
Barfok d |
EroRUE_pata peanggan Berfokus_pada_pelanggan Berfokus_pada_pelanggan
F p “alid P I:Ligmulatixre Cumulative Cumulative
it it it
walid 3500 requenc;r EleR 0 —— 0 EleR 0 Frequency | Percent | “blid Percent Percent Frequency | Percert | “alid Percert Percarnt
) ' ' ) “alid  38.00 f KR 31 31 “walid - 37.00 3 14 1.4 145
36.00 1 ) 4 1.3
3700 B 27 57 40 39.00 5 34 34 6.1 38.00 4 0 i 34
' ' ' ' 40.00 G 3 31 az 28.00 4 20 2o 5.4
42.00 ! 4 4 48 41.00 7 3.6 3.6 128 40.00 3 14 1.4 it
42.00 7 31 41 8 42.[![! 10 5-1 5.1 1?.9 41l|ZIEI i 3.|ZI 3.[! QlEI
4,00 14 6.7 6.7 14.3 ' ’ ) ' ’ ’ ' ’
45.00 12 5.4 54 197 43.00 20 10.2 10.2 231 42.00 g 348 14 128
443.|:I|:I 15 E.? § '? 26 '5 44 00 23 14.3 14.3 42.3 44.00 3 34 34 17.7
47 00 a0 am an a5 4 45.00 13 [ 6.6 43.0 45.00 19 0.4 9.4 71
46,00 10 A1 A1 591 46,00 18 54 54 360
42.00 N 40 0 9.8 47.00 3 1.4 1.5 56 .6 47.00 ] 34 34 ]
40.00 13 5.8 58 9.3 43.[![! 2 1 -IZI 1 .I:I 56.6 48lIZIEI 16 T".!EI '.".!EI 4?.8
50.00 14 6.7 6.7 h2.0 ' ’ ' ) ' ’ ' '
51.00 12 5 4 54 57 4 49.00 2 1.0 1.0 577 43.00 1 54 5.4 532
50.00 3 1.4 1.5 59.2 50.00 18 24 24 621
52.00 2 24 24 513 51.00 12 f.1 6.1 653 51.00 21 103 0.3 7.4
53.00 14 6.3 6.3 T35 ' ’ ' ' ’ ’ ' ’
52.00 L) 2.0 2.0 G7.3 52.00 i 3.0 3.0 T5.4
_ Curmulative Curmulati ;
_ Frequency | Percert | ‘lid Percert | —Percent Frequency | Percert | ‘lid Percers | —Percert Frequency | Pervent | \ld Percent |~ Bucet
salid — 55.00 10 4.5 4.4 a0 “walid — 53.00 3 1.5 1.5 62.9 alid 5400 3 20 70 73
A7.00 2 A 8 754 g:gg 122 ;? ;? S:E &4 000 i 4 a0 a0
52.00 4 1.8 1.8 g0.7 : : : :
57 .00 5 2B 26 TR E 600 0 4.4 4.9 a5.2
G0.00 14 6.3 6.3 924 50.00 o 45 45 am 3 800 2 10 10 011
G1.00 1 4 4 Q.8 6000 a 46 X az .4 6400 g aq 10 041
fi2.00 2 4 4 a7 E;EE f 2'2 “ﬁ 32; 5.00 10 44 43 88.0
£2.00 ] 23 2.2 100.0 &7 00 5 . . a7 4 Total 03 100.0 100.0
Total 223 100.0 100.0 & 0D 5 36 i6 100.0
Total 106 100.0 100.0




SMKN 1 Yogyakarta

Hubugan_saling_

menguntungkan_dengan_mitra_

SMKN 2 Yogyakarta

HUDUgan_saing_ .
mengurtungkan_dengan_mitra_

kerja

M

“alid

hfi=zing

hlean

hledian

e

5td. Dewiation
tvinimum
hlximum
Sum

453

i

PR E
4.0000
72.00°
4.28074
12.00

32.00
5999.00

a. Multiple modes exist. The
smallest walue iz shown

Hubugan_saling_mengurtungkan_dengan_rnitra_kerjz

ketja

M Yalid 124
Missing 0

Mean 253280

Median 24,0000

Mode 24.00

Std. Deviation 352360

Minimum 15.00

Maxirnurm 32.00

aum JE6.00
Hubugan_saling_menguntungkan_dengan_mitra_kerja

Curmulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Percent

Yalid  15.00 1 B B 8
16.00 3 24 24 3.2
18.00 1 B B 4.0
22.00 G 4.8 48 8.8
23.00 12 9.6 9.6 18.4
24.00 53 424 424 B0.8
25.00 12 9.6 0.6 70.4
26.00 3 24 24 728
28.00 9 7.2 7.2 g0.n
30.00 1 8.8 8.8 ge.8
31.00 3 24 24 1.2
32.00 1 8.8 8.8 100.0
Total 124 100.0 100.0

Cumulative
Ereguency [ Pergent [ valid Percent Parcent
“alid - 12.00 1 ) 4 4
14.00 4 36 3 4.0
16.00 G 14 24 6.3
18.00 16 6.3 6.3 126
19.00 10 4.0 40 16.6
0.00 3 1.2 1.2 7.8
21.00 1 4.3 4.3 221
22.00 41 16.2 16.2 3|83
23.00 28 1.1 1.1 49,4
24.00 41 16.2 16.2 G5 G
25.00 0 4.0 4.0 G496
26.00 16 6.3 6.3 64
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
“walid — 28.00 23 a1 a.1 85.0
29.00 7 .8 1.8 ar.y
30.00 15 54 5.4 Q3.7
.00 9 36 3.5 ar.2
32.00 7 8 2.8 100.0
Total 153 100.0 100.0




SMKN 4 Yogyakarta

Hubugan_saling_
menguntunakan_dengan_mitra_

Hubhugan_saling_

SMKN 5 Yogyakarta

menguntunokan_dengan_mitra_

SMKN 6 Yogyakarta

FHURUYET_S=ITY_

menguntungkan_dengan_mitra_

ketfa

M Valid 223
Missing a

fean 2314883

Median 24.0000

Mode 24.00

Std. Deviation 621004

Minirnum 14.00

M axirmum 32.00

Sum 5171.00
Hubugan_saling_menguntungkan_tengan_mnra_Kera

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent

Yalid — 14.00 7 31 31 31
15.00 2 9 9 40
16.00 31 13.9 13.9 1749
17.00 7 3.1 3.1 211
18.00 9 4.0 4.0 241
19.00 5 22 22 274
20.00 2 9 9 283
21.00 10 45 45 327
22.00 15 6.7 6.7 39.5
23.00 21 5.4 5.4 48.9
24.00 36 16.1 16.1 645.0
25.00 18 8.1 8.1 731
26.00 2 8 8 740
27.00 7 31 31 7T
28.00 10 45 45 81.6
29.00 ] 2.2 2.2 834
30.00 7 31 31 g7.0
31.00 10 45 45 81.4
32.00 19 8.5 8.5 100.0
Total 223 100.0 100.0

keria
M Yalid 196
Missing 0
Mean 21.99449
Median 22.0000
Maoce 16.00
Std. Dewiation 5.08340
Minirmum 13.00
Maximum 3200
Sum 4311.00
cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  13.00 B 41 41 41
14.00 1 ki A 46
14.00 5 18 26 71
16.00 25 12.8 12.8 1949
17.00 B KR 31 230
18.00 20 10.2 10.2 332
19.00 14 71 7.1 403
20.00 3 158 15 418
21.00 b KR 31 444
22.00 18 9.2 92 541
23.00 5 28 28 566
24.00 19 9.7 97 B6.3
29.00 3 148 14 B7.9
26.00 i 10.7 10.7 786
27.00 4 20 20 B0
28.00 16 8.2 8.2 CER
29.00 14 71 7.1 5959
31.00 ? 1.0 1.0 96.9
32.00 b KR 31 100.0
Tital 196 100.0 100.0

kerja

M Valid 203
Missing 0

Mean 231133

Median 23.0000

Mode 2200

Std. Deviation 3.94039

Minirmum 16.00

Maximum 32.00

Sum 4692.00
Hubugan_saling_menguntungkan_dengan_mitra_kerja

Cumulative
Freguency | Percent | ‘alid Percent Percent

Walid  16.00 17 a4 8.4 84
17.00 3 1.5 1.5 84
19.00 21 103 103 02
20.00 7 34 34 238
2100 8 39 39 278
2200 34 16.7 16.7 443
2300 26 128 128 a7.1
2400 21 103 103 75
25.00 18 8.9 8.9 76.4
26.00 18 8.9 8.9 852
2700 ] 25 25 arr
28.00 4 20 20 897
30.00 11 54 54 5.1
.o 3 1.5 1.5 965
32.00 7 34 34 1000
Tatal 03 1000 1000




Kepamimpinan

N “alid 13
his=ing 1]
hdaan 61 2566
hdadian 62.0000
hiade fi4.00°
Std. Dewiation | 5.35153
hinimum 52.00
i ximum 71.00
Sum B922.00

a. hultiple modes exist. The
smallest walue is shown

Feperimpinan

SMKN 2 Yogyakarta

Kepemimpinan

M “walid 47
i==ing 1}
hwlean 597021
hedian G1.0000
e o0 | SMKN 1 Yogyakarta
5td. Dewiation | 842335
hdinimum 37.00
hazimum Y200
Sum 2806.00

Keperimpinan
Cumulative
Frequency | Percent | “whlid Pencent Percent

“Walid — 37.00 1 21 21 21
4400 1 2.1 21 4.3
45.00 1 2.1 21 .4
50.00 53 12.3 12.8 19.1
52.00 2 4.3 4.3 34
53.00 1 21 21 45
5400 3 fi.4 .4 A
55.00 2 4.3 4.3 36.2
A6.00 1 21 21 383
57.00 2 4.3 4.3 42 6
58.00 1 21 21 44 7
61.00 3 .4 6.4 511
G2.00 1 2.1 21 532
63.00 1 21 21 553
G400 3 6.4 6.4 61.7
55.00 1 2.1 21 63.8

Kepemimpinan
Cumulative
Freguency | Percent | ‘Alid Parcent Parcerit

“alid  66.00 ] 10.6 10.6 4.5
G7.00 4 848 8.4 830
G2.00 3 6.4 6.4 9.4
T1.00 4 8.4 8.4 ara
T2.00 1 21 21 100.0
Total 47 100.0 100.0

Cumulative
Frequency | Percent | “Blid Percent Percerit
“alid — 52.00 i k] A A
A3.00 2 1.8 1.8 27
Ad.00 i a.r ary 12.4
A5.00 12 10.6 106 230
A6.00 i a.7 av 327
&7.00 1 A A 336
A5.00 4 34 3.5 vz
A9.00 3 17 7 9.8
G0.00 4 3.4 3.5 434
61.00 1 k] A 44 2
G2.00 7 5.2 6.2 50.4
G3.00 7 6.2 6.2 il
.00 14 12.4 12.4 Ga.0
G5.00 5 4.4 EX} T34
G600 14 12.4 12.4 253
Keperirmpinan
Cumulative
Frequency | Percent | “lid Percent Percant
“alid  67.00 1 A4 A 86.7
G2.00 5 4.4 4.4 a1z
G9.00 ] 4.4 LX Q5 G
v1.00 ] 4.4 .4 100.0
Total 113 100.0 100.0




SMKN 4 Yogyakarta

Eepemimpinan

H

SMKN 5 Yogyakarta

“Alid

li==ing

hulean

hiedian

hiade

5td. Dewiation
hinimum
hximum
Sum

597778
f2.0000
&6.007
247409
40,00
#4.00
538000

an
o

a. hiattiple modes exist. The
smallest walue is shown

Keperimpinan

Yogyakarta

Eepemimpinan

M “Jalid 109
li==ing 1]
hzan G0.0000
hiedian G2 .0000
liade a0.00
5td. Dewiation | 8.53967
hinimum Fr.00
haximum FZ.00
Sum G540.00

Keperimpinan
Cumulative
Frequency | Percert | “blid Percent Percent

“Walid  3r.00 2 1.8 1.8 1.8
40.00 1 A A 28
42.00 1 A A 37
4600 2z 1.8 1.8 55
47.00 2z 1.8 1.8 7.3
A0.00 16 14.7 14.7 2.0
52.00 : 1.8 1.8 134
53.00 3 18 28 26 6
5400 3 18 ] 29.4
5500 2z 1.8 1.8 .z
A6.00 2 1.8 1.8 330
A7.00 4 37 37 367
58.00 4 37 37 40 .4

Cumulative
Frequency | Percent | ‘alid Parcert Percent

“alid  59.00 2 1.8 1.8 422
G0.00 1 A A 431
G1.00 4 37 37 458
G2.00 4 37 37 505
53.00 q 8.3 8.3 537
G400 53 5.5 5.5 G2
G5.00 g 7.3 7.3 716
GE&.00 4 37 37 752
G7.00 2 1.8 1.8 EA
G&.00 T .4 6.4 035
G9.00 3 -] 2.8 o6z
T0.00 4 37 37 24949
T1.00 3 28 18 927
T2.00 g 7.3 T3 100.0
Tatal 109 100.0 100.0

Cumulative
Frequencw [ Fergent 1| walid Pergent Parcent
“alid  40.00 1 1.1 1.1 1.1
41.00 1 1.1 1.1 2.2
42.00 1 1.1 11 33
43.00 5 [ 56 24
.00 1 1.1 1.1 0.0
45,00 1 1.1 1.1 1.1
51.00 5 5.6 5.6 16.7
A2.00 3 3.3 33 0.0
A3.00 2 12 132 122
Ad.00 4 LX) EX 6.7
55,00 i 6.7 6.7 333
A6.00 3 24 24 422
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
“walid — 57.00 2 13 1.2 LEX)
G000 z 2 1.2 45.7
61.00 1 1.1 1.1 478
62.00 5 5.6 5.5 h3.3
63.00 [ B.7 6.7 G0.0
.00 ] 5.6 i it
65,00 4 EX! 4.4 To.0
66 .00 1 1.1 1.1 711
67.00 3 3.3 3.3 74.4
62.00 2 24 24 833
69.00 ] 5.6 i 4.4
vo.00 3 33 3.3 922
71.00 3 33 3.3 a5 6
F2.00 3 3.3 3.3 939
24.00 1 1.1 1.1 100.0
Tatal an 100.0 100.0

SMKN 6
Eepamimpinan
M “walid 84
hi=sing I
Tlzan G0.5595
tiedian 61.5000
ade 54,00
5td. Dewiation | 6.54061
tinirmum 36.00
aximum T1.00
Sum A087.00
Heperni mpinan
Cumulative
Frequency | Percent “wilid Percent Percent
“alid  36.00 1 1.2 1.2 1.
46.00 1 1.2 1.2 2
54.00 12 14.3 14.3 165
55.00 1 13.1 131 298
56.00 10 1149 1.4 41
59.00 3 36 36 45
61.00 4 4.8 4.8 A0
G2.00 1 13.1 131 63.°
§3.00 1 1.2 1.2 G
G4.00 b g.0 g.0 T0.:
65.00 3 36 36 T3
G500 3 N i 3.6 T7.
&7.00 3 36 36 210
g8.00 b g.0 g.0 o !
G9.00 3 36 36 a0 .
Fo.00 3 A 36 94.[|
Curmulativ
Frequency | Percent | “alid Percent Percant
“Walid — 71.00 b 6.0 6.0 10C
Tatal B 100.0 100.0 .




SMKN 1 Yogyakarta

SLAOLISLIL

keputuzan Yano Efektif

SMKN 2 Yogyakarta

M Walid a7
Missing ]
Mean 2509574
Median 24.0000
Mode 24.00
Std. Deviation 439841
Minirnum 16.00
Maxirmum 32.00
sum 1220.00
Keputusan_Yang_Efektif
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid  16.00 2 4.3 4.3 4.3
17.00 1 21 2.1 6.4
18.00 1 2.1 2.1 8.4
24.00 24 a1.1 51.1 596
26.00 K] 6.4 6.4 6E.0
29.00 1 2.1 2.1 68.1
30,00 106 10.6 8T
32.00 10 21.3 21.3 100.0
Total ar 100.0 100.0

Statistics

Keputusan yang efeldif

I Yalid 113
Missing 0

Mean 271416

Median 27.0000

Mode 24.00

Std. Deviation 28177

Minirnm 2400

Mazimum 32.00

sum 3067Y.00

Keputusan_yang_efektif
Cumulative
Freguency FPercent | “alid Percent Fercent

Yalid — 24.00 ar 327 2T 2T
25.00 ] 4.4 4.4 ar.z
26.00 a 4.4 4.4 1.6
27.00 12 106 10.6 52.2
28.00 3 2.7 2.7 54.49
29.00 26 23.0 23.0 7.4
30,00 14 13.3 13.3 91.2
31.00 a 7.1 71 48.2
32.00 2 1.8 1.8 100.0
Total 113 100.0 100.0




SMKN 6 Yogyakarta

SMKN 4 Yogyakarta SMKN 5 Yogyakarta
Statistics Keputusan yang efekif
. N valid a0l
Kenutugan ﬁ!ranu gfektif Missing 0
N valid 108
o Mean 25.8000
Migsing 0 )
Mean %642 Median 25.0000
o 25.0000 Mode 24.00
Med'an e Std. Deviation 447766
oe ' Minirnurn 1400
Std. Deviation 360433 )
o Mawimurm 3200
Minirmnum 16.00
Sum 7322.00
Waximum 3200
Surm 2904.00
Keputusan_yany_efektif
P Cumulative
Keputusan_yang_efektif Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Cumu|atwe Valld 1400 2 22 22 22
Frequency | Percent | Valid Parcent Percent 15.00 1 11 11 13
Valid  16.00 7 18 18 18 16.00 ] 19 19 67
17.00 1 3 g 78 1700 ; 22 22 0
18.00 1 3 4 37 18.00 1 11 11 100
2200 ! 4 8 46 72,00 ; 67 67 167
2300 1 18 1.8 b4 2300 3 13 13 200
2400 W 8 158 421 24.00 16 178 178 178
500 4 3 3 453 2500 12 123 123 511
.00 g 73 [ 531 26.00 2 12 22 513
2700 7 B4 64 338 27.00 4 14 14 578
28.00 4 3 37 633 28.00 10 11 1.1 B89
23.00 3 8 28 B6.1 29.00 10 111 111 800
30.00 7 07 207 867 20,00 3 79 19 119
31.00 3 8 8 84.0 31.00 8 89 89 911
32.00 12 1.0 11.0 100.0 1700 ] 90 a0 1000

Statistics

Keputusan yang efektf

M Yalid 84
Missing ]

Mean 26.9643

Median 26.5000

Mode 24.00

Std. Deviation 316017

Minirmum 16.00

M akimum 32.00

Sum 226500

Keputusan_yang_efektif
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Yalid  16.00 i 112 1.1 11
23.00 3 36 36 48
24.00 21 262 262 310
25.00 4 107 107 17
26.00 7 83 8.3 500
27.00 b A 7l 571
28.00 B 7l 7l 643
29.00 § 107 107 750
30.00 7 8.3 8.3 823
31.00 4 48 48 881
32.00 10 114 118 1000
Total 84 100.0 100.0




SMKN 1 Yogyakarta

Pendekatan Sistem pengelolaan

SMKN 2 Yogyakarta

Fendekatan Sistem pengelolaan

M Walid a7
Missing ]
Mean 41.14849
Median 42.0000
Mode 38.00
Std. Deviation 520442
Minirnum 26.00
Maxirmum 52.00
sum 1834.00
Pendekatan_Sistem_pengelolaan
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid  26.00 1 2.1 2.1 2.1
29.00 1 21 2.1 4.3
30,00 1 2.1 2.1 6.4
34.00 2 4.3 4.3 10.6
ar.oo 2 4.3 4.3 14.49
39.00 12 284 254 0.4
40.00 2 4.3 4.3 447
41.00 1 2.1 2.1 46.8
42.00 T 14.9 14.49 61.7
43.00 2 4.3 413 66.0
44.00 ¥ 14.9 14.49 a0.4
45.00 4 8.5 8.a 894
47.00 2 4.3 4.3 536
52.00 3 6.4 6.4 100.0
Total a7 100.0 100.0

I Walid 113
Missing 1]
Mean 43.0973
Median 43.0000
Mode 42.00
Std. Deviation 399769
Minirnm 24.00
Maximum 49.00
sum 4870.00
Pendekatan_Sistem_pengelolaan
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent FPercent
Yalid — 24.00 1 9 A A
26.00 1 4 A 1.8
34.00 1 4 e 2.7
38.00 2 1.8 1.8 44
38.00 13 11.5 11.48 1549
40.00 ¥ g2 6.2 22.1
41.00 T g2 5.2 28.3
42.00 21 18.6 18.6 46.9
43.00 3] 8.3 5.3 52.2
44.00 a 71 7.1 59.3
45.00 12 10.6 10.6 659.9
46.00 14 12.4 12.4 823
47.00 4 3.4 3.4 858
438.00 12 10.6 10.6 96.45
48.00 4 3.4 3.4 100.0
Total 113 100.0 100.0




SMKN 4 Yogyakarta

SMKN 5 Yogyakarta

SMKN 6 Yogyakarta

Pendekatan Sistern pengelolaan

Statistics
Pendakatan Sistem pengelolaan
M “Jalid 109
hi=sing I
lulzan 41 6788
hutedian 42 0000
Tukode 39.00
Std. Dewigtion | 40934
lufnimum 33.00
hEximum 51.00
Sum 4543 .00
Fendekatan_Sistern_pergelolaan
Cumulative
Freguency [ Fergent | %alid Fereent Parcent
“Walid - 33.00 2 1.8 1.8 1.8
34.00 10 9.2 9.2 1.0
.00 2 1.8 1.8 12.8
38.00 |3 5.8 5.5 18.3
38.00 18 16.5 16.5 4.9
40.00 |13 548 55 40 .4
41.00 a 83 23 48 6
+2.00 12 1.0 1.0 506
+3.00 g 7.3 7.3 Gv.0
4400 b 10.1 0.1 A
45.00 L1} 548 55 226
Cumulative
Frequency | Percent | “whlid Percent Percant
walid  46.00 3 1.8 8 853
47.00 3 18 28 281
48.00 L 37 37 LRy
48.00 1 A A a:ry
A0.00 =3 5.5 5.5 gz
51.00 2 1.8 1.8 100.0
Tatal 109 100.0 100.0

STETI SIS
Pendekatan Sistem pengelolaan
M “Jalid a0
li==ing 1]
hzan L
hiedian <47 .0000
hade A0.00
5td. Dewiation | 5.29034
huinimum 30.00
hiazimum 63.00
Sum 4038.00
Pendekatan_Sistern_pengelolaan
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
“alid  30.00 1 11 1.1 1.1
.00 1 11 11 22
33.00 3 33 3.3 L]
Eria] 1 11 11 6.7
2800 3 3.3 3.3 0.0
38.00 12 13.3 13.3 33
40.00 2 12 22 2456
41.00 3 33 3.3 849
4200 1 11 11 0.0
43.00 3 3.3 3.3 333
4400 ] 5.6 L] 3849
4500 G 6.7 6.7 45 6
4600 3 3.3 3.3 4349
47.00 3 3.3 3.3 522
45.00 G 6.7 6.7 5849
Cumulative
Frequency | Percent | “walid Percent Percent
“alid  49.00 G G.7 g.7 G4 6
A0.00 16 irs 17.8 233
51.00 T T.E T8 911
52.00 T e T8 g9
G3.00 1 11 1.1 100.0
Tatal a0 100.0 100.0

M Walid a4
Miszing il
Mean 435952
Median 43.0000
Mode 43.00
Std. Deviation 4.24298
Minimum 37.00
Maximum 52.00
Sum J662.00
Pendekatan_Sistem_pengelolaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid — 37.00 1 1.2 1.2 1.2
38.00 f 71 71 8.3
35.00 a 445 445 174
40.00 10 119 119 208
41.00 4 48 48 4.5
42.00 g 10.7 10.7 45.2
43.00 11 131 131 4.3
44.00 a a5 a5 7.4
45.00 3 16 16 7.4
46.00 4 48 48 76.2
47.00 3 16 16 798
48.00 3 16 16 833
49.00 2 24 24 85.7
4000 4 48 48 90.5
52.00 g 9.4 9.4 100.0
Total 84 100.0 100.0




SMKN 1 Yogyakarta

SMKN 2 Yogyakarta

Feningkatan berkesinambunian

| Walid 124
Missing 0

hlean 207820

hledian 21.0000

hiode 21.00

Std. Deviation 253140

Minirnum 14.00

Maximum 28.00

Sum 2589.00

Peningkatan_berkesinambungan
Curnulative
Freguency | Percent | Valid Percent Parcent

Valid  14.00 3 24 24 24
15.00 B 4.8 48 7.2
16.00 2 16 16 8.8
17.00 1 B 8 9.6
18.00 3 24 24 12.0
19.00 1 8.8 88 08
20.00 il 16.8 16.8 KYR]
21.00 249 232 232 f0.g
22.00 il 200 200 ana
23.00 10 8.0 8.0 LER]
24.00 9 7.2 7.2 q6.0
2500 3 24 24 a8.4
27.00 1 B 4 99.2
28.00 1 B 4 100.0
Total 124 100.0 100.0

Peningkatan berkesinambungan

i Valid 253
Mizsing 0

Mean 21.58849

Median 21.0000

Made 21.00

Std. Deviation 3.89813

Minirmum 14.00

Maximum 28.00

gum 8462.00

Peningkatan_berkesinambungan
Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  14.00 B 24 24 24
158.00 2 8 8 32
16.00 15 5.9 5.9 9.1
17.00 13 8.1 8.1 142
18.00 16 6.3 6.3 206
18.00 28 1.1 11.1 316
20.00 24 8.5 8.5 41.1
21.00 56 221 221 B3.2
22.00 8 3.2 32 B6.4
23.00 14 8.5 8.5 714
25.00 15 5.9 8.9 774
26.00 15 5.9 5.9 838
28.00 41 16.2 16.2 100.0
Total 283 100.0 100.0




SMKN 4 Yogyakarta

PemnqkaﬁnSnMM Eﬁn%()gyakarta
N Yalid 196
Missing ]
Mean 200714
Median 21,0000
Mode 400
Stdl. Deviation 393342
Minimum 14.00
Maximum 28.00
Sum 3934.00

Peningkatan_herkesinambungan

SMKN 6 Yogyakarta

il Valid m
Missing 0
Mean 206009
Wedian 21.0000
Mode 200
St Deviation 4.12501
Minimurm 13.00
Maximum 28.00
Sum 4594.00
Peningkatan_berkesinambungan
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Fercent
Yalid  13.00 4 18 18 148
14.00 1 84 8.4 11
15.00 15 B.7 6.7 179
16.00 B 7 7 06
17.00 3 13 13 20
18.00 1 8.4 89 N8
18.00 18 8.1 8.1 399
2000 11 448 49 448
2100 yL 108 108 5.6
2200 0 8.0 8.0 B4.6
2300 0 8.0 8.0 715
2400 17 76 76 811
2500 16 1.2 12 843
26.00 B 7 7 3.0
2700 10 44 48 B2 5
2800 10 445 45 100.0
Total ik 1000 1000

Cumulative
Freguency | Percent | Yalid Percent Percent

Yalid  14.00 pii 133 133 133
15.00 8 41 41 173
16.00 n 102 102 176
17.00 5 16 18 301
18.00 14 A Al 31
19.00 12 .1 .1 434
2000 B 31 3 464
pallli] 13 .6 b6 531
2200 1 128 128 £4.8
2300 1 133 133 741
400 n 138 138 528
16.00 7 16 18 56,4
700 ? 1.0 11 574
2800 5 16 18 1000
Total 196 100.0 1000

Peningkatan berkesinambungan
M Yalid 0
Missing 0
Mean 218374
Median 22,0000
Mode 2100
Std. Deviation 334755
Minimurm 14.00
W agimmum 28.00
gum 443300
Peningkatan_berkesinambungan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid 1400 2 1.0 1.0 1.0
15.00 B el a0 148
16.00 4 20 20 54
17.00 26 128 128 187
20.00 2 1.0 1.0 1897
21.00 54 271 71 468
2200 27 133 133 601
23.00 36 17.7 177 e
24.00 4 20 20 748
28.00 17 84 a4 8a.2
2700 18 84 a4 47.0
28.00 B a0 al 100.0
Total 203 100.0 100.0




SMKN 1 Yogyakarta

ketarlibatan Hersonel

Fetedibatan Personel

SMKN 2 Yogyakarta

M Walid 125
Missing 0
Mean 36.5600
Median 38.0000
Mode 38.00
Std. Deviation 459207
Minirnum 26.00
Maximum q2.00
sum 4570.00
Keterlibatan_Personel
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid — 26.00 2 1.6 16 16
29.00 10 8.0 8.0 9.6
an.oo 4 3.2 3.2 128
.00 3 6.4 f.4 18.2
32.00 ] 4.0 4.0 232
34.00 g 4.0 4.0 e
35.00 16 12.8 128 400
ar.oo 10 8.0 8.0 48.0
3s.00 2 16.8 16.8 4.8
39.00 1A 8.8 8.8 736
40.00 14 1.2 1.2 848
41.00 1 8.8 8.8 936
42.00 3 24 24 96.0
44.00 3 24 24 984
52.00 2 1.6 16 100.0
Total 125 100.0 100.0

H halid 53
hfiz=ing 1]
hiean 3760
hiedian 33.0000
hode %00
Std. Devigtion | 717720
hfinimum 12.00
hiazimum G200
Sum 953300
Keterlibatan_Personel
Cumulative
Freguency | Pargert | alid Percent Ferert
walid - 13.00 3 1.2 1.2 1.2
17.00 1 4 4 1.6
26.00 i 14 14 4.0
ZF.oo0 i 4 14 6.3
z.00 12 71 T1 12.4
29.00 : B R 14.2
.00 0 4.0 4.0 13.2
3z.00 L] 16 36 2y
34.00 16 e} fi3 iR
3500 2 8 i g
36.00 12 4.7 4.7 336
ar.oo 26 10.3 10.3 43.49
Cumulative
Frequency | Percent | ‘valid Percent Percent
“alid  35.00 44 19.4 19.4 G3.2
39.00 24 a4 9.4 T3
<01.00 4 1.6 1.6 T4.7
41.00 17 6.7 6.7 a1.4
4500 fi 2.4 2.4 818
47.00 12 4.7 4.7 BEA
49.00 1 4 4 3.9
A0.00 21 8.3 8.3 ar.z
52.00 7 1.8 2.8 100.0
Total 253 100.0 100.0




SMKN 4 Yogyakarta

SMKN 5 Yogyakarta

FRIEMIDIIAN Fersonal

Eetedibatan Personel

SMKN 6 Yogyakarta

Ketedibatan : Personel H "lid 196
] "alid 123 )
. hiissing 1]
Mssing 0 Wean 36 0604
hiean 37 424 Wedian 35,0000
hiedian 38.0000 Mo 2400
Mode 20,00 »
5td. Dewiation | 550014 ﬁ:i'm'ﬂ"m” ﬁ?ﬁ”gz
hfnimum 26.00 i
P 52.00 aximum A2.00
sum 445000 Sum 7246 .00
Keterlibatan_Personel Keterlibatan_FPersanel
Curmulative Frequency | Percent | lid Percent ELr!'reanéI:tr&ve
_ Frequency | Percert | “alid Parcent Percent Iy 7 oy 3 6 Th
Walid 2600 1 4 &+ 4
2700 8 - - an 29,00 ] 25 25 fi.1
28,00 2 3 9 49 30.00 1 107 107 168
20,00 9 P P 58 300 24 122 122 291
30.00 13 5.3 53 17 33.00 13 6.6 6.6 AT
3100 10 45 45 181 34.00 5 124 124 435
22 00 1 4 4 158 35.00 7 15 15 520
.00 a 18 18 154 36.00 14 71 71 697
2400 1 . a5 o 3200 7 k¥ k¥ 628
35.00 5 11 72 0.1 .00 3 14 14 4.3
36.00 5 11 73 34 40.00 1 4 4 i3
37.00 5 132 12 426 41.00 B 8 31 B74
28 00 15 @1 21 57 42,00 fi 21 21 704
30.00 41 12.4 12.4 f9.1 “3.00 13 6.6 6.6 7
4000 17 7 78 %7 4400 a0 15.3 15.3 924
400 g aE Tk a0 43,00 fi 21 21 059
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | ‘alid Percent Parcent Frequency | Parcert | “lid Percent Parcart
Walid  42.00 1 4.4 4.8 5.2 walid  §1.00 1 5 5 0.4
43.00 12 54 §4 a0 6 §2.00 7 36 36 100.0
44.00 fi 27 a7 93.3 Total 196 100.0 100.0
45.00 1 4 4 93.7
50.00 1 4 4 947
g2.00 12 A% 58 100.0
Tatal 223 100.0 100 0

N “alid 203
Ivi==ing 1]
hizan 38.9409
hedian 28,0000
hiade 40.00
5td. Deviation | 4.92583
hinimum 26.00
lvaximum 51.00
Sum 7a05.00
Keterlibatan_Personel
Cumulative
Frequency | Percent | ‘Jalid Percent Percenit
“alid  26.00 i 5 5 k3
27.00 5 258 25 a0
23.00 fi a0 30 54
29.00 1 kil A 6.4
30.00 1 5 5 6.9
23.00 5 25 25 9.4
24.00 5 258 25 1.8
35.00 7 34 34 15.3
36.00 14 642 6.9 2.2
37.00 19 9.4 9.4 35
28.00 18 24 29 40.4
39.00 14 18 1.8 2.2
40.00 38 19.2 18.2 1.4
41.00 32 15.8 15.8 7.2
42.00 3 34 39 g1
43,00 3 15 15 926
Cumulative
Frequency | Percent | ‘alid Parcent Perceri
“walid — 50.00 10 4.9 4.4 ar.a
51.00 5 148 158 100.0
Tatal 203 100.0 100.0




SMKN 1 Yogyakarta

Pendekatan Froses

SMKN 2 Yogyakarta

] Walid a7
Missing 1]

Mean 50.1064

Median 50.0000

Mode 85.00

Std. Deviation 6.01171

Minirmum 34.00

Mlaximum 64.00

Sum 2355.00

Pendekatan_Proses
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

YWalid 3400 2 4.3 4.3 4.3
41.00 2 4.3 4.3 8.a
42.00 2 4.3 4.3 12.8
44.00 2 4.3 4.3 17.0
46.00 2 4.3 4.3 21.3
48.00 3] 12.8 12.8 34.0
49.00 ] 10.6 10.6 447
50.00 3 6.4 G4 51.1
51.00 ] 10.6 106 61.7
52.00 1 2.1 21 63.8
54.00 ] 10.6 10.6 7d.A
55.00 7 14.49 1449 894
57.00 3 6.4 G4 957
61.00 1 2.1 2.1 g7.49
64.00 1 2.1 21 100.0
Total 47 100.0 100.0

Statistics

Pendekatan Proses

M “wialid 113
hi==zing 1]
hizan a1 6726
hiedian a1.0000
e 45.00
Std. Dewigtion | 538756
hfinirmum 32.00
hEximum G400
Sum 5339.00

Pendekatarn_Proses
Cumulative
Frequency [ Fergent | olid Pereent £

“alid  32.00 3 7 27 27
45.00 4 34 348 6.2
45.00 1 A A T
<47.00 2 1.8 1.8 8.8
48.00 12 19.5 19.5 8.3
48.00 S T T 4.4
A0.00 4 a0 2.0 43.4
51.00 15 133 13.3 A6.6
52.00 T 6.2 G.2 G2.8
53.00 2 1.8 1.8 Gd.6
5400 3 s 17 G7.3
55.00 T 6.2 5.2 T34

Cumulative
Frequency | Parcent | “lid Percent Parcent

“alid  &6.00 g T 7.1 205
57.00 ] 4.4 4.4 250
58.00 G 53 53 a0.3
5900 4 34 345 938
G0.00 ] 4.4 .4 8.z
G2.00 1 A A 94.1
G400 1 A A 100.0
Tatal 113 100.0 100.0




SMKN 5 Yogyakarta

SMKN 6 Yogyakarta

Pendeligtan Proses

SMKN 4 Yogyakarta
Statistics

Pendekatan Proses

H “alid 104
li==ing 1]
lukaan 613673
Iukadian A1.0000
hdade 51.00
5td. Dewiation | G.40099
luinimum 40.00
hEximum G3.00
5um 559800

Pendekatan_Proszes
Cumulative
Freguency ( Pereent | walid Percent £

“alid  40.00 1 A A A
41.00 i 7.3 T3 8.3
42.00 5 4.6 4.6 123
44.00 2 1.8 1.8 147
44,00 A 4.5 4.6 19.3
45,00 10 9.2 az 8.4
47.00 1 | A 9.4
43.00 0 9.2 az 385
449.00 4 a3y 37 422
A0.00 1 A A 43.1
51.00 12 1.0 1. 541
52.00 1 A A 55.0

Cumulative
Frequency | Percent | “walid Percent Percent

“alid  53.00 8 7.3 7.3 62.4
54.00 2 1.8 1.8 642
55,00 i 7.3 T3 16
56,00 L) ar a7 6.2
57.00 3 2.8 28 8.0
58.00 8 7.3 7.3 253
A9.00 2 1.8 1.8 72
G0.00 2 1.8 1.8 ga.0
G1.00 ] 4.5 4.5 i
62.00 5 4.6 4.6 932
63.00 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0

statistics
Pendekatan Proses
M “walid a0
i==ing 1}
lulean 52 8444
lutedian 540000
Iuiade 59.00
5td. Dewiation | 594717
hiinimum <01.00
hwazimum 61.00
Sum 4766.00
Pendekstan_Proses
Cumulative
Frequency | Percent | “Blid Percent Percent
“Jalid  40.00 4 4.4 4.4 4.4
41.00 1 1.1 11 5.6
+2.00 2 2.2 12 T8
+3.00 3 3.3 3.3 11.1
45.00 2 23 12 13.3
45,00 1 1.1 11 14.4
47.00 4 LX) LX 129
45.00 g g4 g4 ]
49.00 3 33 3.3 |
50.00 2 23 12 333
51.00 4 4.4 .4 JEr]
52.00 G 6.7 6.7 a4 4
5400 G g.7 g.7 51.1
55.00 4 4.4 .4 55 6
A6.00 2 24 24 Gd.4
57.00 b 56 5.6 Fo.0
Cumulative
Frequency | Percert | “lid Percent Percent
walid  58.00 T T8 T8 T8
59.00 15 16.7 16.7 H4.4
G0.00 2z 12 12 Q6.7
§1.00 3 33 33 100.0
Tatal a0 100.0 100.0

M “alid o4
i==ing 1]
hwlean 52,3333
Iviedian 52.0000
fwiade 45.00
Std. Dewiation | 462662
tvinimum 4400
haximum g3.00
Sum 4396.00
Pendekatan_Proses
Cumulative
Frequency | Percent | “hlid Percent Percerit
walid  44.00 2 2.4 2.4 2.4
45,00 3 3.6 36 G.0
465,00 1 1.2 1.2 A
43.00 19 126 126 9.8
49,00 4 4.8 4.8 4.5
A0.00 b 6.0 G.0 40.5
51.00 G T A 47 G
52.00 4 4.8 4.8 524
53.00 a 10.7 10.7 631
A4.00 4 4.8 4.8 Gv7.9
5600 G T A 5.0
5600 5 6.0 G.0 .o
A7.00 1 1.2 1.2 e |
52.00 5 6.0 G.0 281
59.00 3 3.6 36 LRy
G0.00 4 4.8 4.8 96 .4
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
“alid  6Z.00 1 1.2 1.2 ar .6
g:3.00 2 2.4 2.4 i00.0
Tatal a4 100.0 100.0




Lampiran 10. SERTIFIKAT ISO









Lampiran 12. TABEL CHI KUADRAT



NILAI-NILAI CHI KUADRAT

AP

————— T ————

i Taraf signifikansi
50% | 30% | 2% | 0% | %, 1%
1 0455 1074 1642| 2706 3641 6,635
2 1306| 2408 32191 4605| 5991( 9210
3 2366| 3665| 40642 621 T7815| 11341
4 3357 4878| 5989 T719| 9488| 13277
§ 43511 6064F 7289 9236( 11,070 15086
6 653481 7231| 6558| 10645| 12592 16812
1 6,346 | 8383 96803| 12017 14,067 | 18475
8 14| 9524| 11,0301 13362 15507 20,090
9 8343 | 100656 | 12242| 14684 | 16919 21,666
10 93421 11,781 13442| 15967| 18307 23209
11 10341 12809| 14631 17215] 19675 24,725
12 | 11340 14011 15812 16549 2102 | 26217
13 | 123401 15119 16985 19812| 22362| 27688
14 | 133391 16222 18151 21,064 23685( 29,141
15 | 14330 17322 19311 22307| 24,996 | 30578
16 | 15338 18418 20465| 23,542 26,296 | 32,000
17 | 16338 19511 21615| 24769| 27587 33409
18 | 17338| 20601 22760 25969 28869 | 3480
19 | 18338| 21689 23900 27204 30,144 | 36,191
20 | 19337 2275| 25038| 28412( 31410 37566
| |
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